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ABSTRAK 
 
Dewi Asiyah Zulfarida. 153151032.  Analisis struktural yang terkandung dalam 
novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah (Kajian Struktural dan 
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter). Skripsi. Progra Studi Tadris Bahasa Indonesia 
IAIN Surakrta. Pembimbing: Dr. Siti Isnaniah, M. Pd. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: (1) Analisis struktural 
yang terkandung dalam novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima 
Madaniah; (2) Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel 
Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah yang dianalisis dengan 
pendekatan sruktural dan nilai-nilai pendidikan karakter. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif dengan metode analisis isi content analysis. Teknik 
keabsahan data menggunakan triangulasi teori. Sumber data berupa novel 
Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah.  
 Teknik pengumpulan data yang pertama membaca novel Assalamualaikum 
Calon Imam karya Ima Madaniah secara keseluruhan, kedua mencatat dan 
menandai data-data yang berhubungan dengan kajian struktural dan nilai-nilai 
pendidikan karakter, ketiga menginventarisasikan data yang berhubungan dengan 
nilai-nilai pendidikan, keempat mengklasifikasikan data yang terkumpul 
berdasarkan kajian struktural dan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat 
dalam novel. Teknik analisis data menggunakan model interaktif dengan 
mendeskripsikan data yang sudah diinventarisasikan, mengklasifikasikan data 
sesuai dengan teori yang dikemukakan, menganalisis data berdasarkan klasifikasi 
yang ditemukan,  menginterpretasikan data yang sudah dianalisis, menarik 
simpulan dan menulis laporan penelitian. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Assalamualaikum Calon Imam 
karya Ima Madaniah dikaji dengan pendekatan stuktural Robert Stanton terdapat 
dua unsur pembangun karya sastra meliputi fakta cerita dan sarana sastra. Fakta 
cerita terdiri dari alur, karakter, latar, tema sedangkan sarana sastra terdiri dari 
judul, sudut pandang, gaya dan tone, simbolisme, dan ironi. Unsur pembangun 
karya sastra tersebut sebagai acuan dalam menganalisis sebuah novel serta 
pendidikan karakter yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang 
terdapat tiga aspek terdiri dari pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan 
moral. 
 
Kata kunci: Struktural, Nilai-nilai Pendidikan Karakter, Novel Assalamualaikum 
Calon Imam. 
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ABSTRACT 
 
 
Dewi Asiyah Zulfarida. 153151032. An Analysis of Structural on 
Assalamualaikum Calon Imam novel by Ima Madaniah (Structural Study and 
Education Character Values). Thesis. Tadris Bahasa Indonesia Program Study. 
IAIN Surakarta. Advisor: Dr. Siti Isnaniah, M. Pd. 
 This research aims to determine: (1) Structural analysis that was 
contained on Assalamualaikum Calon Imam novel by Ima Madaniah; (2) 
Education character values that was contained on Assalamualaikum Calon Imam 
novel by Ima Madaniah which was analyzed with structural approach and 
education character values. This research used descriptive qualitative research 
with content analysis method. The trustworthiness used triangulation theory. The 
source data was Assalamualaikum Calon Imam by Ima Madaniah novel. 
 The first collecting the data was read Assalamualaikum Calon Imam novel 
by Ima Madaniah as a whole, the second was recorded and marked the data that 
correlated structural study and education character values, the third was 
inventoried the data that correlated with education values, the fourth was 
clarified the data that collected based on the structural study and education 
character values on novel. The techniques of analysis data used interactive model 
with describe the data that has been inventoried, clarified the data based on the 
theory, analyzed the data classification that has been found, interpreted the data 
that has been analyzed, drawing conclusion and wrote research reports. 
 The result of this research showed that Assalamualaikum Calon Imam 
novel by Ima Madaniah was studied by Robert Stanton’s structural approach. 
There are two elements in literary development. They are the fact story and 
literature tool. The fact story consists of the plot, characters, setting, and theme. 
The literature tool consists of title, point of view, style and tone, symbolism, and 
irony. The element of literary development was as a reference to analyze a novel 
and education values that can be applied in daily life which have three aspects 
consists of moral knowledge, moral feelings, and moral actions. 
 
Keywords: Structural, Education Character Values, Assalamualaikum Calon 
Imam Novel 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ide kepercayaan seseorang dikeluarkan dengan bentuk tulisan yaitu 
karya sastra. Karya sastra berkaitan dengan manusia dan berkaitan erat antara 
sastra dengan budaya. Sastra dengan budaya mempunyai fungsi penting dalam 
kemajuan suatu bangsa, dengan adanya peranan penting tersebut manusia 
dapat mempelajari ilmu pengetahuan seperti budaya, pandangan hidup, dan 
adat istiadat di masyarakat dengan menerapkanya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Karya sastra sebagai ragam tulisan mendominasi munculnya unsur 
estetis, karya sastra mampu memberikan perasan terhadap pembaca. Dari 
beberapa karya sastra terdapat satu jenis karya sastra yaitu novel. Novel 
sebagai karya sastra yang menarik dapat dibaca oleh masyarakat umum, 
terutama dikalangan remaja. Novel menceritakan kehidupan yang terjadi di 
masyarakat yang mencakup masalah agama, sosial, politik, ekonomi, dan 
budaya. Kehadiran novel bertujuan untuk mengungkapkan isi cerita dan 
mengangkat aspek-aspek kehidupan yang dapat diterapkan dalam kehidupan 
nyata. Terciptanya sebuah novel berasal dari latar belakang pengarang itu 
sendiri dan  tidak terlepas dari kehidupan masyarakat di sekitar. 
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Stanton (2012: 90) menjelaskan bahwa kehadiran novel dapat 
menciptakan pertumbuhan moral dari beberapa kejadian  munculnya karakter 
selama betahun-tahun. Sebagai bahan bacaan untuk pembaca, novel sebagai 
jenis karya fiksi dalam  kesastraan kaitanya dengan penceritaan yang paling 
lengkap. Novel dibedakan menjadi dua kategori yaitu karya hiburan dan karya 
serius. Semua karya tidak dapat disebut sebagai karya hiburan tetapi sebuah 
novel serius dituntut untuk memberikan karya yang menarik, dapat diterima 
oleh pembaca dan memberikan hiburan serta dituntut untuk lebih dari itu. Ciri 
utama novel dapat  memotivasi, menghibur, dan menarik bagi pembaca. 
Novel menjadi sebuah karya sastra yang berfungsi untuk memberikan 
motivasi dan inspirasi bagi pembacanya. Karya sastra yang ingin peneliti kaji 
yaitu novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah karena novel 
ini mengambil latar cerita dari seorang perempuan cantik bernama Nafisya. 
Kepercayaan sebagai hal yang cukup langka bagi Fisya, penyebab utamanya ia 
tidak percaya dengan laki-laki terutama dengan ayahnya sendiri. Nafisya juga 
memiliki perasaan cinta dengan Jidan tetangga sekaligus teman bermainya di 
masa anak-anak. Pertemanan yang berujung cinta ini tidak bertahan lama, 
Jidan mencintai wanita lain sebagai tambatan hatinya. Kepercayaan Nafisya 
dengan laki-laki mulai pudar, seakan merasa putus asa apabila berdekatan 
dengan pria karena Fisya trauma dengan perceraian orang tuanya. 
Cerita di dalam novel Assalamualaikum Calon Imam ini memunculkan 
nilai pendidikan karakter, seperti nilai religius, suka menolong dan lainya, 
nilai religius merupakan nilai pendidikan karakter dalam hubunganya dengan 
Tuhan, suka menolong merupakan tindakan yang berupaya membantu orang 
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lain apabila sedang mengalami kesusahan. Seperti dalam novel ini 
mengisahkan ketika Fisya bertemu dengan seorang dokter disaat menolong 
anak kecil terlibat kecelakaan di jalan. Merupakan salah satu nilai pendidikan 
karakter suka menolong.  
Novel karya pengarang bernama Ima Madaniah ini diterbitkan pada 
tahun 2017 dengan tebal 476 halaman. Melalui ketikan jarinya, Ima Madaniah 
mampu menghidupkan tokoh-tokoh di dalam cerita melalui kosakata yang 
beragam dan menarik. Bahkan ketika diunggah di dalam situs buku online 
Wattpad, novel ini telah dibaca lebih dari tiga juta pasang mata. Sehingga 
novel ini layak difilmkan di bioskop, film yang diadaptasi dari novel 
Assalamualaikum Calon Imam ini pertama tayang di bioskop pada bulan 
februari 2018. Penulis novel ini ternyata masih muda dan memiliki hobi 
menulis kisah-kisah bergenre Islam dan memiliki cita-cita ingin menjadi 
hafidz Alquran. Ima merasa memiliki sesuatu kebangaan tersendiri untuk bisa 
membuat jejak kehidupan, menabur hikmah melewati tulisan. 
Pembahasan subbagian dalam novel ini dilakukan dengan cara 
mengupas kecenderungan penggunaan kajian stuktural sehubungan dengan 
masalah pokok yang sedang dipelajari. Pendekatan strukturalisme memandang 
karya sastra sebagai pelengkap antarunsur. Analisis struktural memandang 
suatu karya sebagai penciptaan hubungan antarunsur pembangun karya sastra. 
Fakta cerita dan sarana sastra sebagai unsur pembangun novel yang 
menggunakan kajian struktural. Unsur pembangun dalam novel sebagai fakta 
cerita meliputi alur, latar, karakter, dan tema. berbeda dengan usur pembangun 
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sebagai sarana sastra yang meliputi sudut pandang, judul, simbolisme, ironi, 
gaya dan tone. (Sunata, 2014: 584).  
Novel sebagai bahan bacaan bagi kalangan umum di masyarakat 
berkembang secara pesat dari generasi ke generasi, banyak novel-novel yang 
sedang merilis dan tidak semua novel terlepas dari unsur pembangun karya 
sastra karena dengan adanya unsur pembangun novel tersebut memudahkan 
pembaca untuk mengetahui secara keseluruhan isi yang disampaikan 
pengarang terhadap pembaca. 
Selain kajian struktural, analisis novel ini juga dapat dilakukan dengan 
mengungkapkan nilai-nilai pendidikan karakter. Menurut Raka (2011: 105-
106) berpendapat bahwa pendidikan karakter sebagai pengembangan moral 
serta berfikir untuk menanamkan karakter di lingkungan belajar, seperti di 
lingkungan rumah, lapisan masyarakat, dan sekolah. Kesatuan dalam akhlak 
manusia disebut pendidikan karakter, sehingga dapat mengembangkan sifat-
sifat kemuliaan sebagai makhluk yang taat dan mengembangkan keyakinan 
serta kesadaran manusia. 
Penerapan pendidikan karakter merupakan langkah yang efektif untuk 
menumbuhkan kejujuran, percaya diri, dan menghargai orang lain. Novel 
Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah ini bisa menjadi motivasi 
bagi masyarakat umum dan dapat mengetahui pengetahuan yang lebih 
mengenai pendidikan karakter yang ada di dalamnya serta meningkatkan 
minat baca terutama dalam bentuk novel sebaagai pedoman kehidupan.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis. Maka penelitian 
novel yang dilakukan dengan kajian struktural dan nilai-nilai pendidikan 
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karakter di atas pantas untuk dilakukan penelitian guna memudahkan 
masyarakat umum untuk memahami makna yang disampaikan oleh pengarang 
di dalam novel.  
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat diperoleh 
rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah analisis struktural yang terkandung dalam novel 
Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah? 
2. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 
novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui. 
1. Analisis struktural yang terkandung dalam novel Assalamualaikum Calon 
Imam karya Ima Madaniah. 
2. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel 
Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah. 
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D. Manfaat Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis sangat berharap bermanfaat untuk berbagai 
pihak antara lain. 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
pengetahuan bagi masyarakat. Temuan-temuan dalam penelitian dapat 
memberikan bantuan inspirasi bagi peminat bahasa dan peneliti bahasa 
untuk memperkaya wawasan  khususnya tentang kajian strukturalisme dan 
nilai-nilai pendidikan karakter pada novel Assalamualaikum Calon Imam. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini sebagai berikut. 
a. Institusi Pendidikan 
Manfaat yang dapat diperoleh bagi institusi pendidikan, 
khususnya pelajaran bahasa Indonesia, untuk membangkitkan 
motivasi siswa dan guru untuk mencintai dan mengapresiasi karya 
sastra karena dapat memberikan nilai-nilai pendidikan. 
b. Penulis 
Manfaat yang diperoleh bagi penulis, diharapkan dapat 
memberikan masukan untuk dunia sastra dalam membuat berbagai 
karya sehingga harus memperhatikan isi dan pesan-pesan yang ada di 
dalam karya tersebut. 
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c. Masyarakat 
Manfaat penelitian yang dapat diperoleh bagi masyarakat adalah: 
1) Penelitian ini dapat membantu masyarakat untuk memudahkan 
mempelajari karya sastra agar tidak asing lagi dalam aspek 
kehidupan sehari-hari. 
2) Dapat mengetahui makna-makna dalam kebahasaan yang 
terkandung di dalamnya, serta dapat dijadikan contoh untuk 
membangkitkan nilai-nilai pendidikan bagi masyarakat. 
d. Peneliti 
Manfaat yang diperoleh bagi peneliti adalah menambah wawasan 
penelitian mengenai kajian struktural dan nilai-nilai pendidikan 
karakter pada novel Assalamualaikum Calon Imam untuk selanjutnya 
dijadikan pedoman berperilaku dan bersikap di kehidupan 
bermasyarakat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Novel 
Novel adalah jenis karya fiksi dengan menceritakan kehidupan tokoh 
dan karakternya berdasarkan pengalaman pengarang menyelami 
kehidupan di masyarakat pada umumnya. Menelaah suatu karya sastra  
harus mengetahui unsur instrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik yang 
membangun prosa fiksi antaranya tema, tokoh, alur, latar. Unsur ekstrinsik 
adalah unsur yang berada di luar karya tersebut meliputi latar belakang 
pengarang dan nilai yang terkandung di dalam novel. Seorang pengarang 
memiliki kepekaan yang sangat tinggi dalam berimajinasi dan 
berkreativitas untuk menghasilkan suatu rekaan cerita. Adanya karya 
sastra, pengarang berpesan kepada pembaca untuk merenungkan hal 
penting yang terjadi dalam cerita (Susanti, 2015: 5). 
Isnaniah (2013: 8) Novel menceritakan kehidupan yang terjadi di 
masyarakat yang mencakup masalah agama, sosial, politik, ekonomi, dan 
budaya. Kehadiran novel bertujuan untuk menciptakan nilai-nilai yang 
berhubungan dengan kehidupan masyarakat. Terciptanya sebuah novel 
tidak terlepas dari latar belakang pengarang dan tidak terlepas dari 
kehidupan masyarakat sekitar. 
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Nurgiyantoro (1995: 11) menyatakan bahwa novel sebuah karya 
sastra berbentuk fiksi yang mengungkapkan cerita secara bebas. Penyajian 
novel lebih banyak, detail, dan lebih rinci sehingga dapat mencakup unsur 
pembangun karya sastra dengan kemungkinan-kemungkinan memahami 
kehidupan manusia, misalnya mengambil nilai-nilai kehidupan yang ada di 
sekitar untuk dijadikan pelajaran memulai kehidupan sehari-hari. 
Ratna (2017: 122) berpendapat bahwa novel sebagai hasil karya 
seseorang dalam bentuk tulisan panjang yang berkaitan dengan kehidupan 
nyata, karena jalan cerita dengan serangkaian peristiwa terstruktur 
sehingga mampu menampilkan berbagai peristiwa yang dapat memberikan 
pelajaran bagi pembaca. Karya sastra dapat dipahami dengan dua 
pendekatan utama sebagai unsur pembangun meliputi unsur intrinsik dan 
ekstrinsik. Prosa fiksi sebagai rangkaian peristiwa panjang yaitu novel, 
sementara prosa fiksi dengan cerita pendek adalah cerpen. Analisis 
tersebut menggunakan unsur intrinsik yang memperoleh perhatian sejak 
ditemukanya unsur pembangun dalam karya sastra  
Yuniarti (2013: 220) novel yang diciptakan pengarang untuk 
memunculkan nilai-nilai pendidikan serta memotivasi pembaca agar 
diterapkan dengan kehidupan yang sesungguhnya. Karakter tokoh 
memiliki karakter secara beragam untuk memunculkan rangkaian 
peristiwa dan permasalahan secara lebih rinci, jelas, dan mendetail.  
Peristiwa tersebut tidak terlepas dari unsur pembangun karya sastra karena 
sebuah novel harus memiliki unsur pembangun sebagai pokok utama 
dalam membuat suatu karya.  
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Dari uraian penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa novel  
sebagai  jenis cerita fiksi dengan mengungkapkan cerita tentang perjalanan 
hidup seorang tokoh dalam kehidupan sehari-hari. Cerminan kehidupan 
masyarakat yang dilukiskan pengarang disetiap tokoh-tokohnya, melalui 
kehidupan yang terekam yang ditulis berdasarkan pengalaman pengarang 
di dunia nyata. Novel sebagai peranan yang utama. Karena suatu karya 
memiliki hubungan erat antara ajaran akhlak, etika, dan moral. Sebuah 
novel mempunyai unsur pembangun karya sastra sehingga dapat membuat 
isi cerita menjadi bermakna. 
2. Strukturalisme 
Karya sastra merupakan peristiwa yang dialami masyarakat dalam 
kehidupan, hasil ciptaan pengarang yang menggambarkan masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pengalaman dan pengamatan 
kehidupan berdasarkan teori struktural memandang karya sastra sebagai 
salah satu unsur pembangun dalam sebuah cerita Karya sastra hasil 
pengarang mengandung kebenaran yang terdapat hubungan-hubungan 
antar masyarakat (Yuliyanti, 2013: 48). 
Strukturalisme memandang teks sebagai sebuah struktur. Struktural 
merupakan pendekatan yang memandang  suatu karya sastra terlihat dari 
karya itu sendiri terdapat dari unsur pembangun. Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik  sebagai analisis yang difokuskan pada unsur pembangun karya 
sastra serta hubungannya dengan yang lainnya. Isrofi (2015: 52) suatu 
analisis struktural diciptakan menggunakan cara menelaah secara 
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bersangkutan terhadap unsur pembangun serta mengidentifikasi hubungan 
yang berkaitan antara satu dengan yang lainya.  
Sependapat dengan Maspuroh (2015: 236) bahwa analisis struktural 
bertujuan untuk mengkaji, membedah, memaparkan secara detail fungsi 
antarunsur di dalam suatu kaya sastra sehingga dapat menghasilkan 
gambaran secara menyeluruh. Analisis ini tidak hanya sekadar mendata 
unsur tertentu melainkan membedah antarunsur secara menyeluruh guna 
mendapatkan keterjalinan antarunsur. 
Ratna (2010: 344) sebuah karya sastra jika dianalisis secara 
struktural maka yang dianalisis strukturnya. Semua pesan, amanat, dan 
nasihat yang terdapat dalam penelitian tradisional disebut isi, misalnya 
dalam kajian strukturalisme menjadi tema dan tema itu sendiri merupakan 
bagian dari struktur. Jadi, tema merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
kajian sastra yang menggunakan pendekatan strukturalisme. 
Secara ringkas, menurut Wahyuningtyas & Santosa dalam Andayani 
(2018: 140) analisis struktural memiliki alur, latar, tokoh, amanat, dan 
sudut pandang sebagai unsur pembangun karya sastra. Kelima unsur 
pembangun tersebut tidak dapat terpisah sebagai tolak ukur dalam 
menganalisis sebuah novel.  
Teori struktural menurut Pradopo dalam Arsyad (2017: 7) bahwa ada 
beberapa anggapan mengenai suatu karya sastra. Karya sastra sebagai satu 
kesatuan yang dipahami melalui unsur pembangun karya sastra dengan 
berdiri sendiri secara teratur sehingga mampu menciptakan unsur 
pembangun yang berkaitan dengan unsur lainya. Unsur intrinsik terdiri 
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dari alur, tema, sudut pandang, tokoh, dan amanat serta unsur ekstrinsik 
berupa latar belakang pengarang dan nilai yang terkandung di dalam 
novel. Secara singkat pendekatan struktural, yakni karya sastra 
memfokuskan perhatian kepada karya sastra itu sendiri maksudnya lebih 
menitikberatkan pada teks sastra yang kelak disebut strukturalisme atau 
instrinsik (Ma‟muri, 2014: 36). 
Pendekatan yang menggunakan teori Robert Stanton. Stanton (2007: 
97) sebuah karya sastra harus mengetahui kepaduan prinsip novel terlebih 
dahulu. Dengan demikian, karya sastra sebagai keatuan yang utuh terdiri 
sehingga membentuk keterkaitan makna secara menyeluruh. Robert 
Stanton menyatakan bahwa analisis struktural terdiri dari dua komponen, 
yaitu fakta cerita dan sarana sastra. 
a Fakta Cerita 
Fakta cerita sebagai salah satu informasi yang berupa fakta yang 
terdapat di dalam suatu karya, meliputi alur, karakter, latar, tema. 
Keempat unsur tersebut merupakan komponen yang berfungsi sebagai 
peristiwa kejadian dari suatu cerita berupa fakta yang ditekankan dari 
keseluruhan cerita berkaitan dengan sudut pandang sebagai salah satu 
aspek cerita. Untuk melihat suatu cerita itu fakta atau tidak, 
hendaknya percaya dan yakin terhadap apa yang dibuatnya. Fakta 
cerita terdiri dari alur, karakter, latar, tema. 
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(1) Alur  
Rangkaian peristiwa dalam suatu cerita disebut alur. 
Sebagai elemen yang dapat dipandang sebagai rangkaian cerita, 
alur mampu membuktikan dirinya walaupun tidak diulas panjang 
lebar dalam suatu analisis. Apabila di dalam cerita tidak ada 
peristiwa-peristiwa yang dapat dimengerti, maka tidak seutuhnya 
alur itu dapat dikaitkan dengan unsur faktual.  
Alur memiliki bagian awal, tengah, dan akhir sehingga 
dapat menumbuhkan keyakinan bagi pembaca untuk merangsang 
berbagai pertanyaan yang muncul terkait dengan urutan peristiwa 
dari awal sampai akhir. Ada konflik dan klimaks sebagai bagian 
dari komponen dasar pembangun alur, konflik suatu 
permasalahan yang terjadi di dalam sebuah cerita dan klimaks 
titik yang mempertemukan konflik dan penyelesaian dalam cerita 
(Stanton, 2007: 26). Alur sebagai urutan peristiwa dalam sebuah 
cerita memiliki tahapan sebagai berikut. 
a) Tahap pengenalan Orientasi 
Tahap pengenalan adalah tahap yang memperkenalkan 
tema, alur, tokoh, latar, sudut pandang, amanat, dan 
sebagainya. Pengenalan yang dilakukan di awal cerita. 
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b) Tahap pemunculan konflik  
Tahap pemunculan konflik adalah tahap yang 
memunculkan masalah atau dimunculkanya masalah dalam 
suatu cerita. Munculnya konflik dilatarbelakangi oleh 
ketegangan dan pertentangan antar tokoh. 
c) Tahap klimaks  
Tahap klimaks atau  tahap konflik memuncak biasanya 
permasalahan yang dihadapi dalam suatu cerita sedang 
berada pada titik puncak.  
d) Tahap antiklimaks  
Tahap antiklimaks atau tahap konflik menurun adalah 
tahap yang biasanya digunakan ketika permasalahan sedang 
dihadapi mulai menurun, permasalahan-permasalahan mulai 
membaik dan dapat diatasi oleh antar tokoh.  
e) Tahap penyelesaian atau Resolusi 
Tahap penyelesaian adalah tahapan suatu cerita di mana 
sebuah permasalahan atau konflik dapat terselesaikan. 
Permasalahan antar tokoh yang berupa ketegangan dapat 
diselesaikan karena adanya penyelesaian. 
(2) Karakter  
Karakter merupakan sifat yang dimiliki tokoh dalam sebuah 
cerita. Setiap pengarang ingin menciptakan karakter yang 
berbeda-beda dalam sebuah cerita, untuk menghidupkan para 
tokoh-tokoh pada cerita setidaknya memunculkan karakter utama 
15 
 
 
 
terlebih dahulu. Karena karakter utama berkaitan dengan 
berlangsungnya peristiwa yang terjadi dalam cerita, selain 
karakter utama ada pula karakter lain yang menunjang 
berhasilnya jalan cerita. Tokoh-tokoh yang mendukung  akan 
membuat pembaca tertarik untuk membacanya. 
Konteks dalam sebuah karakter dibagi menjadi dua 
golongan yang meliputi karakter yang merujuk pada 
percampuran serta karakter yang merujuk pada individu dalam 
berbagai prinsip moral, keinginan, dan emosi dari individu. 
(Stanton, 2007: 33).  
(3) Latar  
Latar merupakan tempat di mana semua peristiwa dalam 
cerita itu terjadi. Latar berupa hari, bulan, tahun, cuaca, periode 
sejarah, dan lainya. Latar berkaitan dengan peristiwa-peristiwa 
suatu cerita karena berdampak pada keseluruhan cerita yang 
berpengaruh pada karakter (Stanton, 2007: 36). 
Menurut Nurgiyantoro (1995: 314)  latar dibedakan 
menjadi tiga bagian, yaitu tempat, waktu, dan suasana. Latar 
tempat dalam sebuah novel meliputi berbagai lokasi, penunjukan 
lokasi peristiwa dalam cerita berupa nama tertentu lokasi yang 
akan dijumpai. Latar waktu berkaitan dengan “kapan” peristiwa-
peristiwa itu terjadi, masalah waktu biasanya memiliki variasi 
pada beberapa novel yang sedang ditulis, ada yang membutuhkan 
waktu sedikit dan ada yang membutuhkan waktu yang sangat 
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panjang. Latar suasana merujuk pada perilaku tokoh dalam cerita 
serta kehidupan sosial berupa keyakinan, tradisi, adad istiadat, 
serta pandangan hidup. 
(4) Tema 
Tema cerita dalam sebuah novel dapat diketahui oleh 
pembacanya melalui judul, biasanya yang dijumpai pembaca 
melihat petunjuk setelah judul. Untuk mengetahui tema dalam 
suatu karya sastra, pembaca tidak cukup melihat judul  novel, 
namun harus melakukan pembacaan terhadap karya sastra 
tersebut. Tema memiliki aspek yang sejajar dengan makna, 
sehingga dalam sebuah cerita turut mendukung kehadiran tema 
melalui peristiwa, karakter, objek yang sesuai denga alur cerita 
(Stanton, 2007: 43).  
b Sarana Sastra 
Sarana sastra sebagai penyusunan secara detail dan bermakana, 
karena sebagai pembaca harus melihat fakta cerita dari pandangan 
pengarang. Teknik yang dimiliki pengarang dalam menyusun detail 
cerita berdasarkan kesastraan, tujuanya untuk menciptakan penafsiran 
pembaca terhadap pengarang dengan nyata. Sarana sastra terdiri dari 
judul, sudut pandang, gaya dan tone, simbolisme, dan ironi. 
1) Judul 
Judul memiliki tingkatan makna, sehingga membentuk 
kesatuan yang relevan. Biasanya judul mengacu pada karakter 
utama dalam rangkaian peristiwa dalam sebuah cerita. 
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2) Sudut Pandang 
Sudut pandang sebuah cerita ditentukan oleh dua tujuan 
utama, seperti yang sudah berjalan sesuai dengan apa yang sudah 
dikehendaki memungkinkan kita membayangkan dan memahami 
satu pengalaman manusia. Dalam sebuah cerita, pengarang 
adalah „kamera‟. Pandangannya mengenai seorang karakter 
biasanya hadir lewat teknik tone atau sarana-sarana sastra. Setiap 
sudut pandang memilki kelebihan dan kekurangan pilihan yang 
diambil pengarang harus selalu bergantung pada problem yang 
mengemuka dalam cerita. 
3) Gaya dan tone 
Dalam sastra, gaya adalah cara pengarang dalam 
menggunakan bahasa. Meski dua orang pengarang memakai alur, 
karakter dan latar yang sama, hasil tulisan keduanya bisa sangat 
berbeda. Untuk meningkatkan pengetahuan tentang gaya, kita 
harus membaca banyak cerita dari berbagai pengarang.  
4) Simbolisme 
Simbolisme dapat memunculkan tiga efek simbol yang 
bersangkutan, pertama simbol muncul pada kejadian penting 
dalam cerita dengan menunjukkan peristiwa, kedua simbol 
ditampilkan secara berulang-ulang, ketiga simbol muncul pada 
konteks yang berbeda-beda. Simbol merujuk pada salah satu cara 
untuk menampilkan gagasan dan fakta agar tampak nyata. 
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Simbol dapat berwujud apa saja sehingga dapat menghadirkan 
satu fakta terkait dengan manusia. 
5) Ironi 
Secara umum ironi sebagai cara untuk menujukkan suatu 
perlawanan dengan apa yang telah diduga sebelumnya. Ironi 
dapat ditemukan hampir disemua cerita terutama cerita yang 
dikategorikan bagus. Ironi juga dapat menjadikan sebuah cerita 
menarik dan menghadirkan efek-efek tertentu. 
Setelah mengkaji dan mengidentifikasi unsur-unsur tersebut, tahap 
selanjutnya dalam analisis struktural adalah mendeskripsikan fungsi dan 
hubungan antar unsur secara keseluruhan. Setiap novel memiliki tiga unsur 
pokok, yaitu tokoh utama, konflik utama, dan tema utama. Ketiga unsur 
tersebut saling berkaitan erat dan membentuk satu kesatuan dalam sebuah 
cerita. Endraswara (2003: 49) menyatakan bahwa karya sastra diasumsikan 
sebagai fenomena yang memiliki struktur saling terkait satu sama lain. 
Struktur tersebut mmiliki bagian yang kompleks. Sehingga pemaknaan 
diarahkan ke dalam bagian hubungan antar unsur secara keseluruhan.  
3. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Hasbullah (2009: 5) ada empat pengertian dasar yang perlu 
dipahami dalam pendidikan, yaitu (1) pendidikan merupakan suatu 
proses terhadap anak didik mencapai pribadi yang dewasa; (2) 
pendidikan merupakan perbuatan yang manusiawi; (3) pendidikan 
merupakan hubungan antarpribadi pendidik dan anak didik yang akan 
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melakukan tanggung jawab. Pendidikan; (4) tindakan atau perbuatan 
mendidik menuntun anak didik mencapai bagian-bagian tertentu. 
Keempat pengertian dasar pendidikan ini sangatlah penting dan tidak 
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. 
Soemanto (2012: 6-7) keberhasilan suatu pendidikan tidak 
terlepas dari peranan Pendidikan karakter sebagai pendidikan yang 
berkompeten terhadap pengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa pada diri seseorang dalam kehidupan nayata. Pendidikan 
karakter menjadi kunci utama dalam Pembentukan kualitas manusia 
yang baik seharusnya senantiasa memerlukan peranan karakter. Posisi 
karakter bukan jadi pendamping kompetensi atau kemampuan, 
melainkan menjadi dasar, roh, atau jiwanya (Rakhmawati, 2017: 30). 
Karakter adalah kepemilikan akan “hal-hal yang baik.” Sebagai 
orang tua dan pendidik, diberikan tugas untuk membentuk karakter 
anak. Lickona (2012: 13). Pendidikan karakter merupakan aspek 
penting dalam kualitas sumber daya manusia karena kualitas penidikan 
menentukan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan karakter yang 
berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini. Usia ini 
merupakan masa kritis pembentukan karakter seseorang (Muslich, 
2011: 35).  
Kesuma dkk (2011: 11) berpendapat bahwa karakter berasal dari 
suatu nilai tertentu, jadi nilai yang diwujudkan dalam bentuk perilaku 
anak itulah yang disebut karakter. Karakter melekat dengan perilaku 
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tersebut. Karenanya tidak ada perilaku anak yang tidak bebas dari 
nilai.  
Secara singkat Adisusilo (2013: 53-54) menjelaskan bahwa 
nilai, sikap, dan karakter berasal dari adat, kebiasaan, serta tingkah 
laku seseorang yang mendasarinya. Nilai atau norma menjadi 
pegangan hidup sekelompok orang dalam bertingkah laku. Sependapat 
dengan Majid (2011: 12) karakter merupakan watak, sifat serta hal-hal 
yang mendasari diri seseorang. Karakter dapat disebut sebagai sifat 
batin manusia yang mempengaruhi pikiran dan perbuatanya, sikap dan 
tingkah laku seorang individu dinilai menjadi reaksi bagi dirinya 
terhadap fenomena yang muncul dalam diri ataupun hubunganya 
dengan orang lain.  
b. Komponen Pendidikan Karakter 
Menurut Saptono, (2011: 21) ada sepuluh kebajikan yang 
dibutuhkan dalam pembentukan karakter diantaranya. 
1) Kebijaksanaan  
Sikap seseorang dalam bersikap mengendalikan diri dalam suatu 
masalah.  
2) Keadilan  
Sikap yang adil tanpa membeda-bedakan. Sikap objektif yang 
tanpa ada unsur-unur lain dalam mengambil sebuah keputusan dan 
masalah-masalah lainnya.  
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3) Ketabahan 
Sikap seseorang dalam menghadapi suatu masalah dengan 
perasaan yang sabar dan menerima kenyataan.  
4) Pengendalian diri  
Sikap seseorang yang dapat mengendalikan diri dari sesuatu yang 
membuat rusak citra diri maupun orang lain.  
5) Kasih  
Tumbunya rasa kasih atau ketulusan hati seseorang dalam segala 
hal. Baik dengan orang sekitar bahkan terhadap makhluk 
disekitar.  
6) Sikap positif  
Memandang sesuatu dengan pemikiran yang positif dan 
menghilangkan dugaan yang negatif.  
7) Kerja keras 
Keinginan yang kuat sehingga menciptakan  kerja keras.  
8) Intregitas 
Memiliki komitmen yang sangat tinggi. 
9) Penuh syukur  
Sikap mensyukuri nikmat Tuhan dengan tidak mengeluhkan dan 
menerima pemberian Tuhan baik lapang maupun susah.  
10) Kerendahan hati.  
Sikap seseorang yang memang diri belum sempurna, dan 
menganggap tidak ada yang sempurna kecuali atas kehendakNya. 
22 
 
 
 
Mustari (2014: 1) berpendapat bahwa ada dua puluh lima bagian 
yang berkaitan dengan pendidikan karakter, antara lain: 
1) Religius 
Nilai karakter yang berhubungan dengan Tuhan, berdasarkan pada 
sikap dan perilaku serta tindakan dalam aspek nilai keagamaan. 
2) Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya sebagai orang yang dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap 
diri sendiri maupun orang lain. 
3) Bertanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan 
kewajiban sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap 
diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), 
negara dan Tuhan. 
4) Bergaya Hidup Sehat 
Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan baik dalam 
menciptakan hidup sehat dan menghindari kebiasaan buruk yang 
dapat mengganggu kesehatan. 
5) Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh dalam 
mentaati peraturan. 
6) Kerja Keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi tugas (belajar atau pekerjaan) dengan sebaik-baiknya. 
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7) Percaya Diri 
Sikap yakin terhadap kemampuan diri sendiri terhadap 
pemenuhan tercapainya keinginan dan harapan. 
8) Berjiwa Wirausaha 
Sikap dan perilaku mandiri dan pandai dalam menciptakan produk 
baru, menyusun operasi, memasarkan, serta mengatur permodalan 
operasi. 
9) Berpikir Logis, Kritis, Kreatif, dan Inofatif 
Cara berfikir dalam melakukan sesuatu secara nyata atau logis 
untuk menghasilkan cara atau hasil yang telah dimiliki. 
10) Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak bergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas, semua tugas dikerjakan sendiri. 
11) Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar. 
12) Cinta Ilmu 
Cara berfikir, bersikap, dan berbuat menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap pengetahuan. 
13) Sadar Diri 
Sikap tahu dan mengerti tentang apa yang menjadi milik/hak diri 
sendiri daan orang lain serta tugas atau kewajiban diri sendiri serta 
orang lain. 
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14) Patuh Pada Aturan Sosial 
Sikap taat terhadap aturan-aturan yang berkenaan dengan 
masyarakat dan kepentingan umum. 
 Lickona (2012: 85) di dalam pendidikan karakter terkandung tiga 
bagian pengetahuan tentang moral, perasan moral, tindakan moral. Ketiga 
komponen ini sangat penting untuk membentuk moral, komponen ini 
bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain maupun masyarakat pada 
umumnya. Komponen pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan 
moral saling berhubungan satu sama lain.  
a Pengetahuan Moral   
Ada beberapa jenis pengetahuan moral yang berkaitan dengan 
kehidupan. Terdapat enam aspek yang utama dalam pendidikan 
karakter sebagai berikut: 
1) Kesadaran moral 
Terdapat dua aspek kesadaran moral yaitu, penggunaan 
pemikiran dan memahami informasi untuk melihat situasi yang 
memerlukan nilai moral serta pemahaman informasi dari 
permasalahan yang saling berkaitan. 
2) Mengetahui nilai moral 
Banyak nilai moral yang dapat diketahui seperti tanggung 
jawab, menghargai perbedaan, kejujuran, disiplin, toleransi, 
keadilan, penghormatan, intregritas, kebaikan, dorongan atau 
dukungan. 
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3) Penentuan perspektif 
Penentuan perspektif merupakan kemampuan untuk 
mengambil sudut pandang orang lain, melihat situasi yang ada, 
membayangkan bagaimana berpikir, bereaksi, dan merasakan  
adanyapermasalaan. 
4) Pemikiran moral  
Pemikiran moral melibatkan pemahaman apa yang 
dimaksud dengan moral dan mengapa harus aspek moral.  
5) Pengambilan keputusan 
Mampu memikirkan seseorang dalam bertindak dalam 
melawan permasalahan yang dihadapi melalui permasalahan 
moral dengan cara ini merupakan pengambilan keputusan 
reflektif. 
6) Pengetahuan pribadi 
Mengembangkan pengetahuan moral pribadi menjadi 
menjadi sadar akan kekuatan dan kelemahan individual dan 
bagaimana caranya mengatasi kelemahan tersebut berdasarkan 
karakter. 
b Perasaan Moral 
Aspek-aspek kehidupan emosional moral dalam pendidikan karakter 
adalah sebagai berikut. 
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a) Hati nurani 
Hati nurani memiliki empat sisi yaitu sisi kognitif, 
mengetahui apa yang benar dan sisi emosional merasa 
berkewajiban untuk melakukan apa yang benar. Banyak orang 
tahu apa yang benar, namun merasakan sedikit kewajiban untuk 
berbuat sesuai hal tersebut. 
b) Harga diri 
Memiliki harga diri maka tidak bergantung terhadap 
persetujuan orang lain. Membentuk harga diri berdasarkan nilai-
nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, dan kebaikan. 
c) Empati 
Empati merupakan identifikasi  dengan, atau pengalaman 
yang seolah-olah terjadi dalam, keadaan orang lain. Empati 
memampukan kita keluar untuk dari diri kita sendiri dan masuk 
ke dalam diri orang lain. 
d) Mencintai hal baik 
Ketika orang-orang mencinatai kebaikan maka mereka akan 
senang melakukan kebaikan. Memiliki moralitas keinginan, 
bukan hanya moral tugas. 
e) Kerendahan hati 
Kerendahan hati merupakan sisi afektif pengetahuan 
pribadi. Keterbukaan yang sejati terhadap kebenaran dan 
keinginan untuk bertindak guna memperbaiki kegagalan. 
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c Tindakan Moral 
1) Kompetensi 
Kompetensi moral memiliki kemampuan untuk mengubah 
penilaian dan perasaan moral ke dalam tindakan moral yang 
efektif. Untuk memecahkan suatu permasalahan secara adil. 
2) Keinginan 
Keinginan untuk menjaga emosi di bawah kendali 
pemikiran. Keinginan untuk melihat dan berfikir melalui seluruh 
dimensi moral dalam situasi. 
3) Kebiasaan 
Orang-orang yang memiliki karakter yang baik yakni ia 
melaukan hal yang baik karena suatu dorongan kebiasaan. 
Dari berbagi pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter memang penting bagi seseorang. Nilai-nilai pendidikan dapat 
dilihat dari nilai pendidikan yang berhubungan dengan sikap kerja keras, 
nilai pendidikan yang berhubungan dengan sikap sabar. Nilai pendidikan 
yang berhubungan dengan sikap disiplin dan tanggung jawab. Pendidikan 
karakter pada penelitian ini menggunakan teori Lickona karena dari 
beberapa pendapat ahli di atas teori Lickona dapat mewakili penjelasan-
penjelasan pendapat lain. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka berisi hasil penelitian yang relevan dengan permasalahan 
penelitian. Di dalam kajian pustaka diungkapkan hasil penelitian terdahulu 
yang relevan, serta persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang telah 
diteliti. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Hana Setyaningrum (2016) tentang Analisis Struktural dan 
Nilai Pendidikan Karakter Novel Pukat Karya Tere Liye serta Relevansinya 
Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Persamaan penelitian 
dalam jurnal skripsi ini terdapat pada analisis struktural dan pendidikan 
karakter tetapi memiliki perbedaan teori yang digunakan dalam penelitian 
tersebut.  
Penelitian ini menjelaskan tentang analisis struktural; tema kesederhanaan 
hidup, kejujuran, dan kasih sayang. Dalam kajian struktural mengambil unsur 
intrinsik dan nilai pendidikan karakter yang mengungkapkan kejujuran sosial, 
kerja keras, rasa ingin tahu, peduli, serta bertanggung jawab serta adanya 
relevansi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Sedangkan 
pembaca dalam penelitian ini dikaji dengan kajian struktural dan nilai-nilai 
pendidikan karakter pada novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima 
Madaniah menggunakan analisis struktural teori Robert Stanton dengan 
menjelaskan fakta cerita, sarana sastra dan nilai-nilai pendidikan karakter 
menggunakan teori Lickona yang berupa pengetahuan moral, kesadaran 
moral, dan tindakan moral. 
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Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Febrianto Lapu (2017) tentang Analisis Novel Api Awan Asap 
Karya Korrie Layun Rampan (Kajian Stukturalisme Robert Stanton). 
Penelitian  skripsi ini mendeskripsikan struktur cerita melalui unsur intrinsik 
yakni fakta-fakta cerita dan sarana-sarana sastra yang terdapat dalam novel 
Api Awan Asap karya Korrie Layun Rampan. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah novel yang berjudul Api Awan Asap karya Korrie Layun Rampan 
cetakan kedua, 2015 dengan tebal 176 halaman. Data penelitian berupa 
pernyataan atau kalimat yang tertuang dalam teks novel Api Awan Asap karya 
Korrie Layun Rampan. 
Persamaan dalam penelitian ini sama-sama mengkaji analisis struktural 
dengan teori Robert Stanton berdasarkan unsur intrinsik berupa fakta cerita 
dan sarana sastra hanya menggunakan satu objek, sedangkan peneliti mengkaji 
penelitian dengan kajian analisis struktural teori Robert Stanton dengan 
menjelaskan fakta cerita, sarana sastra dan nilai-nilai pendidikan karakter 
menggunakan teori Lickona yang berupa pengetahuan moral, kesadaran 
moral, dan tindakan moral. 
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Maulana (2018) tentang Analisis Struktural dan Nilai-Nilai 
Pendidikan Cerita Rakyat Serta Relevansinya Sebagai Bahan Ajar Bahasa 
Indonesia di SMP. Penelitian skripsi ini sama-sama mengkaji tentang kajian 
struktural berdasarkan unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik membentuk karya 
sastra tersebut antara lain: penokohan, alur, sudut pandang, latar, tema, dan 
sebagainya, berusaha merelevansikan nilai-nilai pendidikan dalam cerita 
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rakyat yang berupa nilai sosial, dan nilai moral serta adanya relevansi tehadap 
pembelajaran di SMP, sedangkan peneliti mengkaji penelitian dengan kajian 
analisis struktural teori Robert Stanton dengan menjelaskan fakta cerita, 
sarana sastra dan nilai-nilai pendidikan karakter menggunakan teori Lickona 
yang berupa pengetahuan moral, kesadaran moral, dan tindakan moral pada 
novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Suatu karya mengandung analisis struktural sebagai pembangun karya 
yang meliputi unsur intrinsik dan ekstrinsik serta nilai-nilai terutama nilai-
nilai pendidikan karakter yang sangat bermanfaat bagi pembaca. Nilai-nilai 
tersebut dipengruhi oleh kondisi pengarang sebagai pencipta karya sastra dan 
sebagai fungsi utama bagi masyarakat. Sehubungan dengan masalah pokok 
yang sedang dipelajari. Selain struktural, analisis novel juga dapat dilakukan 
dengan mengungkapkan nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 
dalam novel Asslamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah. Pendidikan 
karakter dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam berpikir, 
penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengamalan dalam bentuk perilaku yang 
sesuai. 
Nilai pendidikan karakter yang digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan nilai-nilai yang diinternalisasikan dalam pendidikan karakter. 
Untuk lebih jelasnya, kerangka berpikir dapat diuraikan sebagai berikut 
kondisi sosial budaya, novel  Assalamualaikum Calon Imam, analisis 
struktural, dan nilai-nilai penidikan karakter dan kesimpulan. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan library research. 
Sehingga tidak menyulitkan tempat penelitian, data yang dikumpulkan berupa 
kata atau kutipan kalimat di dalam novel yang sedang dianalisis dengan 
sumber data berupa novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima 
Madaniah. Jenis penelitian ini bersifat penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif analisis untuk memperoleh informasi 
mengenai analisis struktural dan nilai-nilai pendidikan karakter. Cara 
memperoleh data dengan cara mengumpulkan data lalu dianalisis. Data yang 
sudah terkumpul dipilih sesuai bagian yang hendak dicapai dan memfokuskan 
dengan permasalahan dalam penelitian. 
Pendiskripsian secara kualitatif, data penelitian tidak berupa angka-
angka, penelitian tentang analisis struktural novel Assalamualaikum Calon 
Imam karya Ima Madaniah dan nilai-nilai pendidikan karakter novel ini akan 
dilakukan berdasarkan isi teks atau content analysis yaitu, penelitian yang 
ditujukan untuk mengumpulkan dan menganalisis dokumen. Adapun waktu 
penelitian direncanakan selama 6 bulan, yaitu pada bulan Maret 2019-
Agustus 2019. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
No 
 
Kegiatan 
Pelaksanaan Penelitian  
Maret April Mei Juni  Juli Agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pengajuan 
Judul 
X X X                      
2. Pembuatan 
Proposal 
   X X X X                  
3. Seminar 
Proposal 
       X                 
4. Revisi 
Proposal 
        X X X X             
5. Pengumpulan 
Data 
            X X X X X X X      
6. Ujian 
Munaqosah 
                   X     
7.  Revisi 
Skripsi 
                    X X X X 
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B. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Dokumen, berupa novel Assalamualaikum Calon Imamkarya Ima 
Madaniah yang diterbitkan oleh PT BUMI SEMESTA MEDIA dengan 
tebal 476 halaman.Sumber data dalam dokumen dapat berupa isi teks 
content analysis, gambar, maupun teknik catat untuk menganalisis kajian 
struktural dan nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat ditelaah dalam 
novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder diambil dari berbagai literatur yang 
dijadikan acuan sebagai data yang relevan dengan objek penelitian dan 
mendapatkan bahan dan informasi yang terkait. Peneliti mengambil dari 
artikel, jurnal, buku, surat kabar, majalah, internet dan karya tulis yang 
berkaitan dengan  penelitian untuk memperkuat analisis. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah dalam metode ilmiah melalui 
prosedur sistematik, logis, dan proses pencarian data yang valid. Kegiatan 
pengumpulan data sebagai upaya pencarian yang dipergunakan untuk 
mengetahui gambaran yang sedang diamati, dibahas atau dianalisis. Kemudian 
ditarik kesimpulan dengan melakukan pengujian hipotesis (Ruslan, 2013: 27). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis isi dokumen berupa teks atau content analysis. Teknik yang 
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digunakan untuk memperoleh data secara keseluruhan dengan menganalisis 
kajian struktural berupa fakta cerita, sarana sastra dan nilai-nilai pendidikan 
karakter pada novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah.   
Teknik pengumpulan data yang pertama membaca novel 
Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah secara keseluruhan, kedua 
mencatat dan menandai data-data yang berhubungan dengan kajian struktural 
dan nilai-nilai pendidikan karakter, ketiga menginventarisasikan data yang 
berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan, keempat mengklasifikasikan data 
yang terkumpul berdasarkan kajian struktural dan nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terdapat dalam novel. Dapat disimpulkan bahwa cara 
mengumpulkan data melalui beberapa tahapan dari pengumpulan data, 
menganalisis, membandingkan, dan menyatukan hasil secara keseluruhan 
yang lengkap. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi teori. 
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data di luar data itu. 
Triangulasi menggunakan berbagai metode dan sumber data dalam 
pengumpulan data dan analisis data untuk menganalisis suatu fenomena yang 
diperoleh peneliti dengan sudut pandang yang berbeda (Arifin, 2012: 164). 
Sependapat dengan Fahmi (2014: 4) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Validitas 
data dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi teori dan triangulasi 
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sumber. Triangulasi teori untuk mengecek kebenaran data berdasarkan 
perspektif teori yang berbeda.  
Teknik triangulasi merupakan teknik yang paling tepat untuk 
menghilangkan perbedaan-perbedaan yang masih ada di dalam suatu data, jika 
masih terdapat perbedaan maka harus ditelusuri secara mendalam (Moleong, 
2010: 333). Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa menggunakan data dengan cara pencarian data, 
dikumpulkan, dan dicatat untuk dilakukan pengujian keaslian dan 
kebenaranya. Penggunaan cara-cara yang mudah dalam mengembangkan 
keabsahan data yang sudah diterima. Peneliti dalam melakukan penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data mulai dari menganalisis isi dokumen  
sampai dengan menggunakan teori struktural dan nilai-nilai pendidikan 
karakter.  
  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan model interaktif dengan 
mendeskripsikan data yang sudah diinventarisasikan, mengklasifikasikan data 
sesuai dengan teori yang dikemukakan, menganalisis data berdasarkan 
klasifikasi yang ditemukan,  menginterpretasikan data yang sudah dianalisis, 
menarik simpulan dan menulis laporan penelitian. Analisis deskriptif kualitatif 
ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi dari salah satu fenomena 
dengan cara objektif dan dengan apa adanya. Analisis deskriptif kualitatif ini 
dimaksudkan untuk menjelaskan, mengetahui, serta memahami unsur-unsur 
intrinsik berdasarkan teori Robert Stanton dan nilai-nilai pendidikan karakter 
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dengan teori Lickona yang ada di dalam novel Assalamualaikum Calon Imam 
karya Ima Madaniah. 
Tahap analisis data menurut Miles dan Huberman (dalam buku Arifin, 
2012: 172) menyatakan bahwa tahap analisis data kualitatif yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan menarik kesimpulan, reduksi data merupakan tahap awal 
dalam melaksanaan analisis data dari mengumpulkan data hingga 
mengelompokkan data. Reduksi data merupakan pemilihan data secara 
terperici yang terkait dengan masalah yang akan dianalisis.  
Selanjutnya penyajian data, dari data-data yang sudah berhasil 
dikumpulkan dan ditetapkan kemudian disusun secara rapi agar mudah 
dipahami. Data-data tersebut kemudian dianalisis menggunakan kajian 
strukturalisme dan pendidikan karakter kemudian penarikan kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan memuat hasil berdasarkan kajian strukturalisme dan 
pendidikan karakter. Setelah menarik kesimpulan data, kemudian 
menghubunggkan antara analisis strukturalisme dengan pendidikan karakter. 
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Gambar 3.1 Teknik Analisis Data 
 (Miles dan Huberman, 2012: 172)
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, dan tujuan 
penelitian, maka hasil penelitian ini dijelaskan dan disajikan data yang 
terkandung dalam novel karya Ima Madaniah, yaitu novel Assalamualaikum 
Calon Imam. Data yang terkandung dalam novel tersebut disajikan 
berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk mendiskripsikan dan menjelaskan 
(1) Analisis struktural yang terdapat dalam novel Assalamualaikum Calon 
Imam karya Ima Madaniah, (2) Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat 
dalam novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah.  
1. Sinopsis Novel Assalamualaikum Calon Imam Karya Ima Madaniah 
Novel ini menceritakan kehidupan Nafisya Kaila Akbar atau akrab 
disapa Fisya. Ketidakpercayaan Fisya terhadap seorang pria semakin 
menjadi-jadi membuat separuh jiwanya seakan putus asa jika berdekatan 
dengan seorang pria. Fisya menyukai sahabatnya bernama Jidan. Cinta itu 
ditujukan untuk Jidan tentangga dan teman bermainnya di masa kecil. 
Sayangnya kisah cinta ini harus berakhir. Jidan memilih wanita lain 
sebagai pelabuhan cintanya. Jidan menyukai kakaknya Fisya, yaitui Salsya 
Sabila Akbar. Namun hati Jidan masih ragu-ragu untuk menikahi Salsya, 
sebab sebagian hatinya yang lain ada untuk Fisya. Ia binggung dengan 
keputusan yang telah diambil, tetapi Jidan tetap menikah dengan Salsya.
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Setelah membaca pesan dari Jidan itu, Fisya mencoba untuk 
melupakan Jidan, lain kisah Alif  sebagai seorang dokter yang bertemu 
dengan kasus kecelakaan yang ternyata melibatkan Fisya. Pertemuan awal 
Fisya dengan Pak Alif itu tidak sengaja akibat kecelakaan di jalan. Karena 
Fisya seorang mahasiswi juruan Farmasi, jadi dia segera menolong korban 
kecelakaan itu. Salah satunya seorang anak bernama Irsyad. Ia menyetop 
mobil seorang pria, lalu meminta tolong untuk mengantarkan ke rumah 
sakit. Perjalan menuju rumah sakit waktu dalam kondisi mobil melaju 
sangat kencang, tanpa sengaja bahu Pak Alif lecet terkena sandaran kursi. 
Fisya segera menutupi bahu pak Alif dengan hand sock-nya agar darah 
tidak mengalir begitu deras akibat kejadian itu. Hp Fisya ketinggalkan di 
mobil. Mereka dipertemukan secara tidak sengaja, ternyata Pak Alif itu 
seorang dokter, profesor , dosen, atau mungkin tukang ramal? (karena dia 
pernah meramal tangan Fisya yang gemeteran). Pak Alif adalah dosen 
Fisya sendiri. Fisya berkali-kali kena detensi dari Pak Alif. Pak Alif tahu 
kalau Fisya menyukai Jidan, dia tau dari memo yang ada di HP Fisya yang 
iseng dia baca. 
Pertemuan keduanya semakin menjadi nyata ketika ternyata Alif 
merupakan salah satu dosen pengajarnya di kampus. Keduanya memiliki 
karakter yang berbeda, Alif terkesan dingin, sementara itu, Fisya 
merupakan sosok yang cuek karena rasa tidak percayanya pada seorang 
pria. Beberapa setelah kejadian itu, bersamaan dengan acara keluarga, Pak 
Alif datang bersama Kahfa, kakak ipar Fisya dari kak Naila (kakak 
pertama). Pak Alif datang untuk mengkhitbah Fisya. Fisya belum bisa 
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menerima jawaban. Fisya memberikan jawaban paling lambat adalah lusa. 
Fisya awalnya membenci Abi. Karena Abi menceraikan Umi dan memilih 
menikah dengan Bu Mia. Tapi, Fisya salah faham. Ternyata, Abi menikah 
dengan Bu Mia karena permintaan Umi sendiri. Bu Mia saat itu 
mengandung anak kembar, dan suaminya Bu Mia itu kembaran Abi yang 
sudah meninggal, suami Bu Mia memberikan pesan pada Abi untuk 
menikahi Bu Mia. Jadi Umi minta Abi menikahi Bu Mia. Sejak saat itu 
Fisya kembali menyayangi Abinya, Husein Akbar. 
 Abinya diam-diam mempunyai penyakit gagal ginjal. Hal itu, 
tidak ada yang tau kecuali Fisya sendiri. Fisya senantiasa menemani Abi di 
rumah sakit pusat. Abi berpesan kepada Nafisya "Abi pengen banget 
menjabat tangan suami kamu,". Fisya dengan keadaan ini cukup terdesak, 
dan Abi dalam keadaan kritis. Saat itu, Kahfa dan Pak Alif adalah dokter 
yang menangani Abi. Untuk memenuhi permintaan Abi, Fisya akhirnya 
menerima lamaran Pak Alif. Pernikahan terjadi, ditemani Kahfa, Huda 
yang menjadi saksi. Abi jadi wali, dengan mahar dari Pak Alif adalah 
hafalan surah Ar-Rahman. Setelah selesai Ijab Qobul, Abi meninggal 
dunia.  
Setelah pernikahan Pak Alif selalu membimbing Fisya menjadi 
istri yang baik. Membantu Fisya menyelesaikan skripsi, tentang keluarga 
Azzam yang kejam terhadap Pak Alif. Siapa yang tau kalau Pak Alif dulu 
tidak pernah percaya kepada Tuhan. Tapi, setelah kekejaman itu, ia 
kembali bangkit dan mencari agama yang benar. Kisah cinta mereka 
sangat romantis. 
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Fisya diam-diam menyimpan rahasia besar. Setelah Fisya lulus 
sidang, sebelumnya dia minta Pak Alif untuk berjanji akan memenuhi 
segala permintaannya. Fisya dengan siap mengajukan permintaan cerai. 
Perkara yang sangat dibenci Allah. Pak Alif tentu saja tidak percaya ini 
akan terjadi, sebelum Fisya mengajukan cerai rumah tangga mereka 
terlihat baik-baik saja. Alasan Fisya ingin bercerai dia ingin melanjutkan 
sekolah di Jerman dan dia tidak mau terikat dengan pernikahan. Fisya 
berpura-pura bahagia di depan Pak Alif. Padahal di dalam hatinya 
merasakan sakit yang amat dalam.pak Alif menceraikan Nafisya seketika 
itu. 
Akhirnya Pak Alif tau kebohongan Fisya. Dia tidak melanjutkan 
sekolah ke Jerman tetapi ia berobat di rumah sakit dan menyembunyikan 
penyakitnya. Pak Alif masih belum mengetahui kalau Fisya 
menyembunyikan penyakit yang diidapnya., Fisya kehilangan penglihatan 
dan pendengaranya semakin melemah. Pak Alif tidak mengetahuihal itu, 
dia meninggalkan Fisya begitu saja saat Fisya benar-benar menangis 
tersedu-sedu di lorong itu dan melemparkan sesuatu di sekitar tempat 
duduk Nafisya. 
Pak Alif diberi tahu Jidan tentang penyakit Fisya. Pak Alif masih 
cinta sama Fisya. Dia menghampiri kamar inap Fisya. Fisya buta 
sementara dan hanya bisa duduk dikursi roda, Pak Alif menghampiri Fisya 
dan sudah mengetahui semuanya, cintanya semakin erat. Pak Alif 
mencoba memperbaiki hubungan dengan Fisya dengan menikah lagi, 
karena dulu Pak Alif sudah menceraikan Fisya. Pak Alif merawat Fisya 
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dengan penuh kasih sayang dan keduanya kembali membangun rumah 
tangga yang harmonis hingga keduanya memiliki anak kembar. Walaupun 
Fisya kesehatanya tidak seperti sediakala, tetapi keluarganya sangat 
menyayanginya. 
2.  Analisis Struktural dalam Novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima 
Madaniah. 
a. Fakta Cerita 
Fakta cerita merupakan struktur faktual atau tingkatan faktual 
yang terdiri dari alur, karakter, latar, dan tema. Keempat unsur 
tersebut saling memiliki keterkaitan yang berfungsi sebagai peristiwa 
kejadian di dalam novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima 
madaniah. Ada beberapa fakta yang diungkapkan di dalam novel 
sehingga pembaca dapat memahami jalanya cerita. 
1) Alur  
Alur sebagai urutan rangkaian peristiwa di dalam cerita, Dalam 
novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah 
menggunakan alur campuran yang ditandai dengan tahap seperti 
berikut. 
a) Tahap pengenalan Orientasi 
Novel yang berjudul Assalamualaikum Calon Imam karya 
Ima Madaniah ini mengambil latar cerita dari seorang perempuan 
cantik bernama Nafisya. Kepercayaan sebagai hal yang cukup 
langka bagi Fisya, penyebab utamanya ia tidak percaya dengan 
laki-laki terutama dengan ayahnya sendiri. Nafisya juga memiliki 
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perasaan cinta dengan Jidan tetangga sekaligus teman bermainya 
di masa anak-anak. Pertemanan yang berujung cinta ini tidak 
bertahan lama, Jidan mencintai wanita lain sebagai tambatan 
hatinya. Melalui kejadia-kejadian yang dialaminya Fisya bisa 
memaafkan Abinya. Pertemuan dengan Pak Alif  lalu menikah 
membanggun rumah tangga yang harmonis. Keduanya saling 
berkomitmen. 
Ingin kutinggalkan semua kenangan masa lalu 
meskipun itu kenangan indah. Sekeras berlari, aku 
tidak pernah bisa meninggalkan masa lalu 
(Madaniah, 2017: 9). 
 
b) Tahap pemunculan konflik  
Tahap pemunculan konflik adalah tahap yang 
memunculkan masalah atau dimunculkanya masalah dalam suatu 
cerita. Munculnya konflik dilatarbelakangi oleh ketegangan dan 
pertentangan antar tokoh. Kepercayaan Nafisya dengan laki-laki 
mulai pudar, seakan merasa putus asa apabila berdekatan dengan 
pria karena Fisya trauma dengan perceraian orang tuanya. 
Bukanya aku ingin menjadi anak durhaka, tapi 
sungguh terlalu menyakitkan ketika Abi lebih 
memilih pergi pada hari pertama sekolah. Saat 
anak lain diantar ayah mereka ke sekolah. Abi 
membuangku begitu saja (Madaniah, 2017: 13). 
 
c) Tahap klimaks  
Titik permasalahan yang terjai pada saat Abi memilih pergi 
dan Nafisya meminta cerai dengan Alif. Fisya mengambil 
keputusan yang benar-benar menyakiti hatinya.  
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Dia memiliki keluarga lain? ya. Dia meninggalkan 
aku dan Ummi, seolah kami hilang, pada hari 
ketika aku mulai mengenal dunia luar yang 
sesungguhnya (Madaniah, 2017: 13). 
 
Alif mengambil surat itu dengan santai. Tidak ada 
firasat buruk apa pun, mengingat hubunganya 
dengan Nafisya sedang baik-baik saja saat ini. 
Dunia seolah jatuh saat Alif membaca bagian 
depan amplop itu. Surat dari Pengadilan Agama. 
Udara seolah menjauh dari sekeliling Alif, 
membuatnya sesak. Tenggorokanya terasa tercekat 
(Madaniah, 2017: 385). 
 
d) Tahap antiklimaks  
Tahap antiklimaks atau tahap menurun yang biasanya 
digunakan ketika permasalahan sedang dihadapi mulai menurun, 
permasalahan-permasalahan mulai membaik ketika Nafisya 
mengetahui kebenaran yang sesungguhnya. Nafisya mengetahui 
kebenaran bahwa Abinya menikah dengan Bu Mia dengan restu 
Ummi yang diberi amanat suami Bu Mia yang sudah meninggal. 
Sedangkan Alif mengetahui kebenaran Fisya meminta cerai 
darinya. 
Rasanya menghakimi diriku sendiri saja tiak 
cukup. Allah benar-benar membuat mataku buta 
dan telinggaku tuli. Aku hanyamelihat satu 
kesalahan Abi tanpabisa melihat 99 kebaikanya 
(Madaniah, 2017: 140). 
 
Dia tidak habis pikir bahwa Nafisya akan 
berpikiran sejauh itu hanya untuk membuatnya 
bahagia. Harusnya dia sedikit peka bahwa 
perempuan itu meninggalkanya karena sebuah 
keterpaksaan. Tenggorokan Alif terasa semakin 
tercekat ketika teringat Jidan mengatakan Nafisya 
mencintai pria bodoh seperti dirinya. Ya, dia 
benar-benar bodoh sampai tiak menyadari bahwa 
ini sebuah pengorbanan (Madaniah, 2017: 428). 
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e) Tahap penyelesaian atau Resolusi 
Tahap penyelesaian merupakan sebuah permasalahan atau 
konflik yang dapat terselesaikan. Permasalahan antar tokoh yang 
berupa ketegangan dapat diselesaikan karena adanya 
penyelesaian. Nafisya mendengarkan semua cerita dari Ummi 
dari awal hingga akhir, Fisya menyadari bahwa semua yang 
dilakukan terhadap Abi adalah salah besar. Seangkan 
permasalahan mengenai perceraian Nafisya dengan Alif 
akhirnya rujukkembali dan membangun rumah tangga yang 
sesungguhnya.  
“Karena Ummi tahu kalo Ummi tetep satu-satunya 
perempuan yang ada di hati Abi kamu. Manusia itu 
punya dua part dalam kehidupanya, part 
kebahagiaan dan part kesedihan. Semua itu datang 
bergantian. Tidak ada seseorang yang alam 
hidupnya teru-menerus merasa bahagia atau terus-
menerus sedih. Hanya bagaimana dia melibatkan 
Allah dalam setiap part kehidupanya.” (Madaniah, 
2017: 166). 
 
Pernikhan terjadi di rumah sakit. Alif meminang 
kembali perempuan itu engan mahar yng masih 
sama. Entah mereka harus bersikap bahagia entah 
sebaliknya. Ini kali ketiga Alif menikahi Nafisya 
(Madaniah, 2017: 431).  
 
Dari kutipan di atas menceritakan awal mula Nafisya 
memperkenalkan alur cerita dari awal perkenalan hingga tahap 
penyelesaian. Dalam kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan alur flashback lalu dilanjutkan dengan cerita berikutnya. 
Cerita dalam novel ini dapat dipahami adanya penggunaan alur 
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campuran yang ditandai dengan alur mundur-maju-mundur-maju 
sebagai urutan jalanya peristiwa dalam cerita. 
2) Karakter  
Dalam novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima 
Madaniah ini banyak tokoh-tokoh yang mulai bermunculan di  setiap 
jalanya cerita. Satu persatu mulai tampak, seperti salah satu tokoh 
Nafisya Kaila Akbar sebagai tokoh utama yang selalu hadir dalam 
sebuah cerita. Tokoh ini memiliki karakter sebagai gadis berjilbab 
yang suka membantu orang lain, bertanggung jawab, mudah 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, ramah, berkepribadian baik. 
Sedangkan tokoh lain sebagai berikut:  
1) Jidan Ramdani  
Jidan merupakan sosok pria tetangga rumah yang  
rumahnya bersebelahan dengan Nafisya, Sebagai sahabat Nafisya 
sejak kecil hingga tumbuh dewasa, serta teman satu kampus yang 
menyukai organisasi sama tetapi fakultasnya berbeda. Jidan dari 
Fakultas Fisika Astronomi atau Astrologi sedangkan Nafisya dari 
Fakultas Farmasi. Sosok Jidan yang lebih tua dari Nafisya selalu 
melindungi dirinya, memiliki sifat baik, bertanggung jawab, suka 
menolong, dan ramah.  
Tangisku pecah sampai seorang anak laki-laki, 
yang kuingat jelas membawa tas bergambar 
Spiderman, menghampiri. Anak itu tidak seusia 
denganku karena dia berseragam SD. Untuk 
anak seusianya, dia cukup bertanggung jawab 
karena mengantarkanku sampai rumah. Bahkan 
dia membantuku memakai sepatu. Ya benar, 
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dialah Jidan Ramdani, anak laki-laki yang 
ternyata tetanggaku (Madaniah, 2017: 31). 
2) Ummi 
Ummi sebagai ibu dari Nafisya yang memiliki karakter 
penyayang, ramah, baik hati. Ummi sangat menyayangi kedua 
putrinya yaitu Nafisya dan Salsya. Apapun dilakukan untuk 
kebahagiaan mereka. 
Ummi itu hebat makanya kujuluki “Queen”. Dia 
salah satu bidadari surga yang ditakdirkan hidup 
bersamaku di bumi (Madaniah, 2017: 31). 
 
Satu hal yang paling ku suka dari Ummi adalah 
dia tidak pernah bisa marah. Suaranya terdengar 
lemah lembut dan tidak pernah meninggi 
(Madaniah, 2017: 53). 
3) Salsya 
Sosok Salsya memiliki karakter anggun, pekerja keras, 
perhatian, dan penyayang. Dia sangat memperhatikan 
penampilan serta kecantikan disaat bekerja, di rumah, maupun 
di tempat umum. 
“Kakak minta maaf sama kamu, buat 
semuanya.... yang Kakak lakuin di rumah sakit, 
semua murni karena Kakak khawatir sama 
kamu, Sya. Kalau kamu gak mau bahas Abi, 
Kakak gak akan bahas lagi.kalo kamu mau cari 
kerja, Kakak juga gak akan larang kamu lagi. 
Kamu mau kan, maafin Kakak?” (Madaniah, 
2017: 130). 
 
Kak Salsya adalah tipe perempuan yang sangat 
memperhatikan penampilan dan kecantikan. Dia 
feminim, sadangkan aku jauh dari ciri 
perempuan feminim (Madaniah, 2017: 53). 
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4) Alif 
Sosok pria tampan sebagai seorang dokter, dosen dan 
profesor. Dia memiliki karakter baik, sopan, ramah, penyayang, 
bertanggung jawab, dan berkepribadian baik.  
“Lihat Pak Alif yang sekarang? Profesor, dokter, 
hafiz Alquran, dosen juga... Fisya bangga jadi 
istrinya Pak Alif. Allah kasih kita masa depan 
karena Allah ngasih kesempatan buat kita 
perbaiki masa lalu.” (Madaniah, 2017: 309). 
 
Pria itu tinggal di rumah yang dikelilingi outdoor 
lagoon dengan kolam renang sepanjang rumah, 
green house, pavilium di kedua sisinya, garasi 
mobil, dan halaman depan dengan rumput hijau 
membentang. Rumah sebesar ini hanya diisi 
empat orang (Madaniah, 2017: 44). 
 
5) Kahfa 
Kahfa sebagai suami Nayla dan teman dekat Alif sejak 
berada di bangku perkuliahan, memiliki karakter penyayang, 
perhatian dan baik.  
“Assalamualaikum.” Seseorang masuk dan sudah 
tentu itu Kahfa. Pria itu paling sering datang ke 
ruangan Alif (Madaniah, 2017: 50). 
 
6) Rara 
Rara sebagai teman organisasi Nafisya di kampus berasal 
dari Fakultas Sastra. Dia karakter penyayang, perhatian dan baik. 
Suaranya yang imut seperti anak kecil dan mengalami broken 
heart di keluarganya.  
“Sasa nanti gambarin Rara Keroppi juga yah,” 
kata Rara. Cara bicaranya yang memang seperti 
anak kecil membuat anak-anak panti jadi mudah 
untuk ditaklukkan (Madaniah, 2017: 36). 
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Berbicara tentang Rara, dia mengalami hal yang 
sama denganku. Orang tuanya bercerai dan dia 
tinggal bersama kakaknya. Namun, dia tidak 
mengalami trauma sepertiku (Madaniah, 2017: 
36). 
 
7) Aris 
Aris sebagai teman organisasi Nafisya di kampus berasal 
dari Fakultas Otomotif. Dia memiliki karakter baik, ramah, dan 
mudah bergaul. 
“Apalah arti Jidan tanpa Nafisya,” ejek Dinda. Di 
tengah menyusun dus-dus yang baru dipindahkan 
Aris dari mobil (Madaniah, 2017: 36). 
 
8) Dinda 
Dinda sebagai teman organisasi Nafisya di kampus berasal 
dari Fakultas Matematika. Ia memiliki karakter humoris, dan 
mudah bergaul.  
“Duh, calon Ummi Abi banget nih... jadi iri,” 
goda Dinda didukung sorak ricuh teman-teman 
lain (Madaniah, 2017: 33). 
 
9) Zahra 
Zahra sebagai teman organisasi Nafisya di kampus berasal 
dari Fakultas Sastra. Dia memiliki sifat yang baik, mudah 
bergaul, humoris. 
“Ke luar negeri? Serius/ tes TOEFL-nya imana?” 
Tanya Zahra antusias (Madaniah, 2017: 103). 
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10) Arsya 
Arsya bayi kecil berumur enam bulan yang tega dibuang 
orang tuanya di jalanan dan kini Arsya dirawat dan di besarkan 
di panti asuhan. 
“Sambil menunggu para pria kembali dari 
masjid, aku berbincang dengan pemilik panti. 
Topik perbincangan kami berakhir pada bayi 
berumur enam bulan bernama Arsya. Pipinya 
yang gemuk mengimpit kedua mata sampai 
tampak segaris, membuat dia terlihat tampan. 
Lagi-lagi, rasa syukur menyeruak di hatiku 
ketika mendengar kisah Arsya yang ternyata 
dibuang orang tuanya sendiri. Aku jadi teringat 
kejadian empat belas tahun silam, kisah ketika 
aku juga merasa dibuang (Madaniah, 2017: 30). 
 
11) Jiad 
Jiad sebagai teman organisasi Nafisya di kampus berasal 
dari Fakultas Fisika Astronomi atau Astrologi. Dia memiliki 
karakter baik, ramah, dan muah bergaul. 
“ Gue qiyamul lail kok, tapi udahnya 
Manchester United bareng My Babeh,” sahut 
Jidan (Madaniah, 2017: 36). 
 
12) Rachel 
Rachel sebagai teman dekat Nafisya di kampus berasal dari 
Fakultas Farmasi gadis yang terkenal tomboi. Dia memiliki 
karakter baik, ramah, dan muah bergaul. 
Semua mengira Rachel itu tidak cocok jadi 
perempuan. Temanku sejak di kelas sebelas ini 
sangat tomboi, sangat mencintai taekwondo, 
sangat membenci saus tomat, dan berbeda 
kepercayaan. Syukurlah toleransi tidak 
melarang kami untuk bersahabat (Madaniah, 
2017: 36). 
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13) Irsyad 
Seorang anak sekolah menengah yang terlibat kecelakaan di 
jalan. lalu mendapatkan pertolongan untuk di bawa ke rumah 
sakit terdekat.  
Aku menatap kertas itu, tertulus nama Irsyad 
Latif Muhammad. Dia anak laki-laki dalam 
insiden kecelakaan waktu itu (Madaniah, 2017: 
70). 
 
14) Mbok Lin dan Pak Joko  
Suami istri berdarah jawa, memiliki dua orang anak yang 
bekerja di rumah Alif dari bersih-bersih hingga masak memasak, 
semua urusan rumah dikerjakan oleh keduanya. Mbok Lin dan 
Pak Joko memiliki karakter ramah, baik, ulet, bertanggung 
jawab. 
Pak Joko dan Mbok Lin adalah sepasang suami 
istri berdarah Jawa yang sudah lama mengurus 
rumah itu, jauh sebelum Alif memiliki rumah 
tersebut. Mereka memiliki dua anak laki-laki. 
Anak pertama mereka sebentar lagi 
menyelesaikan S2 (Madaniah, 2017: 45). 
 
15) Abi 
Abi memiliki perusahaan dan menduduki sebagai direktur 
utama, dulu Abi sebagai dokter tetapi sudah pensiun lalu terjun 
di bidang bisnis. Abi memiliki karakter yang baik, ramah, sangat 
menyukai kesederhanaan. 
Abi adalah pemilik perusahaan ini. Dia 
menduduki posisi direktur utama. Namun, Abi 
tak pernah memakai mobil mewah. Mobil klasik 
ini menjadi favoritnya. Mobil ini berbentuk 
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kodok dengan hiasan lafaz Allah sebagai 
gantunganya (Madaniah, 2017: 143). 
 
16) Ayah Jidan 
Ayah jidan atau Pak Fajar bekerja di perusahaan milik 
sendiri yaitu pengusaha tour and travel. Dia memiliki karakter 
baik, sopan, dan agamis. 
“Ayahnya Jidan adalah pengusaha di bidang tour 
and travel (Madaniah, 2017: 87). 
 
17) Bu Mia 
Bu mia merupakan istri kedua dari Abi. Pernikahahan 
sebelumnya dengan kembaran Abi memiliki tiga orang anak 
yaitu Nayla, Fadil, dan Fadli. Bu Mia memiliki karakter 
penyayang, baik, dan humble.  
Semua yang datang, mulai dari Ummi dan Bu Mia 
menjadi sangat overprotective pada ptri bungsunya 
(Madaniah, 2017: 464). 
 
18) Fadil dan Fadli 
Keduanya merupakan anak dari Bu Mia  yang masih kuliah 
di Fakultas Kedokteran. Keduanya memiliki karakter humoris, 
perhatian, baik, dan sopan. 
“Minum air es? Di cuaca dingin kayak gini? 
Komentar. Seseorang yang menemui tengah duduk 
di kursi tengah. Entah Fadil entah Fadli, aku tidak 
bisa membedakan (Madaniah, 2017: 162). 
 
19) Nayla 
Nayla anak pertama Bu Mia dan istri dari Dokter Kahfa, 
Nayla bekerja sebagai perawat, memiliki karakter penyayang, 
perhatian, baik. 
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“Mbak Nayla duuk di sampingku . “Loh, Sya? 
Tangan kamu gemeter, keringetan juga.” Dia 
menyentuh tanganku dengan lembut.” 
Astaghfirullah, dingin banget! Kamu nggak apa-
apa?” (Madaniah, 2017: 90). 
 
20) Alfa Albert 
Sebagai mahasiswa jenius dikampusnya, menjabat sebagai 
ketua mahasiswa seangkatan di Fakultas Farmasi. Alfa memiliki 
karakter baik, suka bergaul. 
Aku seperti tahu wajahnya. Rasanya sering sekali 
melihat orang ini. Dia itu si genius Alfa sang ketua 
angkatan sekaligus satu-satunya perwakilan 
mahasiswa farmasi yang menjadi anggota Badan 
Eksekutif Mahasiswa (Madaniah, 2017: 110). 
 
21) Pak Gilang 
Sosok dosen dari Fakultas Farmasi yang memiliki karakter 
baik, dekat dengan mahasiswanya, tetapi beliau belum memiliki 
keturunan.  
Kalau Abi memiliki anak sebesar aku, kabarnya 
pria yang hampir berkepala empat itu belum 
dikaruniai anak setelah dua puluh tahun menikah 
(Madaniah, 2017: 67). 
 
22) Pak Kevin 
Sosok dosen killer di Fakultas Farmasi yang mengajar mata 
kuliah Kimia Analisis dan praktikumnya. Posisinya digantikan 
dosen lain karena melanjutkan studi S3.  
Aku bernapas lega. Masalahnya Pak Kevin itu 
termasuk dosen killer (Madaniah, 2017: 62). 
 
Pak Kevin belum bisa mengajar kembali... beliau 
mendapat kesemptan melanjutkan S3 di Harvard 
(Madaniah, 2017: 63). 
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23) Zaki 
Zaki anak kedua dari Mbok Lin dan Pak Joko duduk di 
bangku SMA, dia suka membantu pekerjaan orang tuanya. Zaki 
memiliki karakter ramah, mudah bergaul, dan humoris. 
“Tuh, kan, kebetulan lagi. Tadinya Zaki mau 
ngenalin Mas Alif dan Mbak Fisya. Menurut Zaki, 
Mbak Nafisya itu cocok sama Mas Alif. Kali aja 
Mas ada niat buat taaruf. Berarti jodoh, Mas.” 
(Madaniah, 2017: 126). 
 
24) Mas Boutiqe 
Seseorang yang bergaya perempuan yang ingin berhijrah 
dan memperbaiki dirinya pada kebaikan, bekerja di Boutiqe 
memiliki karakter baik, sopan, dan ramah. 
“Iya, Mbak. Eyke ini juga ingin insaf dan hijrah. 
Eyke udah gak mau inget masa-masa kelam dulu. 
Kok mau-maunya ya eyke kayak perempuan, 
padahal eyke itu udah ditakdirkan jadi laki-laki? 
Mungkin karena eyke anak pertama kali ya.... 
(Madaniah, 2017: 120). 
 
25) Ali 
Ali sebagai kakaknya Rara sekaligus menjadi panutan Rara 
karena orang tuanya sudah meninggal. Ali memiliki karakter 
baik, ramah, dan sopan. 
“Sya, kenalin ini temanya Mas, namanya Ali,” 
Kahfa memperkenalkan orang di sampingnya, 
Nafisya tak asing dengan pria itu.” Udah kenal 
kok, Mas. Mas Ali ini kakaknya Rara, kan?” 
(Madaniah, 2017: 151). 
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26) Fathir 
Anak tetangga sebelah kanan rumahnya, dia masih kecil 
dan sangat menggemaskan, sehingga sering diajak ke rumah 
Nafisya. 
Sekarang kami tengah berkumpul di ruang depan. 
Semua melihat ke arahku yang sedang 
mengendong Fathir. Ummi bergeser untuk 
memberikan tempat duduk. 
 
“Aaaaa... ada dede Fathir,” sambut Kak Salsya 
yang ingin menggendong Fathir (Madaniah, 2017: 
155). 
 
27) Mbak Ana 
Mbak Ana merupakan keluarga Nafisya dari jakarta yang 
hadir saat pernikahan Salsya, memiliki karakter baik, ramah, dan 
mudah bergaul. 
“Yu, Sya.” Ajak Mbak Ana. Dia menarikku tanpa 
bertanya apakah aku mau melihat akad atau tidak 
(Madaniah, 2017: 169). 
 
28) Dokter Huda 
Dokter Huda teman Alif yang bekerja di rumah sakit pusat. 
Dia memiliki karakter baik, bertanggung jawab, dan mudah 
beradaptasi. 
“Walaikumussalam, MasyaAllah, lihat ente 
sekarang Lif, ente diapain di sana sampe kayak gak 
punya darah gitu?” huda memperhatiakan kulit Alif 
yang semakin putih (Madaniah, 2017: 186). 
 
29) Dokter Sifa 
Dokter Sifa teman Alif yang bekerja di rumah sakit pusat. 
Dia memiliki karakter baik, bertanggung jawab, dan perhatian. 
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Sifa benar-benar merasa sosok Alif telah berubah. 
“ I think she’s yourt first love. “(Madaniah, 2017: 
187). 
 
30) Mas Jaka 
Anak pertama Mbok Lin dan Pak Joko, menyelesaikan 
kuliah di jurusan seantopologi dan melanjutkan kuliah S2. Dia 
memiliki karakter baik. 
“Nje, uh matur suwun, Mbak. Ibu mana to?” 
(Madaniah, 2017: 93). 
 
31) Marwah 
Sebagai putri kecil dari Nayla dan Kahfa. Marwah yang 
sangat menyukai Alif, kemana-mana pengen ikut Alif dan 
mengajaknya bermain. 
Entah kenapa anak itu menyukai Alif sejak mereka 
bertemu. Kalau dikatakan cinta pertama , Alif-lah 
cinta pertamanya Marwah. Itu berlebihan. Anak itu 
menyukainya karena mudah diajak bermain 
(Madaniah, 2017: 456). 
 
32) Farid 
Sebagai anak kecil yang tengah di rawat di rumah sakit 
pusat, ruanganya bersebelahan dengan Nafisya waktu sakit dulu. 
Waktu Farid belum pindah ke sini, ada perempuan 
cantik yang tinggal di sebelah kamar 
Farid,namanya kak Fisya. Dia bilang gitu ke Farid 
setiap hari,” kata anak itu (Madaniah, 2017: 416). 
 
33) Dokter Dania 
Sebagai dokter kandungan yang memeriksa Nafisya disaat 
hamil sekaligus teman Alif sebagai dokter di rumah sakit, 
memiliki karakter baik dan ramah. 
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Dokter Dania menatapku dan Mas Alif bergantian. 
Dia tampak tak mengerti.” Tentu saja kamu sedang 
hamil. Usia kandungan kamu menginjak dua 
bulan...” (Madaniah, 2017: 468). 
 
3) Latar  
Latar dalam novel Assalamualaikum calon Imam karya Ima 
madaniah ini mempunyai beberapa latar seperti latar tempat, latar 
waktu, dan latar suasana. Di dalam novel latar yang digunakan 
menjadi satu atau saling berkaitan dengan kalimat yang lain anatara 
latar tempat, latar waktu, dan latar suasana. 
Aku tak membalas pesanya dan dia tetap 
melempari kaca kamarku dengan kerikil. “Sya! 
Nafisya!” teriaknya (Madaniah, 2017: 8). 
 
“Sya, rencana tadi siang berhasil!” teriak Jidan 
(Madaniah, 2017: 9). 
 
Mulai malam ini, aku membuat keputusan untuk 
mengubah doa di mana nama jidan selalu kusebut 
di dalamnya, (Madaniah, 2017: 12). 
 
Ingin kulempar handphone itu ke lantai dan 
membiarkan isinya berceceran (Madaniah, 2017: 
12). 
 
Selepas salat subuh sekitar pukul enam, aku turun 
ke lantai bawah. Ummi sudah berkutik entah sejak 
kapan (Madaniah, 2017: 13). 
 
“Masyallah, kalo gini Jidan jadi laper lagi, Mi. 
Padahal baru sarapan di rumah,” kata Jidan basa-
basi sambil menatap makanan di meja (Madaniah, 
2017: 15). 
 
 
Setelah berjalan keluar kompleks, aku segera 
menuju halte terdekat. Aku berdiri sendirian di 
sana. Beberapa bus yang lewat selalu penuh 
penumpang. Tentu saja. Ssekarang hari jumat dan 
jam berangkat kerja (Madaniah, 2017: 66). 
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Aku hanya tersenyum pada kakek itu. Arloji di 
tanganku sudah menunjukkan pukul delapan, tapi 
aku masih sangat jauh dari panti asuhan itu. Aku 
bisa terlambat kalau seperti ini. Akhirnya aku turun 
dan memilih berjalan kaki. Setelah melewati 
kemacetan ini, mungkin aku bisa naik bus lain di 
halte berikutnya (Madaniah, 2017: 17). 
 
“Baringkan dia di jok belakang,” kata pria itu 
setelah melihat anak yang berumur sekitar tiga 
belas tahun itu terkapar lemah (Madaniah, 2017: 
20). 
 
Ini sudah pukul sepuluh. Aku memberhentikan 
sebuah taksi dan baru bisa sampai panti asuhan 
Insan Kamil Mandiri tepat pukul sebelas siang 
(Madaniah, 2017: 28). 
 
Acara diundur jadi pukul satu siang.pertama, waktu 
terbatas karena sebentar lagi waktunya salat jumat. 
Kedua, aku malah datang sangat terlambat, padahal 
ini kali pertama aris menunjukku menjadi ketua 
acara (Madaniah, 2017: 30). 
 
Dinda mengaakku sembahyang di masjid. Aku 
menerima ajakanya, sementara Rara dan Zahra 
sedang berhalangan. Kami sampai di masjid At-
Thariq yang arsitekturnya benar-benar sangat 
indah. Di depanya terbentang luas tanam sepanjang 
setengah kilometer dengan rumput hijau. Suara air 
mancur menambah harmoni keindahan tempat 
tersebut, ini benar-benar menajubkan (Madaniah, 
2017: 34). 
 
Setelah hampir pukul tiga, kami semua berpamitan 
kepada pemilik panti untuk pulang (Madaniah, 
2017: 37). 
 
Kami melangkah menuju masjid tadi siang. Jidan 
benar-benar menjaga jarak lima meter dariku. 
Kami berjalan masing-masing seolah tidak saling 
mengenal. Ah, apa lagi sekarang? Aku tersenyum 
melihat sosok itu (Madaniah, 2017: 38). 
 
Hari ini tepat jatuh pada hari selasa, minggu kedua 
bulan Mei yang artinya sebentar lagi libur sekolah 
tiba (Madaniah, 2017: 41). 
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Di tas atau mungkin di loker kampus? Aku merasa 
benda itu juga tidak ada di rumah. Saat kuliah, aku 
juga tak membawanya. Itu artinya, terakhir hari 
jumat. Tak mungkin ketinggalan di panti asuhan, 
kan? Kalau sampai iya, mengambilnya jauh sekali. 
Sekarang sudah hari selasa (Madaniah, 2017: 43). 
 
Dua hari kemudian....masih di rumah sakit dan 
ruangan yang sama, Alif membereskan beberapa 
buku untuk dimasukkan ke dalam jinjing 
(Madaniah, 2017: 50). 
 
Malam itu aku pulang sangat larut, di luar dari jam 
biasanya. Aturan rumah yang diterapkan Ummi 
untuk kedua putrinya adalah kami harus berada di 
rumah sebelum pukul lima sore, paling lambat 
sebelum magrib. Pasti Ummi sangat khawatir, 
mengingat ini sudah pukul tujuh malam 
(Madaniah, 2017: 52). 
 
Kali ini, aku merutuki luasnya dunia. Kenapa jarak 
utama dengan fakultas itu sangat jauh? 
Masalahnya, tidak ada transportasi yang 
mengantarku sampai ke depan pintu kelas. 
Terpaksa aku harus berjalan, bukan lebih tepatnya 
berlari karena dua puluh menit lagi pukul Sembilan 
(Madaniah, 2017: 57). 
 
Akhir-akhir ini aku tidak sempat bertemu kak 
Salsya. Dia sibuk di rumah sakit sampai tak sempat 
pulang. Saat menanyakan keberadaanya, Ummi 
memberi tahu bahwa  kakak menyuruhku datang 
ke rumah sakit tempat dia bekerja pagi ini. Ada hal 
penting yang harus dibicarakan (Madaniah, 2017: 
69). 
 
Hari ini aku mengulang kesalahan yang sama, yaitu 
masuk ke kandang harimau. Sudah kucari pria itu 
seantero Fakultas Farmasi dan ternyata dia ada di 
Fakultas Kedokteran. Di tempat ini pun sama, 
sudah puluhan kali aku naik turun lift, beberapa 
kali juga bertanya kepada para mahasiswa, tapi 
jawabanya selalu berbeda. Ada yang bilang di Lab 
Bedah, di aula, atau di kelas (Madaniah, 2017: 72). 
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Selepas jam kuliah, aku tak pulang. Aku menunggu 
jarum jam yang pendek ke angka enm. Setidaknya, 
aku harus pulang setelah magrib untuk 
menghindari ajakan Ummi(Madaniah, 2017: 82). 
 
4) Tema  
Novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah ini 
bertemakan kesabaran dan perjuangan dalam menjalani hidup. 
Melewati berbagai rintangan, awal mula merasa tidak mempercayai 
seorang pria hingga bisa mempercayainya kembali. Perjuangan di 
bangku perkuliahan yang berjuang untuk menyelesaikan detensi yang 
diberikan oleh sang dosen sekligus menjadi calon imamnya. 
Perjalanan hidup yang penuh lika-liku dijalani Nafisya dengan hati 
yang ikhlas, sabar, dan bersyukur terhadap apa yang dimilikinya.  
“Barang siapa memberi karena Allah, menolak 
karena Allah, mencintai karena Allah, membenci 
karena Allah, dan menikah karena Allah, maka 
sempurnalah imannya. Kamu udah punya jaminan 
surga buat ketemu sama Abi kamu nanti. Gak baik 
berlarut-larut dalam kesedihan, Sya. Lebih baik 
gunain waktu kamu buat doain Abi yang sekarang 
pasti udah tenang di sisi Allah (Madaniah, 2017: 
198). 
 
Lagi-lagi, rasa syukur menyeruak di hatiku ketika 
mendengar kisah Arsya yang ternyata dibuang oleh 
orang tuanya sendiri. Aku jadi teringat kejadian 
empat belas tahun silam, kisah ketika aku juga 
merasa dibuang (Madaniah, 2017: 30). 
 
b. Sarana Sastra 
Sarana sastra sebagai penyusunan secara detail dan bermakana, 
karena sebagai pembaca harus melihat fakta cerita dari pandangan 
pengarang. Teknik yang dimiliki pengarang dalam menyusun detail 
cerita berdasarkan kesastraan. 
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6) Judul 
Judul mengacu pada karakter utama dan rangkaian peristiwa 
dalam sebuah cerita. Judul dianggap relevan dengan karyanya 
apabila membentuk satu kesatuan cerita. Dalam novel ini judul yang 
digunakan oleh Ima Madaniah adalah Assalamualaikum Calon 
Imam. Judul ini mestinya sudah relevan “ dengan penggambaran di 
setiap cerita. Dalam setiap rangkaian cerita merajuk pada kata calon 
imam, sebab dari awal cerita hingga akhir terdapat beberpa kalimat 
yang menegaskan untuk calon imamnya. 
Mengenai Jidan, telalu bodoh memang berharap 
jodoh next door. Berharap suatu saat sang tetangga 
bertamu untuk melamar, berhadap Jidan akan 
menjadi imamku di masa depan. Semua memang 
murni kesalahanku karena membiarkan rasa ini 
tumbuh (Madaniah, 2017: 9). 
 
7) Sudut Pandang 
Dari  pandangan judul, terlihat bahwa sudut pandang sebuah 
cerita ditentukan oleh dua tujuan utama, seperti yang sudah berjalan 
sesuai dengan apa yang sudah dikehendaki memungkinkan kita 
membayangkan dan memahami satu pengalaman manusia. Pembaca 
dapat memahami  dan mengungkap tokoh utama yaitu Nafisya. 
Sudut panang yang digunakan adalah sudut pandang orang ketiga 
serba tahu. Sebab, penulis cerita dalam novel  menjadi pelaku utama 
dalam cerita dengan nama tokoh Nafisya sebagai pelaku utama. 
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Aku hanya tersenyum kecil kemudian beranjak 
pergi ke luar aula. Sejarah detensi Nafisya akan 
segera dimulai lagi. Dosen yang sudah tua saja 
kadang kejam, apalagi dosen muda (Madaniah, 
2017: 67). 
 
8) Gaya dan tone 
Gaya atau tone sebagai  dua orang pengarang memakai alur, 
karakter dan latar yang sama, hasil tulisan keduanya bisa sangat 
berbeda. Untuk meningkatkan pengetahuan tentang gaya, kita harus 
membaca banyak cerita dari berbagai pengarang. Gaya cerita dalam 
novel ditampilkan sebagai berikut.  
Rara ikut memojokkan kami,”Bagai kudu dengan 
rambut.”  
“Salah, Ra. Peribahasa yang bener bagai kuku 
dengan daging, tidak terpisahkan,” demo Aris 
(Madaniah, 2017: 29). 
 
Meskipun burung diberi sangkar emas, tetap saja 
alam lebih menarik baginya. Meskipun aku diam di 
rumah sebesar dan semewah ini., aku sendirian, 
sama sekali tak bermakna apa-apa (Madaniah, 
2017: 247). 
 
9) Simbolisme 
Simbolisme dapat memunculkan tiga efek simbol yang 
bersangkutan, pertama simbol muncul pada kejadian penting 
dalam cerita dengan menunjukkan peristiwa, kedua simbol 
ditampilkan secara berulang-ulang, ketiga simbol muncul pada 
konteks yang berbeda-beda. Simbol merujuk pada salah satu cara 
untuk menampilkan gagasan dan fakta agar tampak nyata. 
Simbol dapat berwujud apa saja sehingga dapat menghadirkan 
satu fakta terkait dengan manusia. 
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Aku bungkam. Kata „berbakti‟ seolah rancu. Sampai 
saat ini, aku masih menganggap dia dosen, bukan 
suami (Madaniah, 2017: 209). 
 
“Sesederhana itu? Karena „entah‟?” Rachel 
mengernyit (Madaniah, 2017: 236). 
 
“Saya bukan nikahin kamu karena 
kasihan,”balasnya. 
“Saya nikahin kamu karena saya lihat kamu pake 
hati, bukan nafsu atau pikiran. Menikah karena rasa 
itu cepat sirna, tapi menikah karena akhlak itu 
mengawetkan rasa.” (Madaniah, 2017: 286). 
 
Ada duaorang yang saling mencintai, tapi Allah 
tidak mempersatukan mereka.  
Ada dua orang yang tidak saling mencintai, tapi 
Allah takdirkan mereka bersama. 
Ada dua orang yang saling mencintai dan Allah 
takdirkan mereka bersama. 
Kisah kita yang mana jidan? 
 
Tidak ada kisah satu pihak (Madaniah, 2017: 52). 
 
10) Ironi 
Secara umum ironi sebagai cara untuk menujukkan suatu 
perlawanan dengan apa yang telah diduga sebelumnya. Ironi 
dapat ditemukan hampir disemua cerita terutama cerita yang 
dikategorikan bagus. Ironi juga dapat menjadikan sebuah cerita 
menarik dan menghadirkan efek-efek tertentu. 
“Ampuni hamba-Mu ini, ya khaliq. Jangan buat 
aku makin frustasi dong! Aku sudah cukup 
frustasi sama dosen kimia....” aku menjatuhkan 
kepala di atas meja. Andai ada mangkok bakso di 
sana, pasti kepalaku sudah berlumuran saus 
(Madaniah, 2017: 105). 
 
“Sejak kapan terlepas dari kemeja putih? Jadi 
kelihatan mudanya,” ujar perempuan itu ketika 
melihat penampilan informal Alif. 
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Alif yang mengenakan kaus putih dan celana 
jeans tertawa. “ Itu sindiran secara langsung,” 
katanya.”kata muda itu lebih seperti ironi.” 
(Madaniah, 2017: 185). 
 
Aku tidak berani menatapnya lagi, apalagi bola 
matanya tampak begitu harmonis dan berkilap 
seperti kristal. Dia menyentuh pundak lalu 
mencium keningku. Eolah terserang loncatan 
listrik, hatiku berbunga-bunga. Hal ini berefek 
pada mataku yang ikut berbunga-bunga. Aku 
ingin pingsan, kakiku terasa tak bertulang, 
tubuhku kehilangan tumpuan (Madaniah, 2017: 
210). 
 
 
3. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Assalamualaikum 
Calon Imam karya Ima Madaniah. 
a Pengetahuan Moral   
Ada beberapa jenis pengetahuan moral yang berkaitan dengan 
kehidupan. Terdapat enam aspek yang utama dalam pendidikan 
karakter sebagai berikut: 
5) Kesadaran moral 
Terdapat dua aspek kesadaran moral yaitu, penggunaan 
pemikiran dan memahami informasi untuk melihat situasi yang 
memerlukan nilai moral serta pemahaman informasi dari 
permasalahan yang saling berkaitan di alam cerita. 
Tubuh bungkuknya membuatku geram pada 
orang yang duduk di depanku. Stiker yang 
ditempel di kaca jelas menunjukkan bahwa 
kursi duduk diprioritaskan untuk ibu hamil, ibu 
yang menggendong anak-anak, orang tua, dan 
penyandang cacat. Dia kategori yang mana? 
Dari seragamnya jelas sekali bahwa dia anak 
SMA, tapi dia duduk dan bersandar dengan 
santai. Kalau masih muda sudah bersandar, tua 
nanti dia akan berbaring (Madaniah, 2017: 16). 
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“Kuliah boleh kesiangan, Sya, tapi masa acara 
kayak gini kesiangan juga? Apalagi sampai 
sejam,” sambut Aris ketika akan berjalan ke 
arahnya (Madaniah, 2017: 29). 
 
Aku menarik napas dalam. Otakku menyuruhku 
memandang ke arah lain. Kenapa rasanya sesak 
sekali? (Madaniah, 2017: 39). 
 
Benar, berhati-hatilah dengan ucapan. 
Perkataanku dua minggu lalu saja masih diingat 
Aris, apalagi malaikat yang mencatatnya. Di 
samping itu, perkataan juga doa, kan? Sekarang 
benar-benar menjadi kenyataan (Madaniah, 
2017: 106). 
 
“Dengerin ane. Gak ada solusi lain selain 
menikah untuk orang yang saling jatuh cinta. 
Atau ente terus-terusan zina pikiran,” tegas 
Kahfa. 
 
Perkataan Kahfa benar. Mungkin Alif 
menyimpan hati pada Nafisya, tapi gadis itu 
mencintai orang lain (Madaniah, 2017: 128). 
 
“Kakak minta maaf sama kamu, buat 
semuanya.... yang Kakak lakuin di rumah sakit, 
semua murni karena Kakak khawatir sama 
kamu, Sya. Kalau kamu gak mau bahas Abi, 
Kakak gak akan bahas lagi.kalo kamu mau cari 
kerja, Kakak juga gak akan larang kamu lagi. 
Kamu mau kan, maafin Kakak?” (Madaniah, 
2017: 130). 
 
Rekaman kedurhakaanku selama ini terbayang 
di benak. Air mataku meluap semakin banyak. 
Hatiku mencelos. Aku tak pernah mengajaknya 
bicara, bahkan untuk sekadar memanggilnya 
“Abi” saja tak pernah kulakukan. Aku selalu 
menghindar jika akan bertemu dengannya. 
Mendengar namanya saja sudah membuatku 
muak. Hal yang kulakukan itu berbalik 
menusukku hari ini. Aku menangis memeluk 
lutut di kursi tunggu (Madaniah, 2017: 139). 
 
Matahari mulai meninggi. Selama tiga jam kami 
berkeliling sembari membahas banyak hal. Aku 
kembali menyesal. Andai aku memaafkan Abi 
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dari dulu, mungkin pembicaraan seperti ini akan 
lebih sering terjadi. Kesadaran datang terlambat 
ketika tangan kekar itu tak sanggup menjagaku 
seperti dulu (Madaniah, 2017: 180). 
 
6) Mengetahui nilai moral 
Banyak nilai moral yang dapat diketahui seperti tanggung 
jawab, menghargai perbedaan, kejujuran, disiplin, toleransi, 
keadilan, penghormatan, intregritas, kebaikan, dorongan atau 
dukungan yang ada di dalam cerita tersebut. Dari awal 
pemunculan konflik hingga tahap penyelesaian. 
Kak Salsya turun dari lantai atas. Dia tampak 
anggun dalam balutan dress biru langit yang 
panjangnya hingga di bawah lutut. Sayang 
disayangkan dia tidak memakai jilbab. Mungkin 
Kak Salsya juga trauma terhadap perpisahan 
Abi dan Ummi. Dia pernah bilang, “Jika 
menutup aurat itu melindungi Abi dari api 
neraka, untuk apa melakukanya? Abi saja tidak 
melindungi kita, kan?” (Madaniah, 2017: 14). 
 
Kalau aku bilang dari awal, bisa-bisa kami 
kecelakaan lagi dan korbanya bertambah 
menjadi tiga. Makanya saat itu aku bertanya dia 
merasa pusing atau tidak. ”Sekarang Mas 
mending duduk aja, sambil nunggu 
dokter,”saranku (Madaniah, 2017: 25). 
 
“Itu yang kurang. Dia gak pake jilbab. Perintah 
Allah aja dia langgar, apalagi nanti kalo ane jadi 
suaminya.” (Madaniah, 2017: 48). 
 
7) Penentuan perspektif 
Penentuan mengenai sesuatu hal yang dianggap 
sebagai suatu tujuan dan membayangkanya apakah sesuai 
dengan aturan yang berlaku atau tidak, memiliki penentuan 
yang adil. 
“Arggh! Dasar Penghuni Mars! (Madaniah, 
2017: 8). 
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Arhhh! Aku tidak bisa pura-pura tidak peduli. 
Luka itu pasti cukup dalam karena darah yang 
mengotori kemejanya cukup banyak. Mendadak 
langkahku terhenti dan kembali memikirkan 
risiko terbesar yang mungkin terjadi pada pria 
itu. Aku berbalik arah mencari sosok pria tadi. 
Aku sedikit berlari mengejarnya ketika dia 
melintasi pintu masuk (Madaniah, 2017: 26). 
 
“Jangan mendahului takdir Allah.” Aku tidak 
suka diperlakukan seperti itu. Siapa yang tidak 
suka dipasang-pasangkan dengan orang yang 
kita suka? Itu semakin membuat perasaan ini tak 
mau pudar. Aku sudah lelah berharap terhadap 
makhluk. Hanya Allah satu-satunya yang pantas 
dijadikan tempat pengharapan (Madaniah, 2017: 
33). 
 
“Sya, tunggu dulu! Heih... aku belum selesai 
ngomong. Nafisya!” Jidan mendahului, bahkan 
sekarang seluruh pakaianya sudaah basah 
kuyup. “Sya, aku mau kamu jadi istri aku. Aku 
mau kamu jadi pelengkap tulang rusuk aku. Aku 
mau kamu jadi bidadari aku sampai surga,” 
katanya tersenyum sambil mengulurkan cincin 
itu tepat di depanku.”Gimana, masih terlalu 
biasa?” (Madaniah, 2017: 40). 
 
Apa Allah masih cemburu padaku sampai rasa 
sakitnya menjalar ke seluruh tubuh? harusnya 
tidak seperti ini. Sejak awal, keputusan 
menjatuhkan harap itu memang salah. Aku 
sedang berusaha menerima semuanya, termasuk 
keputusan Jidan untuk melamar kakakku. 
(Madaniah, 2017: 42). 
 
8) Pemikiran moral  
Pemikiran moral melibatkan pemahaman apa yang 
dimaksud dengan moral dan mengapa harus aspek moral. 
Pemikiran yang dianggap sebagai hal utama dalam 
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menyelesaikan suatu permasalahan maupun pengambilan 
keputusan disetiap kejadian dalam cerita. 
Aku hampir hendak mencekik pria di depanku ini. 
Sepertinya dia masih duduk di bangku sekolah 
menengah dan belum memahami tahap-tahap 
penyelamatan bahwa semua korban harus 
dianggap tengah kritis. 
“Istirahat dan meninggal berlahan, begitu?! Kataku 
dengan nada sedikit meninggi (Madaniah, 2017: 
19). 
 
Aku pun menurutinya. “Tolong bilang sama 
dokternya untuk segera melakukan CT Scan. 
Korban mengalami pendarahan hebat di dekat 
lambung. Dia banyak kehilangan darah tadi, 
bibirnya sempet biru dan dia sudah mendapat 
suntikan dopamin.” (Madaniah, 2017: 24). 
 
“Orang yang paling dimurkai Allah adalah orang 
yang selalu mendebat.” Aku memicingkan mata 
tanda tidak ingin berdebat (Madaniah, 2017: 27). 
 
9) Pengambilan keputusan 
Pengambilan keputusan diharapkan sebagai jalan atau 
solusi terbaik dalam menyelesaikan masalah. Mampu 
memikirkan seseorang dalam bertindak dalam melawan 
permasalahan yang dihadapi melalui permasalahan moral dengan 
cara ini merupakan pengambilan keputusan reflektif. 
Mulai malam ini, aku membuat keputusan untuk 
mengubah doa di mana nama Jidan selalu kusebut 
di dalamnya. Aku meminta agar ada seorang pria 
baik di antara yang paling baik yang mampu 
menjadi imamku kelak, membuat imanku 
sempurna, dan menuntunku sampai jannah-Nya 
(Madaniah, 2017: 12). 
 
Daripada berdiri bosan, kuputuskan untuk 
memasang earphone mendengarkan murotal surah 
Al-Kahfi dengan volume paling kecil(Madaniah, 
2017: 16). 
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Aku berniat berubah. Aku tidak mau membenci 
Abi dan keluarga barunya. Aku juga ingin terlepas 
dari filofobia yang menyiksaku; saat jatuh cinta 
mendadak tangan gemetar dan berkeringat tak jelas 
(Madaniah, 2017: 154). 
 
Aku memandang Ummi yang sudah tentu tidak 
rela jika aku pergi ke Eropa. Rida Allah ada pada 
rida orang tua. Jika Ummi berkata tidak, aku juga 
tidak akan pergi. Aku lebih menyayangi Ummi 
dibanding beasiswa itu (Madaniah, 2017: 160). 
 
Nafisya mengusap kedua kelopak mata lalu 
berkata,”Fisya udah punya jawaban buat Pak Alif.” 
Dia menunduk dalam dan mengepal erat tangan 
yang gemetar.”Fisya bersedia... Tapi Fisya mau, 
kita nikah sekarang di depan Abi,” (Madaniah, 
2017: 189). 
 
10) Pengetahuan pribadi 
Mengembangkan pengetahuan moral pribadi menjadi 
menjadi sadar akan kekuatan dan kelemahan individual dan 
bagaimana caranya mengatasi kelemahan tersebut berdasarkan 
karakter. 
Astaghfirullah, Sya! Kamu kenapa lagi? Kamu 
mulai berprasangka buruk lagi. Ayolah, jangan 
bilang kalau kamu sedang cemburu. Kak Salsya 
hanya akan membukakan pintu untuk Jidan, tidak 
lebih. Berhenti Nafisya, berhentilah (Madaniah, 
2017: 14). 
 
“Abi, kan? Kalo gitu, bilangin sama ayahnya 
Irsyad kalau Fisya memang bukan dokter. Fisya 
gak takut dipenjara. Mayor jenderal hanya gelar 
dunia.toh dunia ini juga cuman penjara buat Fisya, 
dengan Fisya dipenjara...” Napasku tercekat di 
tenggorokan “...Abi gak perlu repot biayain Fisya 
lagi.” (Madaniah, 2017: 71). 
 
“Memang, tapi Rasulullah bilang,‟Carilah ilmu 
sampai ke negeri Cina.” Kemajuan dikitlah buat 
seorang Nafisya yang akan mulai mencintai bahasa 
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Inggris. Kriterianya itu minimal aktif dalam tiga 
klub atau organisasi universitas. Taekwondo udah, 
terus ini, dan PMI... walau pasif ya. Pak Gilang 
bisa diajak kompromi lah.” Jelasku (Madaniah, 
2017: 103). 
 
“Allah bilang: “Apabila telah tiba waktunya (yang 
ditentukan) bagi mereka, tidaklah mereka dapat 
mengundurkanya barang sesaat pun,” kata Nafisya 
dengan suara gemetar menahan tangis.” Fisya gak 
masalah kalo harus menemui Allah besok.” 
(Madaniah, 2017: 434). 
 
b Perasaan Moral 
Aspek-aspek kehidupan emosional moral dalam pendidikan karakter 
adalah sebagai berikut. 
1) Hati nurani 
Hati nurani memiliki empat sisi yaitu sisi kognitif, 
mengetahui apa yang benar dan sisi emosional merasa 
berkewajiban untuk melakukan apa yang benar. Banyak orang 
tahu apa yang benar, namun merasakan sedikit kewajiban untuk 
berbuat sesuai hal tersebut. 
Banyak garis polisi yang sudah dipasang. Aku 
melihat beberapa orang menjerit di mana-mana, 
ketakutan dan panik, lengkap dengan korban yang 
berlumuran darah. Beberapa kali aku mengucapkan 
istirja‟. Kaki dan tanganku gemetar. Sangat tidak 
manusiawi jika aku melintas begitu saja hanya 
untuk bisa terlepas dari kemacetan ini. Aku mulai 
berkeringat tak jelas(Madaniah, 2017: 17). 
 
Dia memakirkan mobil di pinggir jalan, keluar, 
membuka pintu belakang, menggendong anak itu, 
lalu membaringkanya di trotoar. Dia mengecek 
nadi anak itu kemudian menekan bagian jantung 
korban beberapa kali. Anak itu mengalami henti 
jantung. Mungkin karena suplai darah dalam 
tubuhnya benar-benar berkurang(Madaniah, 2017: 
21). 
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2) Harga diri 
Memiliki harga diri maka tidak bergantung terhadap 
persetujuan orang lain. Membentuk harga diri berdasarkan nilai-
nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, dan kebaikan. 
Tunggu. Kenapa aku baru tersadar bahwa bagian 
kerah itu berwarna merah, padahal kemejanya 
berwarna putih? Astaghfirullah, itu darah! Aku 
pindah kembali ke kursi depan.kulambaikan tangan 
di depanya (Madaniah, 2017: 23). 
 
Acara diawali dengan membaca Alquran bersama 
lalu serah terima  sumbangan secara simbolis. 
Acara dilanjutkan dengan makan bersama dan 
bermain bersama anak-anak yatim. Kami juga 
saling sharing dengan anak-anak panti yang sudah 
beranjak dewasa. Begitu menakjubkan mendengar 
seberapa jauh hafalan Alquran mereka. Hal itu 
membuatku iri dan bertanya-tanya, apa kabar 
hafalanku? (Madaniah, 2017: 35). 
 
Ada yang bialng jadi muslimah itu harus anggun 
dan lemah lembut, apalagi setelah berhijab. Ya, 
seorang muslimah yang nantinya jadi ibu haruslah 
lemah lembut. Namun, muslimah juga harus bisa 
melindungi diri. Rasulullah bahkan mengajarkan 
Aisyah cara memanah.jangan mau menjadi 
muslimah yang dicap lemah (Madaniah, 2017: 41). 
 
Aku tidak boleh tumbang sekarang. Ini bukan 
medan tempat yang sesungguhnya. Barang siapa 
bersungguh-sungguh pasti akan berhasil, kan? Aku 
harus sungguh-sungguh sekarang dan berdoa 
semoga sidangku lancar (Madaniah, 2017: 366). 
 
Kini Alif yang banyak diam. Jika Nafisya orang 
pertama yang membuatnya jatuh cinta, dia menjadi 
orang pertama yang membuatnya patah hati. Alif 
menatap perempuan itu dengan ekspresi lelah.” 
Saya gak akan pernah tanda tangan surat ini. Saya 
gak akan pernah ceraikkan kamu.” (Madaniah, 
2017: 388). 
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3) Empati 
Empati merupakan identifikasi  dengan pengalaman yang 
seolah-olah terjadi dalam kehidupan nyata, keadaan orang lain. 
Empati memampukan kita keluar untuk dari diri kita sendiri dan 
masuk ke dalam diri orang lain. 
Alif berhentilagi seolah ada sesuatu yang menahan 
langkahnya. Dia menoleh pada Nafisya.”Sya,” 
Suaranya terdengar begitu lembut dan pelan 
membuat Nafisya sedikit mengangkat kepala 
karena mengira Alif sudah berjalan cukup jauh.” 
Tanda kecintaan Allah pada hamba-Nya adalah 
dengan mengujianya. Jangan terlalu membenci 
suatu masalah. La tahzan. Innallaha ma’ana,” 
katanya tanpa tersenyum lalu malanjutkan langkah 
(Madaniah, 2017: 77). 
 
Sementara itu, Nafisya yang tejebak dengan sang 
stylish sedang mencoba sepatu tinggi putih.” 
Hijrah memang sulit, Mas. Tapi yang lebih sulit itu 
istiqomah. Kita bisa berubah jadi baik, tapi sulit 
untuk terus-menerus istiqomah berbuat baik. Dan 
juga ya, Mas... selain istiqomah, yang sudah itu 
hijrah cinta,” (Madaniah, 2017: 120). 
 
Perempuan seperti Rachel itu bukan harus dijauhi, 
justru didekati dan diajak pada kebaikan. Ingatkan 
bahwa apa yang dilakukanya itu salah. Kodratnya 
sebagai perempuan, bukan sebagai laki-laki 
(Madaniah, 2017: 133). 
 
4) Mencintai hal baik 
Ketika orang-orang mencinatai kebaikan maka mereka akan 
senang melakukan kebaikan. Memiliki moralitas keinginan, 
bukan hanya moral tugas. Sosok tokoh utama dalam novel juga 
mempunyai kecintaan baik seperti mencintai Alquran dan 
mengerjakan solat lima waktu. 
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Rara menggiring santri-santri kecil yang membawa 
buku gambar dan pensil warna baru (Madaniah, 2017: 
35). 
 
Kenapa aku harus tidak bisa menerima keluarga 
kedua Abi? Mbak Nayla begitu baik, Fadli dan Fadil 
juga tak kalah baik.mereka menganggapku anak 
bungsu yang patut dilindungi. Apalagi Tante Mia, dia 
sampai membuat makanan kesukaanku untuk dibawa 
ke sini. Entahlah, aku hanya merasa mereka mencuri 
sosok ayah (Madaniah, 2017: 90). 
  
Terima kasih, ya Allah, salah satu nikmat-Mu yang 
selalu lupa kusyukuri, yaitu teman-teman yang baik 
dan saleh. Memang, akan selalu ada orang yang 
membuatmu bersedih, dan akan selalu  ada Allah 
yang membuatmu tertawa (Madaniah, 2017: 109). 
 
Suara lantunan ayat Alquran yang kusukai lagi-lagi 
terdengar dari lantai bawah. Aku merasa semakin 
tenang dan betah berdiam diri di sini. Sudah lama aku 
mengagumi suara yang entah milik siapa. Ya Allah, 
aku merasa iri karena ada pria yang membaca surah-
Mu dengan begitu indah. Suatu saat nanti aku akan 
minta pada pria itu untuk membacakan surah Ar-
Rahman (Madaniah, 2017: 136). 
 
5) Kerendahan hati 
Kerendahan hati merupakan sisi afektif pengetahuan 
pribadi. Keterbukaan yang sejati terhadap kebenaran dan 
keinginan untuk bertindak guna memperbaiki kegagalan. Dalam 
sebuah cerita yang berkitan dengan kehidupan sehari-hari Fisya 
memiliki sifat rendah hati terhadap semua orang. 
Bukan Nafisya namanya kalau sampai kehabisan 
akal. Aku melepas handsock yang 
kugunakan.”Lukanya harus kering dulu, Mas, biar 
darahnya gak banyak keluar.” Karena kami tidak 
mau saling bersentuhan, jadi aku memintanya 
diam. Aku akan menyiram luka dengan alkohol 
sampai darahnya luntur. Iseng saja sekalian 
kutumpahkan lebih banyak tepat di bagian luka 
(Madaniah, 2017: 28). 
75 
 
 
 
Hati Alif memang melimpah. Baginya, itu suatu 
tanggung jawab yang berat. Manusia diuji dalam 
dua bentuk: menghadapi kesulitan atau 
menghadapi kelapangan. Karya harta adalah ujian. 
Satu hal yang Alif takutkan, yaitu dia tidak bisa 
mempertanggungjawabkan semuanya di hadapan 
Allah pada hari perhitungan kelak (Madaniah, 
2017: 45). 
 
Beribu syukur kupanjatkan karena Allah 
menggratiskan oksigen. Jika setiap oksigen yang 
kuhirup harus dibayar dengan uang, mungkin 
ketika aku sampai, saat itu juga aku bangkrut. Aku 
tidak akan pernah wisuda kalau seperti itu caranya 
(Madaniah, 2017: 57). 
 
c Tindakan Moral 
1) Kompetensi 
Kompetensi moral memiliki kemampuan untuk mengubah 
penilaian dan perasaan moral ke dalam tindakan moral yang 
efektif. Untuk memecahkan suatu permasalahan secara adil. 
Ummi menatapku heran, begitu pun Kak Salsya 
dan Jidan. Pasalnya roti di piringku belum habis 
dan tidak biasanya susu cokelat tak kuminum. Aku 
memang paling tidak bisa menolak susu cokelat. 
Aku tidak boleh kufur nikmat, bukan? Aku pun 
pergi ke dapur mengambil botol minum dan kotak 
makan untuk tempat makanan dan susu sebagai 
bekal (Madaniah, 2017: 15). 
 
aku mengambil napas panjang, bermaksud 
menenangkan diri. Aku harus yakin jika 
melakukan kebaikan. Bismillah, hanya Engkau 
sebaik-baiknya penolong, yaa Rabb. Aku berusaha 
menemukan pembuluh vena dalam leher anak 
tersebut. Posisisi vena di leher anak-anak lebih 
mudah ditemukan. 
Setelah menyuntikkan obat tersebut, aku bisa 
sedikit bernapas lega. Kulihat pria itu juga 
mengucapkan syukur karena dada anak tersebut 
kembali naik turun meskipun masih belum 
sadarkan diri (Madaniah, 2017: 22). 
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2) Keinginan 
Keinginan untuk menjaga emosi di bawah kendali 
pemikiran. Keinginan untuk melihat dan berfikir melalui seluruh 
dimensi moral dalam situasi. Dalam keinginan ini dalam cerita 
menggambarkan keinginan yang lebih baik bagi Fisya maupun 
yan lainya. 
Aku tidak kebagian waktu salat berjamaah karena 
berjalan kaki untuk bisa sampai ke masjid universitas. 
Satu jam selanjutnnya kuhabiskan untuk melanjutkan 
hafalan di lantai dua.menghafal merupakan salah satu 
caraku melupakan sesuatu. Dengan begitu, otakku 
hanya penuh dengan ayat-ayat Allah (Madaniah, 
2017: 68). 
 
Kita punya bahasa sendiri, yaitu bahasa Indonesia. 
jika bahasa Inggris saja bisa menjadi bahasa 
internasional, kenapa tidak kita buat bahasa Indonesia 
sebagai bahasa internasional (Madaniah, 2017: 113). 
 
“Allah bilang, saya mencintai kamu tanpa syarat, 
Sya....” Alif mungkin akan menghakimi dirinya 
sendiri jika sampai menyia-nyiakan putri tukan besi 
yang mencintainya dengan tulus itu. “Kita rujuk ya? 
Saya akan menikahi kamu lagi.” (Madaniah, 2017: 
430). 
 
Tanpa menunggu lama, Alif segera pergi dengan mata 
berbinar. Allah memberinya hadiah dari apa yang Alif 
lakukan hari ini. Tapi, Allah membuatnya sedikit 
kesal dengan kemacetan yang terbilang panjang. Dia 
sampai menyalakan klaksonya beberapa kali 
(Madaniah, 2017: 461). 
 
Alif sudah bernazar bahwa jika Nafisya sadar, dia 
akan mengundang seratus anak yatim ke rumah 
mereka untuk makan-makan. Nazar itu diwujudkan 
hari ini. Bahkan, anak yatim yang datang lebih dari 
seratus. Tentu saja Alif tak menyuruh Mbok Lin 
untuk memasak makanan. Dia memesan makanannya 
agar lebih cepat (Madaniah, 2017: 464). 
 
3) Kebiasaan 
Orang-orang yang memiliki karakter yang baik yakni ia 
melaukan hal yang baik karena suatu dorongan kebiasaan. 
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Kebiasaan ini akan memunculkan karakter yang baik. Mulai dari 
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan sehari-hari dari kebiasaan 
baik hingga kebiasaan buruk. 
 
Alih-alih melupakan urusan dunia sejenak, pria itu 
malah terjebak dengan pekerjaan. Tak masalah. 
Baginya semua hal itu Lillah. Jadikan kegiatan itu 
ibadah dan jadikan setiap ibadah itu ikhlas. Begitu 
prinsip hidupnya (Madaniah, 2017: 46). 
 
Inilah yang kutakutkan. “ Ma-maaf, Pak, makalah saya 
tertinggal,” kataku gugup. Aku bukan anak pemalas. 
Aku tidak tahu kenapa makalah itu tidak ada di dalam 
tas. Entah kenapa aku juga sering datang terlambat 
meskipun berangkat satu jam sebelumnya. Selalu ada 
halangan menghadangku di perjalanan (Madaniah, 
2017: 66). 
 
Ummi datang dari arah dapur.”Astaghfirullah, 
Nafisya!” Katanya. “Kamu cerobohnya jadi kebiasaan.” 
(Madaniah, 2017: 89). 
 
Aku melihat tangan sendiri yang entah sejak kapan 
menjadi semakin parah. “Oh,ini udah biasa, Mbak. 
Udah kebiasaa... kalo Fisya banyak pikiran, biasanya 
kayak gini (Madaniah, 2017: 90). 
 
B. Pembahasan 
1. Analisis Struktural dalam Novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima 
Madaniah. 
Novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah ini sangat 
menarik untuk dibaca karena membawakan kisah bernuansa islami, di sini 
tokoh-tokohnya berprofesi sebagai dokter, mahasiswa Farmasi, mahasiswa 
kedokteran, sehingga mengetahui tentang dunia kesehatan. 
Fakta cerita sebagai salah satu informasi yang berupa terdapat di dalam 
suatu karya, meliputi alur, karakter, latar, tema. Keempat unsur tersebut 
merupakan komponen yang berfungsi sebagai peristiwa kejadian dari suatu 
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cerita berupa fakta yang ditekankan dari keseluruhan cerita berkaitan 
dengan sudut pandang sebagai salah satu aspek cerita. Untuk melihat suatu 
cerita itu fakta atau tidak, hendaknya percaya dan yakin terhadap apa yang 
dibuatnya. Fakta cerita terdiri dari alur, karakter, latar, tema. 
Fakta cerita dalam novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima 
Madaniah ini yang terdiri dari empat tahapan alur, karakter, dan tema 
menunjukkan bahwa di setiap jalanya cerita sudah sesuai dengan ke-empat 
aspek tersebut. 
a Alur  
Alur yang dimunculkan dalam novel ini berupa alur campuran 
karena konfliknya sudah muncul sejak awal, tetapi tidak berkutat 
pada satu konflik itu saja. Selesai satu masalah timbul lagi masalah. 
Konflik yang muncul ketika permasalahan Nafisya dengan Abinya, 
sejak kecil Nafisya sudah ditinggal pergi Abinya untuk menikahi Bu 
Mia dan keluarga Nafisya menjalani kehidupan tanpa sosok Abi 
yang berada di sampingnya untuk menemani di saat suka maupun 
duka. Sejak saat itu Nafisya memnjadi benci terhadap sosok laki-
laki.  
Permasalahan mulai muncul ketika Fisya meminta cerai dari 
Alif karena menyembunyikan penyakitnya yang semakin parah dan 
ia tidak mau Alif terbebani dengan merawat dirinya yang lumpuh 
dan tidak bisa melihat lagi serta  permasalahan lain yang dialami Alif 
dengan keluarga Azzam yang masih membekas dihati Alif, sampai 
menyeretnya ke dalam lubang yang amat kejam di masa lalu, Alif 
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difitnah meniduri putri keluarga Azzam bernama Asyla dan 
memintanya untuk bertanggungjawab, tetapi Alif mengaku tidak 
bersalah hingga Alif dipukuli hingga babak belur sampai dibuang 
begitu saja oleh keluarga Azzam. Dengan berjalanya waktu 
permasalahan-permasalahn itu menemukan titik terang hingga 
konflik itu berada pada tahap penyelesaian. 
b Karakter  
Karakter yang dimunculkan sesuai dengan permasalahan yang 
terjadi di dalam cerita, setiap tokoh mampu memposisikan dirinya 
sebagai penengah ataupun tokoh yang sering muncul di beberapa 
cerita. Tokoh yang terdapat di dalam novel Assalamualaikum Calon 
Imam karya Ima Madaniah sejumlah 45 tokoh yang dimunculkan, 
masing-masing tokoh memiliki karakter yang berbeda-beda. 
Cara menghidupkan para tokoh-tokoh pada cerita setidaknya 
memunculkan karakter utama terlebih dahulu. Karena karakter 
utama berkaitan dengan berlangsungnya peristiwa yang terjadi dalam 
cerita. Novel ini juga memunculkan tokoh utama terlebih dahulu 
yaitu Nafisya, selain karakter utama ada pula karakter lain yang 
menunjang berhasilnya jalan cerita. Tokoh-tokoh yang mendukung  
akan membuat pembaca tertarik untuk membacanya. Selain tokoh 
Nafisya dengan berjalanya cerita banyak tokoh-tokoh yang 
bermunculan di dalam cerita. Tokoh yang sering muncul adalah 
tokoh utama sebagai Nafisya, Alif, Ummi, Salsya, dan Jidan. 
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1) Jidan Ramdani  
Jidan merupakan sosok pria yang dikenal Nafisya sejak 
kecil sekaligus tetangga rumah yang bersebelahan, sebagai 
sahabat Nafisya sejak kecil hingga tumbuh dewasa, serta teman 
satu kampus yang menyukai organisasi sama tetapi fakultasnya 
berbeda. Jidan tetap selalu ada untuk Nafisya karena sudah 
terbiasa sejak kecil hingga saat ini selalu bersama.  
Keduanya melanjutkan studi satu universitas dengan Jidan, 
Jidan dari Fakultas Fisika Astronomi atau Astrologi sedangkan 
Nafisya dari Fakultas Farmasi. Sosok Jidan yang lebih tua dari 
Nafisya selalu melindungi dirinya, memiliki sifat baik, 
bertanggung jawab, suka menolong, dan ramah.  
Jidan yang gemar merayu Fisya dari kecil terbawa sampai 
ia tumbuh dewasa hingga kini. Fisya disebut sebagai frozen kecil 
dan Jidan sebagai mahluk mars. 
2) Ummi 
Ummi sebagai ibu dari Nafisya yang memiliki karakter 
penyayang, ramah, baik hati. Ummi sangat menyayangi kedua 
putrinya yaitu Nafisya dan Salsya. Apapun dilakukan untuk 
kebahagiaan anak mereka. Ummi wanita yang hebat hingga 
dijuluki “Queen” oleh Nafisya. Dia salah satu bidadari surga 
yang ditakdirkan hidup bersamanya. Satu hal yang paling Fisya 
suka dari Ummi adalah dia tidak pernah bisa marah. Suaranya 
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terdengar lemah lembut dan tidak pernah meninggi. Umi juga 
menyayangi kedua anaknya Nafisya dan Salsya. 
3) Salsya 
Sosok Salsya memiliki karakter anggun, pekerja keras, 
perhatian, dan penyayang. Dia sangat memperhatikan 
penampilan serta kecantikan disaat bekerja, di rumah, maupun 
di tempat umum. Salsya memiliki tipe perempuan yang sangat 
memperhatikan penampilan dan kecantikan. Dia juga sangat 
menyayangi keluarga kecilnya dengan Ummi dan Fisya. 
Salya memiliki kepribadian yang baik, karena terpengaruh 
dengan didikan orangtuanya yaitu Ummi. Salsya dapat 
mencapai apa yang diinginkan dengan kuliah mengambil 
akselerasi atau jalur singkat karena ia terbilang gadis yang 
sangat pintar. Ia sangat peduli dengan Nafisya sebagai adik 
kandungnya.  
4) Alif 
Sosok pria tampan sebagai seorang dokter, dosen dan 
profesor. Dia memiliki karakter baik, sopan, ramah, penyayang, 
bertanggung jawab, dan berkepribadian baik.  Alif tinggal di 
sebuah rumah mewah sehingga apa yang dibutuhkan serba ada 
dan serba dilayani oleh asisten rumah tangganya yaitu Mbok Lin 
dan Pak Joko.  Sebagai dokter dan memiliki profesi lain sebagai 
dosen ia mampu bertanggung jawab dengan pekerjaanya, 
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membantu orang lain, dan dapat memberikan manfaat terhadap 
orang lain tersebut. 
5) Rara 
Rara sebagai teman organisasi Nafisya di kampus berasal 
dari Fakultas Sastra. Dia karakter penyayang, perhatian dan baik. 
Suaranya yang imut seperti anak kecil dan mengalami broken 
heart di keluarganya sehingga Rara hanya tinggal berdua dengan 
kakaknya. Nafisya sangat dekat dengan teman-temanya termasuk 
dengan Rara. Rara mempunyai kakak laki-laki yang bernama Ali 
yang sekaligus teman dari Kahfa.  
6) Aris 
Aris sebagai teman organisasi Nafisya di kampus berasal 
dari Fakultas Otomotif. Dia memiliki karakter baik, ramah, dan 
mudah bergaul. Aris memiliki sifat yang mudah bergaul dengan 
teman-temanya, mudah beradaptasi, dan mampu berpikiran luas. 
7) Dinda 
Dinda sebagai teman organisasi Nafisya di kampus berasal 
dari Fakultas Matematika. Ia memiliki karakter humoris, dan 
mudah bergaul. Dinda memiliki sifat yang pendiam tapi mudah 
bergaul dengan teman-temanya, mudah beradaptasi, dan mampu 
berpikiran luas. 
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8) Zahra 
Zahra sebagai teman organisasi Nafisya di kampus berasal 
dari Fakultas Sastra. Dia memiliki sifat yang baik, mudah 
bergaul, humoris. Zahra memiliki sifat yang mudah bergaul 
dengan teman-temanya, mudah beradaptasi, dan mampu 
berpikiran luas. 
9) Arsya 
Arsya bayi kecil berumur enam bulan yang tega dibuang 
orang tuanya di jalanan dan kini Arsya dirawat dan di besarkan 
di panti asuhan. Pipinya yang gemuk mengimpit kedua mata 
sampai tampak segaris, membuat dia terlihat tampan. Lagi-lagi, 
rasa syukur menyeruak di hati Fisya ketika mendengar kisah 
Arsya yang ternyata dibuang orang tuanya sendiri. Fisya menjadi 
teringat kejadian empat belas tahun silam, kisah ketika ia juga 
merasa dibuang oleh Abinya. 
10) Jiad 
Jiad sebagai teman organisasi Nafisya di kampus berasal 
dari Fakultas Fisika Astronomi atau Astrologi. Dia memiliki 
karakter baik, ramah, dan muah bergaul. Jiad memiliki sifat yang 
mudah bergaul dengan teman-temanya dan mudah beradaptasi. 
Jiad dijuluki kembaranya Jidan karena namanya yang hampir 
mirip Jiad Ramadhan dan Jidan Ramdani. 
 
 
 
 
84 
 
 
 
11) Rachel 
Rachel sebagai teman dekat Nafisya di kampus berasal dari 
Fakultas Farmasi gadis yang terkenal tomboi. Dia memiliki 
karakter baik, ramah, dan muah bergaul. Teman Fisya yang satu 
ini sejak di kelas sebelas sangat tomboi, sangat mencintai 
taekwondo, sangat membenci saus tomat, dan berbeda 
kepercayaan. Syukurlah toleransi tidak melarang kami untuk 
bersahabat walaupun berbeda keyakinan.  
Pertemanan Rachel dengan Fisya memang dekat, bahkan di 
kalangan mahasiswa sering dilihat oleh teman-temanya  yang 
heran dan menuduhnya sudah hilang akal jika Fisya dan Rachel 
berpacaran, karena tampilan Rachel seperti laki-laki. 
12) Irsyad 
Seorang anak sekolah menengah yang terlibat kecelakaan di 
jalan dan mendapatkan pertolongan untuk di bawa ke rumah 
sakit terdekat. Irsyad salah satu korban di rawat di rumah sakit 
tempat Alif bekerja, Irsyad menderita luka parah dan harus 
segera ditangani oleh dokter. Irsyad dibawa ke rumah sakit oleh 
Alif dan Nafisya. 
13) Mbok Lin dan Pak Joko  
Suami istri berdarah jawa, memiliki dua orang anak yang 
bekerja di rumah Alif dari bersih-bersih hingga masak memasak, 
semua urusan rumah dikerjakan oleh keduanya. Mbok Lin dan 
Pak Joko memiliki karakter ramah, baik, ulet, bertanggung 
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jawab. Mereka memiliki dua anak laki-laki. Anak pertama 
mereka sebentar lagi menyelesaikan S2. 
 
14) Abi 
Abi memiliki perusahaan dan menduduki sebagai direktur 
utama, dulu Abi sebagai dokter tetapi sudah pensiun lalu terjun 
di bidang bisnis. Abi memiliki karakter yang baik, ramah, sangat 
menyukai kesederhanaan. Abinya pemilik perusahaan ini. Dia 
menduduki posisi direktur utama. Namun, Abi tak pernah 
memakai mobil mewah. Mobil klasik ini menjadi favoritnya. 
Mobil ini berbentuk kodok dengan hiasan lafaz Allah sebagai 
gantunganya. 
15) Ayah Jidan 
Ayah jidan atau Pak Fajar bekerja di perusahaan milik 
sendiri yaitu pengusaha tour and travel. Dia memiliki karakter 
baik, sopan, dan agamis. Ayah Jidan sangat mementingan urusan 
bersama dibandingkan urusan pribadi. Selalu membantu sesama 
dan berbudi pekerti. 
16) Bu Mia 
Bu mia merupakan istri kedua dari Abi. Pernikahahan 
sebelumnya dengan kembaran Abi memiliki tiga orang anak 
yaitu Nayla, Fadil, dan Fadli. Bu Mia memiliki karakter 
penyayang, baik, dan humble. Bu Mia sangat dekat dengan 
Nafisya sejak pertemuanya dulu di rumah. Bu ia menjadi ibu tiri 
dari Nafisya dan Salsya dan sudah menggangap sebagai saudara. 
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17) Zaki 
Zaki anak kedua dari Mbok Lin dan Pak Joko duduk di 
bangku SMA, dia suka membantu pekerjaan orang tuanya. Zaki 
memiliki karakter ramah, mudah bergaul, dan humoris. Zaki 
selalu membantu kedua orangtuanya bekerja jika ia sudah pulang 
sekolah dan di hari libur. Dia sangat giat bekerja dan ingin 
mencari hal baru. 
18) Mas Boutiqe 
Seseorang yang bergaya perempuan yang ingin berhijrah 
dan memperbaiki dirinya pada kebaikan, bekerja di Boutiqe 
memiliki karakter baik, sopan, dan ramah. Mas ini juga ingin 
insaf dan hijrah. Dia sudah tidak mau inget masa-masa kelam 
dulu. Kok mau-maunya dia menjadi perempuan.  
19) Marwah 
Sebagai putri kecil dari Nayla dan Kahfa. Marwah yang 
sangat menyukai Alif, kemana-mana pengen ikut Alif dan 
mengajaknya bermain. Entah kenapa anak itu menyukai Alif 
sejak mereka bertemu. Kalau dikatakan cinta pertama, Alif-lah 
cinta pertamanya Marwah.  
20) Farid 
Sebagai anak kecil yang tengah di rawat di rumah sakit 
pusat, ruanganya bersebelahan dengan Nafisya waktu sakit dulu. 
Waktu Farid belum pindah ke sini, ada perempuan cantik yang 
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tinggal di sebelah kamar Farid,namanya kak Fisya. Dia bilang 
gitu ke Farid setiap hari.  
Tokoh-tokoh lain seperti teman Nafisya di kampus dan tokoh 
lainya yang bermunculan di dalam cerita merupakan tokoh tambahan 
yang memiliki kepribadian baik, semua tokoh dalam cerita memiliki 
sifat yang baik, tidak ada tokoh yang menjadi antagonis atau 
protagonis saja melainkan semua tokoh memiliki karakter baik. 
Cerita di dalam novel memiiki tokoh yang memiliki karakter baik 
karena cerita di dalam novel ini juga mengandung cerita islami dan 
menumbuhkan pengetahuan moral. Hanya saja ada beberpa tokoh 
yang memiliki sifat jahat seperti keluarga Azzam, tetapi hanya 
karena adanya kesalahfahaman. 
c Latar 
latar yang ada di dalam novel ini dibedakan menjadi tiga bagian, 
yaitu tempat, waktu, dan suasana. Latar tempat dalam sebuah novel 
meliputi berbagai lokasi, penunjukan lokasi peristiwa dalam cerita 
berupa nama tertentu lokasi yang akan dijumpai. Latar waktu 
berkaitan dengan “kapan” peristiwa-peristiwa itu terjadi, masalah 
waktu biasanya memiliki variasi pada beberapa novel yang sedang 
ditulis, ada yang membutuhkan waktu sedikit dan ada yang 
membutuhkan waktu yang sangat panjang. Latar suasana merujuk 
pada perilaku tokoh dalam cerita serta kehidupan sosial berupa 
keyakinan, tradisi, adad istiadat, serta pandangan hidup. 
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Cerita pada novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima 
Madaniah ini berdasarkan pada latar waktu, tempat dan suasana. 
Dalam kutipan yang berada di deskripsi data disebutkan beberapa 
latar yang bermunculan di dalam cerita tidak di pisah-pisah seperti 
latar tempat sendiri, latar waktu sendiri, dan latar suasana sendiri. 
Karena ketiga latar tersebut sudah mencakup di dalam satu kalimat 
menjadi satu. Maka, penjelasan tersebut tidak berbentuk poin-poin 
langsung keseluruhan mencakup tiga latar tersebut. 
d Tema 
Tema sebagai acuan untuk mengetahui tema dalam suatu karya 
sastra, pembaca tidak cukup melihat judul  novel, namun harus 
melakukan pembacaan terhadap karya sastra tersebut. Tema memiliki 
aspek yang sejajar dengan makna, sehingga dalam sebuah cerita turut 
mendukung kehadiran tema melalui peristiwa, karakter, objek yang 
sesuai denga alur cerita. Tema dalam cerita bertemakan kesabaran 
dan perjuangan hidup yang dilakoni Nafisya setiap hari. Tema 
tersebut sudah mencerminkan jalanya cerita dan tahap-tahap yang 
dilalui oleh cerita tersebut. 
Cerita yang memunculkan kisah islami yang menyertakan cerita-
cerita di dalam novel dengan adanya buah kesabaran yang dialami 
tokoh utama dalam menjalani kehidupanya. Hasil dari kesabaran dan 
mampu berjuang dalam kesulitan maupun kesenangan itu 
menghasilkan akhir cerita yang dapat menginspirasi bagi pembaca 
yang lain. 
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Sarana sastra sebagai penyusunan secara detail dan bermakana, 
karena sebagai pembaca harus melihat fakta cerita dari pandangan 
pengarang. Teknik yang dimiliki pengarang dalam menyusun detail cerita 
berdasarkan kesastraan, tujuanya untuk menciptakan penafsiran pembaca 
terhadap pengarang dengan nyata. Sarana sastra terdiri dari judul, sudut 
pandang, gaya dan tone, simbolisme, dan ironi. 
a Judul 
  Biasanya judul mengacu pada karakter utama dalam 
rangkaian peristiwa dalam sebuah cerita. Judul novel 
Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah ini sudah 
sesuai dengan isinya yang awalnya tentang cinta betepuk sebelah 
tangan. Fisya menyukai tetangga sekaligus teman di masa kecil 
yaitu sosok Jidan. Keluar dari zona nyaman untuk melupakan pria 
yang bernama Jidan, Nafisya bertemu dengan Alif yang 
mengeluarkanya dari rasa kegalauan. 
Sosok laki-laki yang dibenci dengan sedemikian rupa 
hingga pada akhirnya dapat bersatu kembali dengan melewati ujian 
dan rintangan. Adanya kesalahfahaman antar tokoh menjadi 
penyebab bermunculan konflik-konflik di dalam cerita.  
b Sudut Pandang 
Sudut pandang sebuah cerita ditentukan oleh dua tujuan 
utama, seperti yang sudah berjalan sesuai dengan apa yang sudah 
dikehendaki memungkinkan kita membayangkan dan memahami 
satu pengalaman manusia. Dalam sebuah cerita, pengarang adalah 
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„kamera‟. Pandangannya mengenai seorang karakter biasanya hadir 
lewat teknik tone atau sarana-sarana sastra. Setiap sudut pandang 
memilki kelebihan dan kekurangan pilihan yang diambil pengarang 
harus selalu bergantung pada problem yang mengemuka dalam 
cerita.  
Sudut pandang dalam novel ini menggunakan sudut pandang 
orang ketiga serba tahu karena tokoh “Aku” beralih menjadi sudut 
pandang penulis. Nafisya menjadi tokoh utama sebagai si”Aku” 
dalam cerita. 
c Gaya dan tone 
Dalam sastra, gaya adalah cara pengarang dalam 
menggunakan bahasa. Meski dua orang pengarang memakai alur, 
karakter dan latar yang sama, hasil tulisan keduanya bisa sangat 
berbeda. Untuk meningkatkan pengetahuan tentang gaya, kita 
harus membaca banyak cerita dari berbagai pengarang.  
Gaya bahasa dalam novel ini mengalir dengan ringan. 
Penulis membuat alur yang bikin penasaran terhadap cerita 
berikutnya,  memakai POV 1dan POV 3, peralihan yang terburu-
buru dan secara tiba-tiba. Kadang membuat bingung pembaca. 
d Simbolisme 
Simbolisme dapat memunculkan tiga efek simbol yang 
bersangkutan, pertama simbol muncul pada kejadian penting dalam 
cerita dengan menunjukkan peristiwa, kedua simbol ditampilkan 
secara berulang-ulang, ketiga simbol muncul pada konteks yang 
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berbeda-beda. Simbol merujuk pada salah satu cara untuk 
menampilkan gagasan dan fakta agar tampak nyata. Simbol dapat 
berwujud apa saja sehingga dapat menghadirkan satu fakta terkait 
dengan manusia. 
e Ironi 
Ironi sebagai cara untuk menujukkan suatu perlawanan 
dengan apa yang telah diduga sebelumnya. Ironi dapat ditemukan 
hampir disemua cerita terutama cerita yang dikategorikan bagus. 
Ironi juga dapat menjadikan sebuah cerita menarik dan 
menghadirkan efek-efek tertentu. Di dalam cerita menghadirkan 
kata-kata yang memiliki ironi yang dikategorikan berkaitan dengan 
kata-kata yang sebelumnya.  
Di dalam novel ini juga terdapat nilai-nilai pendidikan karakter yang 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ada beberapa aspek 
pendidikan karakter yang perlu diteladani.  
a Pengetahuan Moral   
Ada beberapa jenis pengetahuan moral yang berkaitan dengan 
kehidupan. Terdapat enam aspek yang utama dalam pendidikan 
karakter sebagai berikut: 
1) Kesadaran moral 
Kesadaran Moral yang terdapat di dalam cerita 
menggambarkan suasana di dalam bus yang terlihat padat sampai 
ada yang tidak kebagian kursi, kursi duduk diprioritaskan untuk 
orangtua atau ibu hamil. Sehingga orang yang lebih muda harus 
92 
 
 
 
mengalah untuk berdiri, jika berbuat kesalahan hendaknya 
meminta maaf, apabila membenci sesuatu hendaknya melihat 
dari sisi baiknya karena segala sesuatu mempunyai resiko yang 
harus bisa dihadapi. 
2) Mengetahui nilai moral 
Nilai moral yang dapat diketahui di dalam novel ini seperti 
tanggung jawab, menghargai perbedaan, kejujuran, disiplin, 
toleransi, keadilan, penghormatan, intregritas, kebaikan. Akibat 
perceraian orang tuanya Nafisya memikirkan sesuatu yang 
dialami oleh kakaknya saat ini belum bisa berhijab, padahal 
semua wanita diwajibkan untuk menutup aurat dan menutup 
seluruh tubuh dengan berhijab. Hal ini disebabkan karena adanya 
trauma yang dialami Fisya dan Kakaknya akibat perceraian 
orangtua.  
3) Penentuan perspektif 
Kemampuan untuk melihat situasi yang ada, 
membayangkan bagaimana berpikir, bereaksi, dan merasakan  
adanya permasalaan. Permasalahan demi permasalahan yang 
dilalui Nafisya masih berkecamuk dipikiranya akibat ia merasa 
tidak adanya keadilan. Semakin ia rasakan beban penderitaanya 
semakin banyak pertanyaan-pertanyaan berkecamuk dipikiranya. 
Adanya masalah-masalah tersebut dapat dilalui Nafisya dengan 
Penuh kesabaran dan tidak lupa dengan Allah.  
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4) Pemikiran moral  
Pemikiran moral melibatkan pemahaman apa yang 
dimaksud dengan moral dan mengapa harus aspek moral. Fisya 
hampir hendak mencekik pria di depanya. Sepertinya dia masih 
duduk di bangku sekolah menengah dan belum memahami tahap-
tahap penyelamatan bahwa semua korban harus dianggap tengah 
kritis.  
Orang yang paling dimurkai Allah adalah orang yang selalu 
mendebat. Aku memicingkan mata tanda tidak ingin berdebat, 
segala sesuatu yang dibenci oleh Allah pasti mendaptakan hasil 
yang kurang maksimal. 
5) Pengambilan keputusan 
Mampu memikirkan seseorang dalam bertindak dalam 
melawan permasalahan yang dihadapi melalui permasalahan 
moral dengan cara ini merupakan pengambilan keputusan 
reflektif. Pengambilan keputusan yang diambil oleh tokoh utama 
yaitu Nafisya sangat efektif ia ingin menjalangkan solat lima 
waktu dan solat malam serta membaca quran serta menghafal 
disetiap kesendirianya. Ddia juga sudah tidak membenci Abinya 
dan bersifat lebih baik terhadap keluarga Abi yang baru.  
Pengambilan keputusan untuk pergi ke luar negeri untuk 
melupakan Jidan, serta pengambilan keputusan tentang khitbah 
Alif dengan Fisya diterima dan mereka menikah dihadapan 
Abinya yang sedang terbaring di ranjang rumah sakit.  
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6) Pengetahuan pribadi 
Mengembangkan pengetahuan moral pribadi menjadi 
menjadi sadar akan kekuatan dan kelemahan individual dan 
bagaimana caranya mengatasi kelemahan tersebut berdasarkan 
karakter. Fisya berada pada posisi banyak beban yang dipikirkan 
hingga ia tidak terkontrol dalam melakukan aktivitasnya, tetapi ia 
masih tetap dalam keadaan baik. Fisya memasrahkan diri kepada 
Allah mengenai hal-hal yang berkecamuk dipikiranya.  
b Perasaan Moral 
Aspek-aspek kehidupan emosional moral dalam pendidikan karakter 
adalah sebagai berikut. 
1) Hati nurani 
Hati nurani memiliki empat sisi yaitu sisi kognitif, 
mengetahui apa yang benar dan sisi emosional merasa 
berkewajiban untuk melakukan apa yang benar. Di dalam cerita 
Nafisya maupun wanita yang lainya harus memiliki jiwa yang 
baik, lemah lembut. Apalagi bagi wanita yang berhijab sudah 
sepantasnya ia menutup aurat dan berakhlak baik, harus anggun. 
Pembentukan jiwa madani yang dilakukan dengan 
mengadakan acara amal dan sosialisasi di temapat-tempat yang 
masih membutuhkan antuan kita, seperti panti asuhan, dan 
lainya. Seseorang harus memiliki kebaikan yang dapat 
bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. 
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2) Harga diri 
Memiliki harga diri maka tidak bergantung terhadap 
persetujuan orang lain. Membentuk harga diri berdasarkan nilai-
nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, dan kebaikan. 
Pembentukan harga diri berawal dari diri sendiri dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari, memiliki rasa tanggung jawab 
yang penuh, seperti di dalam cerita untuk lebih mementingkan 
harga diri dibanding yang lain untuk persoalan dengan laki-laki. 
3) Empati 
Empati merupakan identifikasi  dengan, atau pengalaman 
yang seolah-olah terjadi dalam, keadaan orang lain. Empati 
memampukan kita keluar untuk dari diri kita sendiri dan masuk 
ke dalam diri orang lain.  Alif berhentilagi seolah ada sesuatu 
yang menahan langkahnya. Dia menoleh pada Nafisya.”Sya,” 
Suaranya terdengar begitu lembut dan pelan membuat Nafisya 
sedikit mengangkat kepala karena mengira Alif sudah berjalan 
cukup jauh.” Tanda kecintaan Allah pada hamba-Nya adalah 
dengan mengujianya. Jangan terlalu membenci suatu masalah. La 
tahzan. Innallaha ma’ana,”  
Sementara itu, Nafisya yang tejebak dengan sang stylish 
sedang mencoba sepatu tinggi putih.” Hijrah memang sulit, Mas. 
Tapi yang lebih sulit itu istiqomah. Kita bisa berubah jadi baik, 
tapi sulit untuk terus-menerus istiqomah berbuat baik.  
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Perempuan seperti Rachel itu bukan harus dijauhi, justru 
didekati dan diajak pada kebaikan. Ingatkan bahwa apa yang 
dilakukanya itu salah. Kodratnya sebagai perempuan, bukan 
sebagai laki-laki. Dari mas boutiqe dan Rachel yang bergaya 
tidak sesuai dengan kodratnya, sebagai Nafisya yang menjadi 
penengah untuk memberikan motivasi terhadap keduanya. 
6) Mencintai hal baik 
Ketika orang-orang mencinatai kebaikan maka mereka akan 
senang melakukan kebaikan. Memiliki moralitas keinginan, 
bukan hanya moral tugas. Sosok tokoh utama dalam novel juga 
mempunyai kecintaan baik seperti mencintai Alquran dan 
mengerjakan solat lima waktu. Terima kasih, ya Allah, salah satu 
nikmat-Mu yang selalu lupa kusyukuri, yaitu teman-teman yang 
baik dan saleh. Memang, akan selalu ada orang yang 
membuatmu bersedih, dan akan selalu  ada Allah yang 
membuatmu tertawa. 
Suara lantunan ayat Alquran yang kusukai lagi-lagi 
terdengar dari lantai bawah. Aku merasa semakin tenang dan 
betah berdiam diri di sini. Sudah lama aku mengagumi suara 
yang entah milik siapa. Ya Allah, aku merasa iri karena ada pria 
yang membaca surah-Mu dengan begitu indah. Suatu saat nanti 
aku akan minta pada pria itu untuk membacakan surah Ar-
Rahman. 
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7) Kerendahan hati 
Kerendahan hati merupakan sisi afektif pengetahuan 
pribadi. Keterbukaan yang sejati terhadap kebenaran dan 
keinginan untuk bertindak guna memperbaiki kegagalan. Dalam 
sebuah cerita yang berkitan dengan kehidupan sehari-hari Fisya 
memiliki sifat rendah hati terhadap semua orang. Bukan Nafisya 
namanya kalau sampai kehabisan akal. Aku melepas handsock 
yang kugunakan. Hati Alif memang melimpah. Baginya, itu 
suatu tanggung jawab yang berat. Manusia diuji dalam dua 
bentuk: menghadapi kesulitan atau menghadapi kelapangan. 
Karya harta adalah ujian. Satu hal yang Alif takutkan, yaitu dia 
tidak bisa mempertanggungjawabkan semuanya di hadapan Allah 
pada hari perhitungan kelak. 
Beribu syukur kupanjatkan karena Allah menggratiskan 
oksigen. Jika setiap oksigen yang kuhirup harus dibayar dengan 
uang, mungkin ketika aku sampai, saat itu juga aku bangkrut. 
Aku tidak akan pernah wisuda kalau seperti itu caranya. 
d Tindakan Moral 
1) Kompetensi 
Kompetensi moral memiliki kemampuan untuk mengubah 
penilaian dan perasaan moral ke dalam tindakan moral yang 
efektif. Untuk memecahkan suatu permasalahan secara adil sama 
halnya pada saat Ummi menatapku heran, begitu pun Kak Salsya 
dan Jidan. Pasalnya roti di piringku belum habis dan tidak 
biasanya susu cokelat diminumnya. 
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Fisya mengambil napas panjang, bermaksud menenangkan 
diri. Aku harus yakin jika melakukan kebaikan. Bismillah, hanya 
Engkau sebaik-baiknya penolong, yaa Rabb. Aku berusaha 
menemukan pembuluh vena dalam leher anak tersebut. Posisisi 
vena di leher anak-anak lebih mudah ditemukan. 
2) Keinginan 
Keinginan untuk menjaga emosi di bawah kendali 
pemikiran. Keinginan untuk melihat dan berfikir melalui seluruh 
dimensi moral dalam situasi. Dalam keinginan ini dalam cerita 
menggambarkan keinginan yang lebih baik bagi Fisya maupun 
yan lainya. Fisya tidak kebagian waktu salat berjamaah karena 
berjalan kaki untuk bisa sampai ke masjid universitas. Satu jam 
selanjutnnya kuhabiskan untuk melanjutkan hafalan di lantai 
dua.menghafal merupakan salah satu caraku melupakan sesuatu. 
Dengan begitu, otakku hanya penuh dengan ayat-ayat Allah.  
Alif sudah bernazar bahwa jika Nafisya sadar, dia akan 
mengundang seratus anak yatim ke rumah mereka untuk makan-
makan. Nazar itu diwujudkan hari ini. Bahkan, anak yatim yang 
datang lebih dari seratus. Tentu saja Alif tak menyuruh Mbok Lin 
untuk memasak makanan. Dia memesan makanannya agar lebih 
cepat.  
 
3) Kebiasaan 
Orang-orang yang memiliki karakter yang baik yakni ia 
melaukan hal yang baik karena suatu dorongan kebiasaan. 
Kebiasaan ini akan memunculkan karakter yang baik. Mulai dari 
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan sehari-hari dari kebiasaan 
baik hingga kebiasaan buruk. Alih-alih melupakan urusan dunia 
sejenak, hal membuatnya terjebak dengan pekerjaan. Tak 
masalah. Baginya semua hal itu Lillah. Jadikan kegiatan itu 
ibadah dan jadikan setiap ibadah itu ikhlas.  
 
  
  
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dapat simpulkan bahwa novel Assalamualaikum Calon Imam karya 
Ima Madaniah terdapat dua jenis pendekatan yaitu pendekatan struktural dan 
nilai-nilai pndidikan karakter. Struktur terdiri dari fakta cerita sebagai salah 
satu informasi yang berupa fakta yang terdapat di dalam suatu karya, meliputi 
alur, karakter, latar, tema. 
1 Fakta Cerita 
a Alur  
1) Tahap pengenalan Orientasi 
2) Tahap pemunculan konflik  
3) Tahap klimaks  
4) Tahap antiklimaks  
5) Tahap penyelesaian atau Resolusi 
b Karakter  
c Latar 
d Tema 
2 Sarana Sastra 
a Judul 
b Sudut Pandang 
c Gaya dan tone.  
  
d Simbolisme 
e Ironi 
 Sarana Sastra meliputi Judul, Sudut Pandang, Gaya dan tone, 
Simbolisme, Ironi dan pendidikan karakter sebagai berikut: Kesadaran moral, 
Mengetahui nilai moral, Penentuan perspektif, Pemikiran moral, Pengambilan 
keputusan, Pengetahuan pribadi. Perasaan Moral; Hati nurani, Harga diri, 
Empati, Mencintai hal baik, Kerendahan hati. Tindakan Moral; kompetensi, 
keinginan, kebiasaan. 
a Pengetahuan Moral   
Ada beberapa jenis pengetahuan moral yang berkaitan dengan 
kehidupan. Terdapat enam aspek yang utama dalam pendidikan 
karakter sebagai berikut: 
1) Kesadaran moral 
2) Mengetahui nilai moral 
3) Penentuan perspektif 
4) Pemikiran moral  
5) Pengambilan keputusan 
6) Pengetahuan pribadi 
b Perasaan Moral 
Aspek-aspek kehidupan emosional moral dalam pendidikan karakter 
adalah sebagai berikut. 
1) Hati nurani 
2) Harga diri 
3) Empati 
  
4) Mencintai hal baik 
5) Kerendahan hati 
c Tindakan Moral 
1) Kompetensi 
2) Keinginan 
3) Kebiasaan 
B. Saran 
              Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini, 
saran penulis adalah penelitian dengan menggunakan teori Struktural Robert 
Stanton terhadap karya sastra juga digunakan oleh peneliti lain, sebab dengan 
menggunakan teori Struktural Robert Stanton memudahkan kita untuk 
mengungkapkan fakta-fakta cerita dan sarana- sarana sastra tidak hanya novel 
melainkan karya sastra lain. Perlunya diadakan penelitian selanjutnya demi 
penyempurnaan dari hasil penelitian sebelumnya; Diharapkan bagi pembaca, 
agar dapat mengambil pelajaran untuk pengaplikasian dalam kehidupan sosial. 
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LAMPIRAN 
 
Data Objekif Teks 
1. Tangisku pecah sampai seorang anak laki-laki, yang kuingat jelas 
membawa tas bergambar Spiderman, menghampiri. Anak itu tidak seusia 
denganku karena dia berseragam SD. Untuk anak seusianya, dia cukup 
bertanggung jawab karena mengantarkanku sampai rumah. Bahkan dia 
membantuku memakai sepatu. Ya benar, dialah Jidan Ramdani, anak 
laki-laki yang ternyata tetanggaku. (31) 
2. Ummi itu hebat makanya kujuluki “Queen”. Dia salah satu bidadari surga 
yang ditakdirkan hidup bersamaku di bumi. (13) 
3. Satu hal yang paling ku suka dari Ummi adalah dia tidak pernah bisa 
marah. Suaranya terdengar lemah lembut dan tidak pernah meninggi. (53) 
4. “Kakak minta maaf sama kamu, buat semuanya.... yang Kakak lakuin di 
rumah sakit, semua murni karena Kakak khawatir sama kamu, Sya. Kalau 
kamu gak mau bahas Abi, Kakak gak akan bahas lagi.kalo kamu mau cari 
kerja, Kakak juga gak akan larang kamu lagi. Kamu mau kan, maafin 
Kakak?”(130) 
5. Kak Salsya adalah tipe perempuan yang sangat memperhatikan 
penampilan dan kecantikan. Dia feminim, sadangkan aku jauh dari ciri 
perempuan feminim. (53) 
6. Kalau Abi memiliki anak sebesar aku, kabarnya pria yang hampir 
berkepala empat itu belum dikaruniai anak setelah dua puluh tahun 
menikah. (67) 
7. Aku bernapas lega. Masalahnya Pak Kevin itu termasuk dosen killer. (62) 
8. Pak Kevin belum bisa mengajar kembali... beliau mendapat kesemptan 
melanjutkan S3 di Harvard.(63) 
9. Aku tak membalas pesanya dan dia tetap melempari kaca kamarku 
dengan kerikil. “Sya! Nafisya!” teriaknya. (8) 
10. “Sya, rencana tadi siang berhasil!” teriak Jidan. (9) 
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11. Mulai malam ini, aku membuat keputusan untuk mengubah doa di mana 
nama jidan selalu kusebut di dalamnya, (12) 
12. Ingin kulempar handphone itu ke lantai dan membiarkan isinya 
berceceran. (12) 
13. Selepas salat subuh sekitar pukul enam, aku turun ke lantai bawah. Ummi 
sudah berkutik entah sejak kapan. (13) 
14. “Masyallah, kalo gini Jidan jadi laper lagi, Mi. Padahal baru sarapan di 
rumah,” kata Jidan basa-basi sambil menatap makanan di meja. (15) 
15. Setelah berjalan keluar kompleks, aku segera menuju halte terdekat. Aku 
berdiri sendirian di sana. Beberapa bus yang lewat selalu penuh 
penumpang. Tentu saja. Ssekarang hari jumat dan jam berangkat 
kerja.(16) 
16. Aku hanya tersenyum pada kakek itu. Arloji di tanganku sudah 
menunjukkan pukul delapan, tapi aku masih sangat jauh dari panti asuhan 
itu. Aku bisa terlambat kalau seperti ini. Akhirnya aku turun dan memilih 
berjalan kaki. Setelah melewati kemacetan ini, mungkin aku bisa naik bus 
lain di halte berikutnya. (17) 
17. “Baringkan dia di jok belakang,” kata pria itu setelah melihat anak yang 
berumur sekitar tiga belas tahun itu terkapar lemah. (20) 
18. Ini sudah pukul sepuluh. Aku memberhentikan sebuah taksi dan baru bisa 
sampai panti asuhan Insan Kamil Mandiri tepat pukul sebelas siang. (28) 
19. Acara diundur jadi pukul satu siang.pertama, waktu terbatas karena 
sebentar lagi waktunya salat jumat. Kedua, aku malah datang sangat 
terlambat, padahal ini kali pertama aris menunjukku menjadi ketua acara. 
(30) 
20. Dinda mengaakku sembahyang di masjid. Aku menerima ajakanya, 
sementara Rara dan Zahra sedang berhalangan. Kami sampai di masjid 
At-Thariq yang arsitekturnya benar-benar sangat indah. Di depanya 
terbentang luas tanam sepanjang setengah kilometer dengan rumput hijau. 
Suara air mancur menambah harmoni keindahan tempat tersebut, ini 
benar-benar menajubkan. (34) 
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21. Setelah hampir pukul tiga, kami semua berpamitan kepada pemilik panti 
untuk pulang. (37) 
22. Kami melangkah menuju masjid tadi siang. Jidan benar-benar menjaga 
jarak lima meter dariku. Kami berjalan masing-masing seolah tidak saling 
mengenal. Ah, apa lagi sekarang? Aku tersenyum melihat sosok itu. (38) 
23. Hari ini tepat jatuh pada hari selasa, minggu kedua bulan Mei yang 
artinya sebentar lagi libur sekolah tiba. (41) 
24. Di tas atau mungkin di loker kampus? Aku merasa benda itu juga tidak 
ada di rumah. Saat kuliah, aku juga tak membawanya. Itu artinya, terakhir 
hari jumat. Tak mungkin ketinggalan di panti asuhan, kan? Kalau sampai 
iya, mengambilnya jauh sekali. Sekarang sudah hari selasa. (43) 
25. Dua hari kemudian....masih di rumah sakit dan ruangan yang sama, Alif 
membereskan beberapa buku untuk dimasukkan ke dalam jinjing. (50) 
26. Malam itu aku pulang sangat larut, di luar dari jam biasanya. Aturan 
rumah yang diterapkan Ummi untuk kedua putrinya adalah kami harus 
berada di rumah sebelum pukul lima sore, paling lambat sebelum magrib. 
Pasti Ummi sangat khawatir, mengingat ini sudah pukul tujuh malam. 
(52) 
27. Kali ini, aku merutuki luasnya dunia. Kenapa jarak utama dengan fakultas 
itu sangat jauh? Masalahnya, tidak ada transportasi yang mengantarku 
sampai ke depan pintu kelas. Terpaksa aku harus berjalan, bukan lebih 
tepatnya berlari karena dua puluh menit lagi pukul sembilan. (57) 
28. Akhir-akhir ini aku tidak sempat bertemu kak Salsya. Dia sibuk di rumah 
sakit sampai tak sempat pulang. Saat menanyakan keberadaanya, Ummi 
memberi tahu bahwa  kakak menyuruhku datang ke rumah sakit tempat 
dia bekerja pagi ini. Ada hal penting yang harus dibicarakan. (69) 
29. Hari ini aku mengulang kesalahan yang sama, yaitu masuk ke kandang 
harimau. Sudah kucari pria itu seantero Fakultas Farmasi dan ternyata dia 
ada di Fakultas Kedokteran. Di tempat ini pun sama, sudah puluhan kali 
aku naik turun lift, beberapa kali juga bertanya kepada para mahasiswa, 
tapi jawabanya selalu berbeda. Ada yang bilang di Lab Bedah, di aula, 
atau di kelas. (72) 
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30. Selepas jam kuliah, aku tak pulang. Aku menunggu jarum jam yang 
pendek ke angka enm. Setidaknya, aku harus pulang setelah magrib untuk 
menghindari ajakan Ummi. (82) 
31. Pukul delapan malam, semua kembali berkumpul. (86) 
32. Di gerbang universitas, ada seorang ibu yang membawa skripsi anaknya 
yang tertinggal. Anaknya bernama Jaka dari Fakultas Seatopologi. Karena 
tidak tegas, akhirnya aku menawarkan diri untuk mengantarkan skripsi 
itu. Jaka ada sidang hari ini. (93) 
33. Dia belum ada, dosen lain bilang bahwa dia akan datang sekitar pukul 
sebelas. Kalau begitu, kenapa menyuruhku datang sebelum pukul tujuh? 
Aku hanya sempat terpejam satu jam dan pagi-pagi sekali mencari tempat 
fotokopi. (95) 
34. Saat ini kami rapat di warung pinggir kampus yang bertuliskan “Bakso 
Mas Joko” sambil menunggu bakso pesanan. (104) 
35. Aku akan begadang lagi malam ini. Ambil positifnya, selalu ada hikmah 
dalam setiap masalah. Dengan mengerjakan tugas ini, aku tidak akan telat 
salat tahajud. (112) 
36. Kami kembali berkumpul di kedai bakso Mas Joko, sebenarnya kami 
janjian pukul satu setelah Zuhur di masjid sekalian ada pengajian 
mingguan, tapi karena harus ikut tes itu terlebih dahulu, aku jadi datang 
seperempat jam setelahnya. (114) 
37. Sampai di rumah, Alif menemukan Mbok Lin sedang mengepel teras, Pak 
Joko mencuci mobil, dan Zaki yang mengurus tanaman. Alif turun dari 
mobil sambil membawa bingkisan berisi jas. (125) 
38. Setelah makan malam, aku kembali masuk ke kamar. Kugunakan bantal 
untuk menutup wajah. Buku-buku berserakan di atas kasur dan meja. 
Meskipun Ummi dan kak Salsya sudah tertidur, aku tetap tidak bisa 
berkonsentrasi. (131) 
39. Kata-kata kak Salsya membuat pikiranku semakin kacau. Kini aku berada 
di sebuah rumah sakit besar bertuliskan Al-Malik. Aku bertanya pada 
suster di depan, “Permisi, Sus. Apa boleh saya lihat riwayat penyakit 
pasien? (137) 
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40. Sejak mobil melaju, aku tidak tahu harus bersikap apa, abi harus ke 
kantornya dulu, baru kami pergi ke kampu. (142) 
41. Malam ini adalah malam spesial. Minus satu hari lagi alias besok kak 
Salsya akan menikah dengan Jidan.  (153) 
42. Aku jadi teringat Arsya, bayi di Panti Asuhan Insan Kamil Mandiri. 
“siapa yang mau puding?” tawarku meniru gaya Ummi. (154) 
43. Sekitar pukul sembilan malam, Mas Kahfa baru datang. Pria di 
belakangnya itu...Pak Alif. (155) 
44. Dalam taksi, aku menatap arloji. Baru pukul delapan pagi. Masih ada satu 
jam lagi sebelum sampai bandara. Abi juga akan pergi hari ini. Pesawat 
Abi berangkat pukul sembilan pagi. Pasti dia ada di kantornya sekarang. 
(174) 
45. “permisi, sus, biasanya pasien di sini dirujuk ke rumah sakit mana ya?” 
(175) 
46. Menjelas subuh, Abi mulai baikan. Dia bisa salat subuh sambil duduk dan 
dipindahkan ke ruang rawat biasa. Alat bantu pernapasanya juga boleh 
dilepas.(178) 
47. Butuh waktu dua sampai tiga jam mengendarai mobil untuk bisa sampai 
ke rumah sakit pusat. Alif tidak merasa  kerepotan ditugaskan di sana 
karena memiliki apartemen di dekat rumah sakit tersebut.(184) 
48. Perempuan itu duduk di kursi tunggu di depan lobi. Dia tak sadar tengah 
diperhatikan Alif dari lantai atas. (186) 
49. Poroses cuci darah layaknya menghitung mundur dari tiga bulan sekali, 
tiga minggu sekali, tiga hari sekali, sampai tiga jam sekali. Dan akhirnya, 
waktu pun habis. (189) 
50. Alif berdiri di luar ruangan sambil menatap ke dalam jendela yang tidak 
tertutup tirai. Dia tidak berani mendampingi Nafisya. Sang istri tak mau 
meninggalkan ruangan karena ingin menemani ayahnya yang sudah 
terbujur kaku. (194) 
51. Sekitar pukul limaa pagi, Abi baru bisa diantar. Aku merasa pening 
karena terlalu banyak menangis. Setelah salat subuh di masjid yang 
berseberangan dengan rumah sakit, Jidan menemuiku. (196) 
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52. Kak Salsya tinggal di rumah Jidan. Dia juga menunda resepsi pernikahan. 
Aku sendiri menemani Ummi di rumah. Awalnya Ummi memaksaku 
untuk tinggal dengan Pak Alif. Dia terus-menerus mengatakan bahwa tak 
baik seorang istri tinggal jauh dari suami. Syukurnya Pak Alif mengerti. 
Dia mengizinkanku tinggal di sini selama liburan karena dia sendiri harus 
tugas dinas di rumah sakit pusat. (201) 
53. Malamnya, tepat setelah magrib, aku merasa bingung sepeti mengerjakan 
puluhan perhitungan dosis maksimal.padahal, aku hanya harus 
mengirimkan pesan. Aku tak tahu harus mengirim apa pada pria itu. 
Sembari duduk di meja belajar, aku mulai merangkai kata. Otakku malah 
mendadak buntu. Kulempar handphone ke tempat tidur. (203) 
54. Kenapa dia harus membawaku ke sini? Kenapa harus ke tempat ini? 
Masjid At-Thariq. Aku menatap bagian depan masjid itu.(218) 
55. Pukul sepuluh malam, kami sama-sama masuk ke kamar. Aku menuruti 
saran Ummi untuk menggunakan kamar Kak Salsya yang cukup luas. 
(230) 
56. TIDAK! Aku terlambat, benar-benar sangat terlambat! Ini sudah pukul 
tujuh lebih tiga puluh menit. (233) 
57. “ Oh iya, Pak. Jam setengah sembilan jam kuliah Bapak di kelas kami,” 
kata Fadli. (239) 
58. Matahari mulai hilang sepenuhnya di langit barat. Aku berjalan 
mengelilingi jalan besar, mencari alamat sesuai yang tertera dikertas.jalan 
Cempaka No. 100. Di mana rumahnya? Apa aku pulang lagi saja? Ah, 
aku lupa tidak meminta kunci rumah pada Ummi sebelum pergi tadi. 
(244) 
59. Tes dilakukan di Aula secara serentak untuk para mahasiswa semester 
dua. Dua pria mengawasi di depan, yaitu Pak Alif dan Pak Indra dosen 
kimia Anorganik yang bergelar doktor. (263) 
60. Setelah makn siang bersama, aku mengurus tanaman kaktus yang disusun 
di teras. (267) 
61. Hari ini jatuh pada hari minggu.kami menghadiri prosesi perikahan Jiad 
dan Rachel. (268) 
112 
 
 
 
62. Sepertinya aku akan mimpi indah malam ini. (287) 
63. Aku mengangguk. Kami pun menunggu taksi yang leat. Sepuluh menit. 
(311) 
64. Ummi dan Bu Mia berkunjung ke rumah minggu lalu. Mereka menjadi 
tamu pertama kami. Itu seperti ujian untukku. Kedua istri hebat itu seolah 
hendak melakukan inspeksi ke rumah ini. Akan bahaya kalau aku tidak 
bisa mengurus rumahku dengan baik. (321) 
65. Bulan-bulan berlalu. Aku tak menyangka usia pernikahan kami hampir 
menginjak dua belas bulan. Semua terasa nyaman. Makan pagi, makan 
siang, makan malam...semuanya menyenangkan. Dia tak lagi segan 
mengajak berbicara di kampus. (326) 
66. Malam harinya, aku membereskan koper setelah makan dan salat isya. 
Aku henak membawa beberapa baju, buku-buku, laptop, dan barang 
penting lainya.  Hari pertamaku PKL masih besok lusa, tapi aku harus 
pindah sehari sebelumnya agar tidak repot di sana. (333) 
67. Mobil ini berhenti di sebuah tempat. Dia memarkirkan mobilnya di 
basement. “apartemen saya ada di lantai dua. Di sini udah tersedia 
fasilitas makan pagi, siang, sore, laundry, sama jasa servis kamar. Jadi 
kamu gak perlu masak dan beres.”(336) 
68. Hari ini hari terakhirku berada di tempat ini. Aku mengetuk pelan pintu 
sebuah ruangan. Seorang menyuruhku masuk. Ucapan salamku dijawab 
seorang perempuan. Dia berkepribadian seperti Kak Salsya. Dia sangat 
baik samapai sering sekali mengunjungiku di apartemen.(357) 
69. Hari ini benar-benar kuhabiskan untuk beristirahat. Aku hanya berdiam 
diri di rumah. Aku mendapat libur selama dua hari dan besoknya harus 
pemantapan untuk ujian tulis terakhir. Tentunya sidang menantiku setelah 
itu. (359) 
70. Mas Alif akan kembali hari senin, tepat ketika aku harus masuk kuliah 
lagi. Siklus sibuk kami bergantian. Pada saat dia sibuk, aku punya waktu 
luang; pada saat aku sibuk, dia yang punya waktu luang.(359) 
71. Aku sudah seperti mayat hidup dua hari ini. Aku kurang tidur, kurang 
makan, bahkan waktu ibadah malam kurang terpotong. Mas Alif 
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menyuruhku memilih waktu sidang paling dekat, yitu hari sabtu, lima hari 
ke depan. Mundur dua hari dari jadwal awalku. (365) 
72. Setelah salat zuhur, aku duduk di meja kantin sambil mencoba merevisi 
paragraf terakhir yang kata Mas Alif kurang pas. (369) 
73. Saat Alif sampai di rumah. Nafisya tengah menggulung tubuh dengan 
selimut tebal. Nafisya menggigil dan suhu tubuhnya tinggi sekali. Alif 
melihat lembaran skripsi yang dia serahkan tadi pagi dan beberapa 
tumpuk buku di samping tempat tidur. Perempuan itu pasti masih ingin 
mengerjakanya meskipun keadaan sudah seperti ini. (372) 
74. Akhirnya hari ini tiba, hari yang tak pernah ditunggu oleh mahasiswa. 
Sejak mobil melaju, aku hanya mematung di kursi.(378) 
75. “Nafisya sidang hari ini ya?” tanya Kahfa. (381) 
76. Waktu menunjukkan pukul dua siang. Alif segera mengeluarkan mobil 
dari basement rumah sakit. (383) 
77. Sudah pukul sebelas malam, Nafisya belum kembali ke rumah. Alif 
berjalan gusar. Mengingat sidangnya sudah selesai, perempuan itu tidak 
mungkin memiliki kesibukan di kampus. Lantas, ke mana perempuan itu 
pergi? Baru kali ini Nafisya membuat Alif cemas. Biasanya sang istri 
selalu memberi tahu sebelum pergi ke mana pun. (390) 
78. Waktu menunjukkan pukul dua pagi dan pencarianya masih tanpa hasil. 
Dia memijat kening yang terasa pening. Dia tidak harus ke mana lagi 
mencari istrinya itu. Dia pun kembali ke rumah, berharap Nafisya sudah 
ada di sana, tapi tetap tidak ada juga. (392) 
79. Aku memilih memisahkan diri, berjalan mengelilingi gedung dan berakhir 
berdiri di koridor lantai dua sendirian. Setelah menaruh semua bunga di 
kursi, aku mendengarkan sesuatu di earphone. Kupandang langit dalam 
keheningan. Aku akan rindu melihat warna langit di sini nanti. (400) 
80. Paginya aku terbangun. Seseorang menggenggam tanganku dengan erat, 
tapi aku rasa ini bukan tangan Ummi. Kugerakkan tangan itu sampai 
akhirnya dia ikut terbangun. (407) 
81. Cukup lama aku berada di rumah sakit ini. Aku tidak tahu berapa lama 
aku dirawat, tapi kalau menghitung malam, mungkin sekitaran satu 
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minggu lebih. Pukul delapan, kamarku terasa ramai sekali. Bahkan aku 
mendengar suara anak-anak di kamarku. Bu Mia membawakan puding es 
krim ketika Kak Salsya mengatakan bahwa aku tak memiliki selera 
makan akhir-akhir ini.(408) 
82. Sekitar pukul sebelas, kamarku kembali hening. Keluarga Bu Mia pulang. 
Mbak Nayla dan Mas Kahfa juga pulang karena tidak baik juga kalau 
Marwah berada lama-lama di rumah sakit. Ummi dipaksa pulang karena 
hanya Ummi yang berjaga kemarin. Untuk malam ini, Kak Salsya dan 
Jidan yang akan menemaniku. (409) 
83. Tepat setelah azan zuhur, aku sembahyang. Setelah itu, Kak Salsya 
membantuku makan sebelum minum obat lalu menyuruhku tidur. Cukup 
lama aku berbaring dengan mata tertutup. Aku tidak trbiasa tidur siang, 
hanya berpura-pura tidur untuk membuat Kak Salsya tenang. (411) 
84. Alif memasukkan kedua tangan ke saku jas, stetoskop yang tergantung di 
lehernya menambah aksen tampan pada penampilanya pagi ini. Seorang 
anak laki-laki begitu bersemangat ketika Alif akan memeriksanya. 
Senyumnya semakin lebar ketika ditemani sang ibu yang duduk di 
sampingnya. (415) 
85. “ ini udah enam bulan, Lif, ente harus move on. Lupain Nafisya...(420) 
86. Aku tak menjawab. Dia hanya membereskan tas kerja lalu pergi. Dia tidak 
bercanda dengan ucapanya. Dia juga akan berhenti menjadi dosen dan 
mengambil alih Azzam Corp di kawasan London, Inggris. (420) 
87. Aula menjadi penuh mengingat ini hari terakhir Alif mengajar. Kondisi 
ini sama dengan ketika Alif datang untuk kali pertama. Para mahasiswa 
rela hadir di kelas hanya untuk melihat dosen yang berkarisma itu.(422) 
88. Tepat ketika Alif keluar dari ruangan, seseorang menghubunginya. Nama 
Jidan tertulis di sana. Alif ingin melupakan apa pun yang bersangkutan 
dengan Nafisya, termasuk pria satu itu. Alif tak menjawab. Dia 
memasukkan kembali handphone lalu berjalan menuju ruangan untuk 
membereskan barang-barang. (423) 
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89. “Di masjid kampus, tepat setelah salat jumat.” Jidan memutuskan 
sambungan telepon secara sepihak, padahal Alif tidak mengatakan 
apapun. (424) 
90. Jidan mengambil napas panjang, “Datanglah ke rumah sakit pusat As-
Sifa, bagian Poli Saraf kamar 708. Perempuan yang Anda bilang tidak 
penting itu dirawat di sana,” ungkap Jidan.” Hari ini Anda sudah berhasil 
membuat saya mengkhianati Nafisya sebagai seorang sahabat.”(425) 
91. Alif bergegas pergi ke luar. Dia mengeluarkan mobil dari tempat parkir. 
Sepanjang perjalanan, pikiran Alif melayang ke mana-mana, bahkan 
matanya berkaca-kaca. Apa isis pikiran perempuan itu sampai tak 
mengatakan hal ini padanya?.(427) 
92. Pukul sembilan malam, pria itu berbaring di samping istrinya. Dia 
menjadikan tanganya sebagai tumpuan kepala Nafisya. Dia merasakan 
bagaimana rasanya menempati ranjang pasien. sebagus apa pun tempat 
tidurnya, semewah apa pun ruanganya, tidak ada yang mau menginap di 
sini. Setidaknya, sekarang sebuah senyum yang dirindunya berada di 
depanya. (431) 
93. Pria itu turun dari bus lalu menebus hujan demi sampai tepat waktu. (447) 
94. Pria itu menutup jendela karena angin bisa masuk ke ruangan.” Dan kamu 
bakal suka ini. Tadi saya sempet pulang dan Zaki bilang kalo buah 
stroberi yang kamu tanem udah tumbuh.” Dia melihat jam tanganya. 
Pukul enam lewat lima menit. Pasti azan magrib sudah berkumandang, 
tapi dia tidak menyadari itu. (448) 
95. “Hehe...makasih ya, Lif. Gak apa-apa lah, kapan lagi ente main ke Jogja.” 
Kahfa senang karena dia jadi memiliki banyak waktu dengan Nayla. (457) 
96. Alif mengemudi secepat. Syukurlah jalanan mendukung karena tidak ada 
kemacetan selama perjalanan. Sampai rumah sakit, dia menggendong 
Marwah di punggung lalu membuka pintu belakang. Kedua tanganya 
mengangkat anak pingsan itu.(459) 
97. Matahari mulai tenggelam. Aku kembali terjebak dalam kegelapan. Tapi, 
aku tak merasa takut karena esok Allah akan membuat semuanya terang 
lagi. Ada apa dengan orang-orang di sekitarku? Kenapa mereka jadi over 
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perhatian? Bahkan, Kak Salsya bisa menghubungiku sampai sepuluh kali 
dalam 24 jam. (466) 
98. Ini sudah dua bulan sejak aku keluar dari rumah sakit. (466) 
99. Rara ikut memojokkan kami,”Bagai kudu dengan rambut.”  
“Salah, Ra. Peribahasa yang bener bagai kuku dengan daging, tidak 
terpisahkan,” demo Aris. (29) 
100. Meskipun burung diberi sangkar emas, tetap saja alam lebih 
menarik baginya. Meskipun aku diam di rumah sebesar dan semewah ini., 
aku sendirian, sama sekali tak bermakna apa-apa.(247) 
101. Ragil takjub.laki-laki akan memilih perempuan yang mampu 
menyejukkan hatinya bagai embun. Dia rasa, Alif telah menemukan 
embun itu dalam hidupnya. 
102. Aku bungkam. Kata „berbakti‟ seolah rancu. Sampai saat ini, aku 
masih menganggap dia dosen, bukan suami. (202) 
103. “Sesederhana itu? Karena „entah‟?” Racher mengernyit.(236) 
104. “Saya bukan nikahin kamu karena kasihan,”balasnya. 
“Saya nikahin kamu karena saya lihat kamu pake hati, bukan nafsu atau 
pikiran. Menikah karena rasa itu cepat sirna, tapi menikah karena akhlak itu 
mengawetkan rasa.”(286) 
105. “Ampuni hamba-Mu ini, ya khaliq. Jangan buat aku makin frustasi 
dong! Aku sudah cukup frustasi sama dosen kimia....” aku menjatuhkan 
kepala di atas meja. Andai ada mangkok bakso di sana, pasti kepalaku 
sudah berlumuran saus.(105) 
106. “Sejak kapan terlepas dari kemeja putih? Jadi kelihatan mudanya,” 
ujar perempuan itu ketika melihat penampilan informal Alif. 
107. Alif yang mengenakan kaus putih dan celana jeans tertawa. “ Itu 
sindiran secara langsung,” katanya.”kata muda itu lebih seperti 
ironi.”(185) 
108. Aku tidak berani menatapnya lagi, apalagi bola matanya tampak 
begitu harmonis dan berkilap seperti kristal. Dia menyentuh pundak lalu 
mencium keningku. Eolah terserang loncatan listrik, hatiku berbunga-
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bunga. Hal ini berefek pada mataku yang ikut berbunga-bunga. Aku ingin 
pingsan, kakiku terasa tak bertulang, tubuhku kehilangan tumpuan.(210) 
109. Tubuh bungkuknya membuatku geram pada orang yang duduk di 
depanku. Stiker yang ditempel di kaca jelas menunjukkan bahwa kursi 
duduk diprioritaskan untuk ibu hamil, ibu yang menggendong anak-anak, 
orang tua, dan penyandang cacat. Dia kategori yang mana? Dari 
seragamnya jelas sekali bahwa dia anak SMA, tapi dia duduk dan 
bersandar dengan santai. Kalau masih muda sudah bersandar, tua nanti dia 
akan berbaring. (16) 
110. “Kuliah boleh kesiangan, Sya, tapi masa acara kayak gini 
kesiangan juga? Apalagi sampai sejam,” sambut Aris ketika akan berjalan 
ke arahnya. (29) 
111. Aku menarik napas dalam. Otakku menyuruhku memandang ke 
arah lain. Kenapa rasanya sesak sekali?(39) 
112. Benar, berhati-hatilah dengan ucapan. Perkataanku dua minggu 
lalu saja masih diingat Aris, apalagi malaikat yang mencatatnya. Di 
samping itu, perkataan juga doa, kan? Sekarang benar-benar menjadi 
kenyataan. (106) 
113. “Dengerin ane. Gak ada solusi lain selain menikah untuk orang 
yang saling jatuh cinta. Atau ente terus-terusan zina pikiran,” tegas Kahfa. 
114. Perkataan Kahfa benar. Mungkin Alif menyimpan hati pada 
Nafisya, tapi gadis itu mencintai orang lain. (128) 
115. “Kakak minta maaf sama kamu, buat semuanya.... yang Kakak 
lakuin di rumah sakit, semua murni karena Kakak khawatir sama kamu, 
Sya. Kalau kamu gak mau bahas Abi, Kakak gak akan bahas lagi.kalo 
kamu mau cari kerja, Kakak juga gak akan larang kamu lagi. Kamu mau 
kan, maafin Kakak?”(130) 
116. Rekaman kedurhakaanku selama ini terbayang di benak. Air 
mataku meluap semakin banyak. Hatiku mencelos. Aku tak pernah 
mengajaknya bicara, bahkan untuk sekadar memanggilnya “Abi” saja tak 
pernah kulakukan. Aku selalu menghindar jika akan bertemu dengannya. 
Mendengar namanya saja sudah membuatku muak. Hal yang kulakukan 
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itu berbalik menusukku hari ini. Aku menangis memeluk lutut di kursi 
tunggu. (139) 
117. Matahari mulai meninggi. Selama tiga jam kami berkeliling 
sembari membahas banyak hal. Aku kembali menyesal. Andai aku 
memaafkan Abi dari dulu, mungkin pembicaraan seperti ini akan lebih 
sering terjadi. Kesadaran datang terlambat ketika tangan kekar itu tak 
sanggup menjagaku seperti dulu. (180) 
118. “Surga seorang laki-laki tetaplah pada orang tuanya meskipun dia 
sudah menikah. Fisya tahu perasaan benci itu kayak gimana. Selama 
empat belas tahun Fisya benci sama Abi, tapi penyesalan itu datangnya 
sekarang. Pak Azzam punya hak buat memperbaiki kesalahanya dulu. Itu 
masa lalu, kan?(309) 
119. Setelah enam bulan, Alif baru mengerti kenapa sikap Nafisya 
berubah drastis. Multiple sclerosis... karena dia tahu kalau dia akan cacat 
dan tak mau membuat kisah Alif berakhir tidak indah. Hanya untuk 
membuat epilog kiah ini manis, dia merelakan Alif agar bisa hidup 
dengan perempuan lain, sementara hidup gadis itu sendiri berakhir 
terbalik. (428) 
120. Perkataan Nafisya benar, syarat mencintainya sekarang adalah siap 
kehilangan. Alif terus melakukan itu meskipun tanda-tanda vital Nafisya 
tak kunjung kembali. (442) 
121. Kak Salsya turun dari lantai atas. Dia tampak anggun dalam 
balutan dress biru langit yang panjangnya hingga di bawah lutut. Sayang 
disayangkan dia tidak memakai jilbab. Mungkin Kak Salsya juga trauma 
terhadap perpisahan Abi dan Ummi. Dia pernah bilang, “Jika menutup 
aurat itu melindungi Abi dari api neraka, untuk apa melakukanya? Abi 
saja tidak melindungi kita, kan?”(14) 
122. Kalau aku bilang dari awal, bisa-bisa kami kecelakaan lagi dan 
korbanya bertambah menjadi tiga. Makanya saat itu aku bertanya dia 
merasa pusing atau tidak. ”Sekarang Mas mending duduk aja, sambil 
nunggu dokter,”saranku.(25) 
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123. “Itu yang kurang. Dia gak pake jilbab. Perintah Allah ajja dia 
langgar, apalagi nanti kalo ane jadi suaminya.”(48) 
124. “InsyaAllah, Bi. Amanat Abi untuk menjadi suami bertanggung 
jawab selalu Jidan ingat,” kata Jidan dengan mimik wajah serius. (84) 
125. Aku berpikir sejenak. “Pindah rumah. Fisya ngerasa surga bakalan 
makin jauh kalo tinggal di sini.” Kalau semua keperluan Pak Alif 
disiapkan Mbok Lin, kapan aku mendapat pahala? Ummi bilang surgaku 
berpindah padanya. (256) 
126. “Jangan memeluk islam karena kecintaan pada seorang perempuan, 
tapi peluklah Islam karena kecintaan kamu terhadap Islam. Cintai 
penciptanya, baru ciptaannya. Makasih udah ngajakin aku nikah. Akan 
ada wanita yang lebih hebat yang lebih pantes jadi pasangan kamu.”(276) 
127. “Dulu kamu paling benci perceraian. Sekarang apa? Sya, Ibnu 
Majah meriwayatkan: Setiap wanita yang meminta suaminya untuk 
menceraikanya tanpa alasan maka wanita tersebut tak akan menghirup 
aroma surga.” (398) 
128. “Artinya, semoga sakitmu menghapus dosamu. Perempuan itu 
bukan Cuma cantik fisiknya, tapi juga cantik hatinya karena dia berdoa 
supaya Farid cepet sembuh,” kata Alif sambil mengusap kecil kepala 
Farid. (416) 
129. “Arggh! Dasar Penghuni Mars!(8) 
130. Arhhh! Aku tidak bisa pura-pura tidak peduli. Luka itu pasti cukup 
dalam karena darah yang mengotori kemejanya cukup banyak. Mendadak 
langkahku terhenti dan kembali memikirkan risiko terbesar yang mungkin 
terjadi pada pria itu. Aku berbalik arah mencari sosok pria tadi. Aku 
sedikit berlari mengejarnya ketika dia melintasi pintu masuk. (26) 
131. “Jangan mendahului takdir Allah.” Aku tidak suka diperlakukan 
seperti itu. Siapa yang tidak suka dipasang-pasangkan dengan orang yang 
kita suka? Itu semakin membuat perasaan ini tak mau pudar. Aku sudah 
lelah berharap terhadap makhluk. Hanya Allah satu-satunya yang pantas 
dijadikan tempat pengharapan. (33) 
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132. “Sya, tunggu dulu! Heih... aku belum selesai ngomong. Nafisya!” 
Jidan mendahului, bahkan sekarang seluruh pakaianya sudaah basah 
kuyup. “Sya, aku mau kamu jadi istri aku. Aku mau kamu jadi pelengkap 
tulang rusuk aku. Aku mau kamu jadi bidadari aku sampai surga,” 
katanya tersenyum sambil mengulurkan cincin itu tepat di 
depanku.”Gimana, masih terlalu biasa?”(40) 
133. Apa Allah masih cemburu padaku sampai rasa sakitnya menjalar 
ke seluruh tubuh? harusnya tidak seperti ini. Sejak awal, keputusan 
menjatuhkan harap itu memang salah. Aku sedang berusaha menerima 
semuanya, termasuk keputusan Jidan untuk melamar kakakku. (42) 
134. Pria itu tak memedulikan banyak hal tentang wanita, termasuk 
kesamaan antara dirinya dan perempuan itu. Tidak semua hal yang sama 
itu berarti jodoh. Bisa saja hanya kebetulan, kan? Kebetulan kalau 
perempuan itu menyukai gambar siluet masjid. (52) 
135. “Sakit?” potongku.”Dia punya anak, dia punya istri, dia punya 
keluarga lain. jadi, buat apa kita khawatir sama orang yang gak pernah 
khawatir sama kita? Terserah kalo kakak punya pemikiran lain, tapi Fisya 
gak bisa menerima Abi...dan Abi gak akan pernah bisa masuk ke hidup 
Fisya lagi!”(55) 
136. Hatiku mencelos. Bolehkah aku pergi sekarang? Kalau tidak, buat 
telingaku tidak mendengar, buat mataku tidak melihat, agar hatiku tak 
ikut sakit, ya Rabb. (85) 
137. Pada dasarnya, sejak hari pertama Alif dan Nafisya bertemu, Allah 
sudah membuat hati kedua hamba-Nya bergetar merasakan hangatnya 
cinta di dalam kalbu. Namun, mereka tidak menyadari itu karena 
menganggap bahwa debaran itu akibat kepanikan insiden 
kecelakaan.(125) 
138. Pak Alif melamarku? AKU?! Aku tidak salah dengar?! Seseorang, 
tolong tampar aku sekarang dan katakan kalau ini bukan mimpi! Mataku 
berkedip beberapa kali, tetapi tidak ada yang berubah. Kemarin-kemarin 
dia begitu galak padaku, dan sekarang, dia mengatakan hal yang tak 
masuk akal!(157) 
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139. Dia memang tak waras hari ini. Tak peduli dengan perasaan sendiri 
karena yang sedang berbaring di dalam adalah sang ayah, yang telah dia 
abaikan selama ini. Dia berpikir, jika Allah memperbolehkan untuk 
bernegosiasi, dia akan meminta sisa umurnya ditambahkan pada sisa 
umur ayahnya. Paling tidak, sang ayah bisa bertahan sampai melihat cucu 
dari Salsya. (190) 
140. Kutarik kursi belajar ke dekat jendela lalu duduk sembari 
menikmati embusan angin malam yang menerpa lembut wajah. Apa 
mungkin aku merindukanya? Ah, tidak, aku baru melihatnya tadi sore. 
Atau mungkin, aku mengkhawatirkannya? Itu lebih tidak mungkin. Dia 
bukan anak kecil yang perlu kukhawatirkan. (224) 
141. Tidak mungkin. Ya, dia yakin ini buka keinginan Nafisya, apa 
yang perempuan itu bilang? Apa yang sebenarnya terjadi? Dia lelah 
berpura-pura bahagia? Jadi, senyuman, perhatian, dan sikap manja 
Nafisya selama ini hanya kepura-puraan? Alif tak habis pikir bahwa 
permintaan sang istri adalah berpisah darinya. (389) 
142. Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Lantas, kenapa aku 
tidak boleh membuat permintaan terakhir? Aku tak menjawab pertanyaan 
Ummi. Aku membatalkan niat mengambil air dan berbalik arah. Aku 
diam di kamar, duduk bersandar sambil menyelimuti kaki. Ummi tidak 
mengubah kamarku, jadi dengan mudah aku tahu benda apa saja yang ada 
di ruangan ini.(405) 
143. Seseorang, tolong jelaskan padaku bagaimana aku bisa hamil 
secepat ini? Masalahnya ini baru satu hari. Mana mungkin setelah 
kemarin, besoknya aku langsung hamil. Sangat tidak masuk akal. (468) 
144. Aku hampir hendak mencekik pria di depanku ini. Sepertinya dia 
masih duduk di bangku sekolah menengah dan belum memahami tahap-
tahap penyelamatan bahwa semua korban harus dianggap tengah kritis. 
145. “Istirahat dan meninggal berlahan, begitu?! Kataku dengan nada 
sedikit meninggi. (19) 
146. Aku pun menurutinya. “Tolong bilang sama dokternya untuk 
segera melakukan CT Scan. Korban mengalami pendarahan hebat di 
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dekat lambung. Dia banyak kehilangan darah tadi, bibirnya sempet biru 
dan dia sudah mendapat suntikan dopamin.”(24) 
147. “Orang yang paling dimurkai Allah adalah orang yang selalu 
mendebat.” Aku memicingkan mata tanda tidak ingin berdebat. (27) 
148. Datang paling terlambat dan pulang paling cepat. Mungkin itulah 
prinsip pria zaman sekarang dalam menunaikan salat jumat karena 
faktanya masjid begitu cepat kosong. Aku lebih dulu mengambil wudu. 
Langkahku terhenti ketika akan menaiki tangga. Suara itu mengalun 
merdu, lantunan ayat-ayat Al-Kahfi. (34) 
149. “Kahfa...Kahfa... tiap ke sini topiknya itu terus, nikah sama nikah. 
Kayak gak ada topik lain. ane bukanya duniawi, tapi ane narinya bahagia 
dunia akhirat. Ane seneng jadi dosen, ilmu yang bermanfaat itu pahalanya 
tetep ngalir. Ane seneng jadi dokter, nolongin orang juga. Udah ah, ane 
mau berangkat.” (50) 
150. Pak Alif meniruku setelah melipat kedua celana. “Masjid adalah 
satu-satunya tempat yang paling saya suka di bumi.” 
151. “Kenapa?” 
152. “Di tempat ini semua orang sama. Presiden bisa berdiri 
berdampingan dengan buruh...direktur bisa berdiri berdampingan dengan 
pemulung. Tidak ada strata.”(219) 
153. “Seorang istri seharusnya gak bikin suaminya bermalas-malasan 
atau menganggur, sementara dia sendiri ngerjain semuanya. Lama-lama 
suami akan bergantung pada istrinya, dan kemudian, justru istri yang 
memegang kepemimpinan rumah tangga.” Dia letakkan semua piring 
kotor di bak cuci.(230) 
154. “Begitulah hakikatnya mahkota seorang perempuan. Kalau 
diibaratkan dalam kimia, perempuan itu seperti Analisis. Hasilnya tidak 
bisa ditentukan hanya dengan analisis kuantitatif juga. Kesucian seorang 
wanita tidak bisa dinilai hanya dari dia masih perawan atau tidak, tetapi 
harus dari sudut lain, entah itu pergaulanya, latar belakang keluarganya, 
dan yang terpenting akhlaknya. Karena... nafsu melihat wanita lewat fisik, 
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pikiran melihat wanita lewat ilmu, tapi hati melihat perempuan dari 
akhlak.” (286) 
155. Mengerikan memang, tapi begitulah siklus kuliah. Menurutku 
sekarang, dosen killer itu dosen yang aik. Kita harus mengubah mindset 
tentang dosen killer. Dosen baik bukanlah dosen yang jarang masuk, tidak 
pernah memberi tugas, tapi nilai A sudah di tangan. Nilai A itu tanggung 
jawabnya besar. Dunia kerja itu ebih kejam. Untuk apa nilai A, tapi 
kemampuan kita nol? Lelah memang, tugas bulan depan sudah 
menumpuk, padahal tugas bulan ini belum selesai. (327) 
156. Alif mengambil surat itu dengan santai. Tidak ada firasat buruk apa 
pun, mengingat hubunganya dengan Nafisya sedang baik-baik saja saat 
ini. Dunia seolah jatuh saat Alif membaca bagian depan amplop itu. Surat 
dari Pengadilan Agama. Udara seolah menjauh dari sekeliling Alif, 
membuatnya sesak. Tenggorokanya terasa tercekat. (385) 
157. Multiple sclerosis adalah penyakit autonium yang menyerang 
sistem saraf pusat, terutama otak, saraf tulang belakang, dan saraf 
mata.mungkin aku baru tidak bisa melihat hari ini, besoknya bisa saja aku 
tidak bisa mendengar, tidak bisa berbicara, atau bahkan refleks sakit pada 
kulitku menghilang. (413) 
158. Mulai malam ini, aku membuat keputusan untuk mengubah doa di 
mana nama Jidan selalu kusebut di dalamnya. Aku meminta agar ada 
seorang pria baik di antara yang paling baik yang mampu menjadi 
imamku kelak, membuat imanku sempurna, dan menuntunku sampai 
jannah-Nya. (12) 
159. Daripada berdiri bosan, kuputuskan untuk memasang earphone 
mendengarkan murotal surah Al-Kahfi dengan volume paling kecil. (16) 
160. Aku berniat berubah. Aku tidak mau membenci Abi dan keluarga 
barunya. Aku juga ingin terlepas dari filofobia yang menyiksaku; saat 
jatuh cinta mendadak tangan gemetar dan berkeringat tak jelas. (154) 
161. Aku memandang Ummi yang sudah tentu tidak rela jika aku pergi 
ke Eropa. Rida Allah ada pada rida orang tua. Jika Ummi berkata tidak, 
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aku juga tidak akan pergi. Aku lebih menyayangi Ummi dibanding 
beasiswa itu.(160) 
162. Nafisya mengusap kedua kelopak mata lalu berkata,”Fisya udah 
punya jawaban buat Pak Alif.” Dia menunduk dalam dan mengepal erat 
tangan yang gemetar.”Fisya bersedia... Tapi Fisya mau, kita nikah 
sekarang di depan Abi,” (189) 
163. Astaghfirullah, Sya! Kamu kenapa lagi? Kamu mulai 
berprasangka buruk lagi. Ayolah, jangan bilang kalau kamu sedang 
cemburu. Kak Salsya hanya akan membukakan pintu untuk Jidan, tidak 
lebih. Berhenti Nafisya, berhentilah. (14) 
164. “Abi, kan? Kalo gitu, bilangin sama ayahnya Irsyad kalau Fisya 
memang bukan dokter. Fisya gak takut dipenjara. Mayor jenderal hanya 
gelar dunia.toh dunia ini juga cuman penjara buat Fisya, dengan Fisya 
dipenjara...” Napasku tercekat di tenggorokan “...Abi gak perlu repot 
biayain Fisya lagi.” (71) 
165. “Memang, tapi Rasulullah bilang,‟Carilah ilmu sampai ke negeri 
Cina.” Kemajuan dikitlah buat seorang Nafisya yang akan mulai 
mencintai bahasa Inggris. Kriterianya itu minimal aktif dalam tiga klub 
atau organisasi universitas. Taekwondo udah, terus ini, dan PMI... walau 
pasif ya. Pak Gilang bisa diajak kompromi lah.” Jelasku. (103) 
166. “Allah bilang: “Apabila telah tiba waktunya (yang ditentukan) bagi 
mereka, tidaklah mereka dapat mengundurkanya barang sesaat pun,” kata 
Nafisya dengan suara gemetar menahan tangis.” Fisya gak masalah kalo 
harus menemui Allah besok.” (434) 
167. Allah menegaskan dalam surah Al-Insyirah, bahkan sampai dua 
kali, bahwa bersama kesulitan pasti ada kemudahan. Hal itu membuatku 
merasa lega karena ada dia yang tak akan mengeluh meski 
kurepotkan.(405) 
168. Alif mematung tak percaya. Respons terhadap otaknya terbilang 
lambat. Jidan tidak mungkin sampai berbicara sesarkatis itu jika 
perkataanya kebohongan belaka. Pikiran buruk memenuhi seisi otak Alif. 
Dia belum sepenuhnya percaya. Tanpa menunggu lama, Alif segera 
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membawa mobilnya pergi. Niatnya untuk terbang ke Inggris 
meninggalkan luka terakhir akan benar-benar batal. (426) 
169. Banyak garis polisi yang sudah dipasang. Aku melihat beberapa 
orang menjerit di mana-mana, ketakutan dan panik, lengkap dengan 
korban yang berlumuran darah. Beberapa kali aku mengucapkan istirja‟. 
Kaki dan tanganku gemetar. Sangat tidak manusiawi jika aku melintas 
begitu saja hanya untuk bisa terlepas dari kemacetan ini. Aku mulai 
berkeringat tak jelas. (17) 
170. Dia memakirkan mobil di pinggir jalan, keluar, membuka pintu 
belakang, menggendong anak itu, lalu membaringkanya di trotoar. Dia 
mengecek nadi anak itu kemudian menekan bagian jantung korban 
beberapa kali. Anak itu mengalami henti jantung. Mungkin karena suplai 
darah dalam tubuhnya benar-benar berkurang.(21) 
171. Tunggu. Kenapa aku baru tersadar bahwa bagian kerah itu 
berwarna merah, padahal kemejanya berwarna putih? Astaghfirullah, itu 
darah! Aku pindah kembali ke kursi depan.kulambaikan tangan di 
depanya. (23) 
172. Acara diawali dengan membaca Alquran bersama lalu serah terima  
sumbangan secara simbolis. Acara dilanjutkan dengan makan bersama 
dan bermain bersama anak-anak yatim. Kami juga saling sharing dengan 
anak-anak panti yang sudah beranjak dewasa. Begitu menakjubkan 
mendengar seberapa jauh hafalan Alquran mereka. Hal itu membuatku iri 
dan bertanya-tanya, apa kabar hafalanku? (35) 
173. Ada yang bialng jadi muslimah itu harus anggun dan lemah 
lembut, apalagi setelah berhijab. Ya, seorang muslimah yang nantinya 
jadi ibu haruslah lemah lembut. Namun, muslimah juga harus bisa 
melindungi diri. Rasulullah bahkan mengajarkan Aisyah cara 
memanah.jangan mau menjadi muslimah yang dicap lemah. (41) 
174. Aku tidak boleh tumbang sekarang. Ini bukan medan tempat yang 
sesungguhnya. Barang siapa bersungguh-sungguh pasti akan berhasil, 
kan? Aku harus sungguh-sungguh sekarang dan berdoa semoga sidangku 
lancar. (366) 
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175. Kini Alif yang banyak diam. Jika Nafisya orang pertama yang 
membuatnya jatuh cinta, dia menjadi orang pertama yang membuatnya 
patah hati. Alif menatap perempuan itu dengan ekspresi lelah.” Saya gak 
akan pernah tanda tangan surat ini. Saya gak akan pernah ceraikkan 
kamu.” (388) 
176. Alif berhentilagi seolah ada sesuatu yang menahan langkahnya. 
Dia menoleh pada Nafisya.”Sya,” Suaranya terdengar begitu lembut dan 
pelan membuat Nafisya sedikit mengangkat kepala karena mengira Alif 
sudah berjalan cukup jauh.” Tanda kecintaan Allah pada hamba-Nya 
adalah dengan mengujianya. Jangan terlalu membenci suatu masalah. La 
tahzan. Innallaha ma’ana,” katanya tanpa tersenyum lalu malanjutkan 
langkah. (77) 
177. Sementara itu, Nafisya yang tejebak dengan sang stylish sedang 
mencoba sepatu tinggi putih.” Hijrah memang sulit, Mas. Tapi yang lebih 
sulit itu istiqomah. Kita bisa berubah jadi baik, tapi sulit untuk terus-
menerus istiqomah berbuat baik. Dan juga ya, Mas... selain istiqomah, 
yang sudah itu hijrah cinta,” (120) 
178. Perempuan seperti Rachel itu bukan harus dijauhi, justru didekati 
dan diajak pada kebaikan. Ingatkan bahwa apa yang dilakukanya itu 
salah. Kodratnya sebagai perempuan, bukan sebagai laki-laki. (133) 
179. Kenapa aku harus tidak bisa menerima keluarga kedua Abi? Mbak 
Nayla begitu baik, Fadli dan Fadil juga tak kalah baik.mereka 
menganggapku anak bungsu yang patut dilindungi. Apalagi Tante Mia, 
dia sampai membuat makanan kesukaanku untuk dibawa ke sini. 
Entahlah, aku hanya merasa mereka mencuri sosok ayah. (90)  
180. Terima kasih, ya Allah, salah satu nikmat-Mu yang selalu lupa 
kusyukuri, yaitu teman-teman yang baik dan saleh. Memang, akan selalu 
ada orang yang membuatmu bersedih, dan akan selalu  ada Allah yang 
membuatmu tertawa. (109) 
181. Suara lantunan ayat Alquran yang kusukai lagi-lagi terdengar dari 
lantai bawah. Aku merasa semakin tenang dan betah berdiam diri di sini. 
Sudah lama aku mengagumi suara yang entah milik siapa. Ya Allah, aku 
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merasa iri karena ada pria yang membaca surah-Mu dengan begitu indah. 
Suatu saat nanti aku akan minta pada pria itu untuk membacakan surah 
Ar-Rahman. (136) 
182. Cinta memang mengubah segalanya, termasuk Kak Salsya. 
Semoga Allah membuatnya istiqomah. Kak Salsya, Ummi, dan aku sama-
sama mengenakan gamis biru langit. Kak Salsya tampak sangat cantik, 
membuat Jidan harus benar-benar menjaga pandanganya.(153) 
183. “Barang siapa memberi karena Allah, menolak karena Allah, 
mencintai karena Allah, membenci karena Allah, dan menikah karena 
Allah, maka sempurnalah imannya. Kamu udah punya jaminan surga buat 
ketemu sama Abi kamu nanti. Gak baik berlarut-larut dalam kesedihan, 
Sya. Lebih baik gunain waktu kamu buat doain Abi yang sekarang pasti 
udah tenang di sisi Allah. (198) 
184. Alif pernah mengatakan, “Ketika Nabi mendapati seorang sahabat 
yang sama sekali tak mempunyai harta untuk dijadikan mahar...maka 
Nabi menikahkanya dengan mahar berupa hafalan Alquran. Saya hanya 
ingin mencintai kamu dengan cara yang paling sederhana, namun paling 
mulia.”(437) 
185. Bukan Nafisya namanya kalau sampai kehabisan akal. Aku 
melepas handsock yang kugunakan.”Lukanya harus kering dulu, Mas, 
biar darahnya gak banyak keluar.” Karena kami tidak mau saling 
bersentuhan, jadi aku memintanya diam. Aku akan menyiram luka dengan 
alkohol sampai darahnya luntur. Iseng saja sekalian kutumpahkan lebih 
banyak tepat di bagian luka. (28) 
186. Hati Alif memang melimpah. Baginya, itu suatu tanggung jawab 
yang berat. Manusia diuji dalam dua bentuk: menghadapi kesulitan atau 
menghadapi kelapangan. Karya harta adalah ujian. Satu hal yang Alif 
takutkan, yaitu dia tidak bisa mempertanggungjawabkan semuanya di 
hadapan Allah pada hari perhitungan kelak. (45) 
187. Beribu syukur kupanjatkan karena Allah menggratiskan oksigen. 
Jika setiap oksigen yang kuhirup harus dibayar dengan uang, mungkin 
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ketika aku sampai, saat itu juga aku bangkrut. Aku tidak akan pernah 
wisuda kalau seperti itu caranya. (57) 
188. Aku akan begadang lagi malam ini ambil positifnya. Selalu ada 
hikmah dalam setiap masalah. Dengan mengerjakan tugas ini, aku tidak 
akan telat salat tahajud. (112) 
189. “tetaplah seperti Aisyah meski tak ada pria seperti Muhammad. 
Belajarlah mencintai saya seperti Fatimah meski saya tak sebaik Ali buat 
kamu. Kalo semuanya masih sulit, pura-puralah mencintai saya.” (221) 
190. Ummi menatapku heran, begitu pun Kak Salsya dan Jidan. 
Pasalnya roti di piringku belum habis dan tidak biasanya susu cokelat tak 
kuminum. Aku memang paling tidak bisa menolak susu cokelat. Aku 
tidak boleh kufur nikmat, bukan? Aku pun pergi ke dapur mengambil 
botol minum dan kotak makan untuk tempat makanan dan susu sebagai 
bekal. (15) 
191. aku mengambil napas panjang, bermaksud menenangkan diri. Aku 
harus yakin jika melakukan kebaikan. Bismillah, hanya Engkau sebaik-
baiknya penolong, yaa Rabb. Aku berusaha menemukan pembuluh vena 
dalam leher anak tersebut. Posisisi vena di leher anak-anak lebih mudah 
ditemukan. 
192. Setelah menyuntikkan obat tersebut, aku bisa sedikit bernapas lega. 
Kulihat pria itu juga mengucapkan syukur karena dada anak tersebut 
kembali naik turun meskipun masih belum sadarkan diri. (22) 
193. “Yeeee, Mas kali yang gak ngerti urusan kayak gini. Cinta itu gak 
bisa dipelajari kayak Mas baca buku. Setiap orang punya definisi masing-
masing tentang cinta.”(127) 
194. “Fisya yang harusnya nanya, kenapa Abi ada di sini? Kenapa Abi 
gak bilang kalo Abi sakit?” Aku tahu, selama ini aku membohongi diri 
sendiri dengan mengatakan bahwa aku tidak menyayanginya. Tapi,  
rasanya tidak adil jika Abi membohongiku seperti ini. (177) 
195. “Fisya gak nanya.” Kuteguk minuman cokelat dengan tenang. 
“Harusnya perempuan menutup aurat, laki-laki menjaga pandangan. Adil, 
kan?” Baju perempuan itu minim sekali. “Fisya bukan tipe pencemburu, 
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jadi Pak Alif tenang aja.... Puji aja semua perempuan cantik hari ini.” Aku 
melangkah pergi. Sebelumnya Pak Alif memuji Rachel cantik. (271) 
196. Aku tidak kebagian waktu salat berjamaah karena berjalan kaki 
untuk bisa sampai ke masjid universitas. Satu jam selanjutnnya 
kuhabiskan untuk melanjutkan hafalan di lantai dua.menghafal 
merupakan salah satu caraku melupakan sesuatu. Dengan begitu, otakku 
hanya penuh dengan ayat-ayat Allah. (68) 
197. Kita punya bahasa sendiri, yaitu bahasa Indonesia. jika bahasa 
Inggris saja bisa menjadi bahasa internasional, kenapa tidak kita buat 
bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional. (113) 
198. “Allah bilang, saya mencintai kamu tanpa syarat, Sya....” Alif 
mungkin akan menghakimi dirinya sendiri jika sampai menyia-nyiakan 
putri tukan besi yang mencintainya dengan tulus itu. “Kita rujuk ya? Saya 
akan menikahi kamu lagi.” (430) 
199. Tanpa menunggu lama, Alif segera pergi dengan mata berbinar. 
Allah memberinya hadiah dari apa yang Alif lakukan hari ini. Tapi, Allah 
membuatnya sedikit kesal dengan kemacetan yang terbilang panjang. Dia 
sampai menyalakan klaksonya beberapa kali. (461) 
200. Alif sudah bernazar bahwa jika Nafisya sadar, dia akan 
mengundang seratus anak yatim ke rumah mereka untuk makan-makan. 
Nazar itu diwujudkan hari ini. Bahkan, anak yatim yang datang lebih dari 
seratus. Tentu saja Alif tak menyuruh Mbok Lin untuk memasak 
makanan. Dia memesan makanannya agar lebih cepat.  (464) 
201. Alih-alih melupakan urusan dunia sejenak, pria itu malah terjebak 
dengan pekerjaan. Tak masalah. Baginya semua hal itu Lillah. Jadikan 
kegiatan itu ibadah dan jadikan setiap ibadah itu ikhlas. Begitu prinsip 
hidupnya.(46) 
202. Inilah yang kutakutkan. “ Ma-maaf, Pak, makalah saya tertinggal,” 
kataku gugup. Aku bukan anak pemalas. Aku tidak tahu kenapa makalah 
itu tidak ada di dalam tas. Entah kenapa aku juga sering datang terlambat 
meskipun berangkat satu jam sebelumnya. Selalu ada halangan 
menghadangku di perjalanan. (66) 
130 
 
 
 
203. Ummi datang dari arah dapur.”Astaghfirullah, Nafisya!” Katanya. 
“Kamu cerobohnya jadi kebiasaan.” (89) 
204. Aku melihat tangan sendiri yang entah sejak kapan menjadi 
semakin parah. “Oh,ini udah biasa, Mbak. Udah kebiasaa... kalo Fisya 
banyak pikiran, biasanya kayak gini. (90) 
205. Pak Joko dan Mbok Lin adalah sepasang suami istri berdarah Jawa 
yang sudah lama mengurus rumah itu, jauh sebelum Alif memiliki rumah 
tersebut. Mereka memiliki dua anak laki-laki. Anak pertama mereka 
sebentar lagi menyelesaikan S2. (45) 
206. “Apalah arti Jidan tanpa Nafisya,” ejek Dinda. Di tengah 
menyusun dus-dus yang baru dipindahkan Aris dari mobil. (29) 
207. “Sambil menunggu para pria kembali dari masjid, aku berbincang 
dengan pemilik panti. Topik perbincangan kami berakhir pada bayi 
berumur enam bulan bernama Arsya. Pipinya yang gemuk mengimpit 
kedua mata sampai tampak segaris, membuat dia terlihat tampan. Lagi-
lagi, rasa syukur menyeruak di hatiku ketika mendengar kisah Arsya yang 
ternyata dibuang orang tuanya sendiri. Aku jadi teringat kejadian empat 
belas tahun silam, kisah ketika aku juga merasa dibuang. (30) 
208. “Duh, calon Ummi Abi banget nih... jadi iri,” goda Dinda 
didukung sorak ricuh teman-teman lain. (33) 
209. “Sasa nanti gambarin Rara Keroppi juga yah,” kata Rara. Cara 
bicaranya yang memang seperti anak kecil membuat anak-anak panti jadi 
mudah untuk ditaklukkan. (36) 
210. Berbicara tentang Rara, dia mengalami hal yang sama denganku. 
Orang tuanya bercerai dan dia tinggal bersama kakaknya. Namun, dia 
tidak mengalami trauma sepertiku. (36) 
211. Semua mengira Rachel itu tidak cocok jadi perempuan. Temanku 
sejak di kelas sebelas ini sangat tomboi, sangat mencintai taekwondo, 
sangat membenci saus tomat, dan berbeda kepercayaan. Syukurlah 
toleransi tidak melarang kami untuk bersahabat. (42) 
212. Pria itu tinggal di rumah yang dikelilingi outdoor lagoon dengan 
kolam renang sepanjang rumah, green house, pavilium di kedua sisinya, 
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garasi mobil, dan halaman depan dengan rumput hijau membentang. 
Rumah sebesar ini hanya diisi empat orang. (44) 
213. “Assalamualaikum.” Seseorang masuk dan sudah tentu itu Kahfa. 
Pria itu paling sering datang ke ruangan Alif. (50) 
214. Aku menatap kertas itu, tertulus nama Irsyad Latif Muhammad. 
Dia anak laki-laki dalam insiden kecelakaan waktu itu. (70) 
215. “Mbak Nayla duuk di sampingku . “Loh, Sya? Tangan kamu 
gemeter, keringetan juga.” Dia menyentuh tanganku dengan lembut.” 
Astaghfirullah, dingin banget! Kamu nggak apa-apa?” (90) 
216.  “Ke luar negeri? Serius/ tes TOEFL-nya imana?” tanya Zahra 
antusias. (103) 
217. Ingin kutinggalkan semua kenangan masa lalu meskipun itu 
kenangan indah. Sekeras berlari, aku tidak pernah bisa meninggalkan 
masa lalu. (9)  
218. Bukanya aku ingin menjadi anak durhaka, tapi sungguh terlalu 
menyakitkan ketika Abi lebih memilih pergi pada hari pertama 
sekolah. Saat anak lain diantar ayah mereka ke sekolah. Abi 
membuangku begitu saja. (13) 
219. Dia memiliki keluarga lain? ya. Dia meninggalkan aku dan 
Ummi, seolah kami hilang, pada hari ketika aku mulai mengenal dunia 
luar yang sesungguhnya. (13) 
220. Alif mengambil surat itu dengan santai. Tidak ada firasat buruk 
apa pun, mengingat hubunganya dengan Nafisya sedang baik-baik saja 
saat ini. Dunia seolah jatuh saat Alif membaca bagian depan amplop 
itu. Surat dari Pengadilan Agama. Udara seolah menjauh dari 
sekeliling Alif, membuatnya sesak. Tenggorokanya terasa tercekat. 
(385) 
221. Rasanya menghakimi diriku sendiri saja tiak cukup. Allah 
benar-benar membuat mataku buta dan telinggaku tuli. Aku 
hanyamelihat satu kesalahan Abi tanpabisa melihat 99 kebaikanya. 
(140) 
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222. Dia tidak habis pikir bahwa Nafisya akan berpikiran sejauh itu 
hanya untuk membuatnya bahagia. Harusnya dia sedikit peka bahwa 
perempuan itu meninggalkanya karena sebuah keterpaksaan. 
Tenggorokan Alif terasa semakin tercekat ketika teringat Jidan 
mengatakan Nafisya mencintai pria bodoh seperti dirinya. Ya, dia 
benar-benar bodoh sampai tiak menyadari bahwa ini sebuah 
pengorbanan. (428) 
223. “Karena Ummi tahu kalo Ummi tetep satu-satunya perempuan 
yang ada di hati Abi kamu. Manusia itu punya dua part dalam 
kehidupanya, part kebahagiaan dn part kesedihan. Semua itu datang 
bergantian. Tidak ada seseorang yang alam hidupnya teru-menerus 
merasa bahagia atau terus-menerus sedih. Hanya bagaimana dia 
melibatkan Allah dalam setiap part kehidupanya.” (166) 
224. Pernikhan terjadi di rumah sakit. Alif meminang kembali 
perempuan itu engan mahar yng masih sama. Entah mereka harus 
bersikap bahagia entah sebaliknya. Ini kali ketiga Alif menikahi 
Nafisya. (431)  
225. “Lihat Pak Alif yang sekarang? Profesor, dokter, hafiz 
Alquran, dosen juga... Fisya bangga jadi istrinya Pak Alif. Allah 
kasih kita masa depan karena Allah ngasih kesempatan buat kita 
perbaiki masa lalu.” (309) 
226. Aku seperti tahu wajahnya. Rasanya sering sekali melihat 
orang ini. Dia itu si genius Alfa sang ketua angkatan sekaligus satu-
satunya perwakilan mahasiswa farmasi yang menjadi anggota Badan 
Eksekutif Mahasiswa. (110) 
227. “Nje, uh matur suwun, Mbak. Ibu mana to?” (93) 
228. Sifa benar-benar merasa sosok Alif telah berubah. “ I think 
she‟s yourt first love. “ (187) 
229. Abi adalah pemilik perusahaan ini. Dia menduduki posisi 
direktur utama. Namun, Abi tak pernah memakai mobil mewah. Mobil 
klasik ini menjadi favoritnya. Mobil ini berbentuk kodok dengan 
hiasan lafaz Allah sebagai gantunganya. (143) 
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230. Semua yang datang, mulai dari Ummi dan Bu Mia menjadi 
sangat overprotective pada ptri bungsunya. (464) 
231. Entah kenapa anak itu menyukai Alif sejak mereka bertemu. 
Kalau dikatakan cinta pertama , Alif-lah cinta pertamanya Marwah. 
Itu berlebihan. Anak itu menyukainya karena mudah diajak bermain. 
(456) 
232. Dokter Dania menatapku dan Mas Alif bergantian. Dia tampak 
tak mengerti.” Tentu saja kamu sedang hamil. Usia kandungan kamu 
menginjak dua bulan...” (468) 
233. Waktu Farid belum pindah ke sini, ada perempuan cantik yang 
tinggal di sebelah kamar Farid,namanya kak Fisya. Dia bilang gitu ke 
Farid setiap hari,” kata anak itu. (416) 
234. Aku hanya tersenyum kecil kemudian beranjak pergi ke luar 
aula. Sejarah detensi Nafisya akan segera dimulai lagi. Dosen yang 
sudah tua saja kadang kejam, apalagi dosen muda. (67) 
235. “Iya, Mbak. Eyke ini juga ingin insaf dan hijrah. Eyke udah gak 
mau inget masa-masa kelam dulu. Kok mau-maunya ya eyke kayak 
perempuan, padahal eyke itu udah ditakdirkan jadi laki-laki? Mungkin 
karena eyke anak pertama kali ya.... (120) 
236. “Ayahnya Jidan adalah pengusaha di bidang tour and travel 
(87) 
237. “Tuh, kan, kebetulan lagi. Tadinya Zaki mau ngenalin Mas Alif 
dan Mbak Fisya. Menurut Zaki, Mbak Nafisya itu cocok sama Mas 
Alif. Kali aja Mas ada niat buat taaruf. Berarti jodoh, Mas.” (126) 
238. “Sya, kenalin ini temanya Mas, namanya Ali,” Kahfa 
memperkenalkan orang di sampingnya, 
239. Nafisya tak asing dengan pria itu.” Udah kenal kok, Mas. Mas Ali 
ini kakaknya Rara, kan?” (151) 
240. Sekarang kami tengah berkumpul di ruang depan. Semua melihat 
ke arahku yang sedang mengendong Fathir. Ummi bergeser untuk 
memberikan tempat duduk 
“Aaaaa... ada dede Fathir,” sambut Kak Salsya yang ingin menggendong 
Fathir (155) 
241. “Minum air es? Di cuaca dingin kayak gini? Komentar. Seseorang 
yang menemui tengah duduk di kursi tengah. Entah Fadil entah Fadli, aku 
tidak bisa membedakan (162) 
242. “Walaikumussalam, MasyaAllah, lihat ente sekarang Lif, ente 
diapain di sana sampe kayak gak punya darah gitu?” huda 
memperhatiakan kulit Alif yang semakin putih (186) 
